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RATNAGNEP ATAK
ال سس كل هم  كع كل حي هك حم  كو كر حح كم هة الل هه  كو كب كر ككات هت هه
                            
هب حســــــــــــــــــ هم الل هه ال سر حح كم هن ال سر هح حي هم
كا حل كح حم هد  هل سل هه ا سل هذ حي  كـكـات كن  هب هع كـبـات هد هه  كخ هب حـيـ ررا  كب هـصـ حي ررا،  كت كـبـات كر كك
ا سل هذ حي  كج كع كل  هفي  ال سس كمات هء  هب هر حو رجات  كو كج كـعـ كل  هف حي كـهـات  هـسـ كرا رجات
كو كق كم ررا  هم هن حـيـ ررا.  كأ حـشـ كه هد  كا حن  كل  هإ كـلـ كه  هإ سل الـلـ هه و كأ حـشـ كه هد  كا سن
هم كح سـمـ ردا  كع حـبـ هد هه و كر هـسـول هل هه ا سـلـ هذ حي  كب كع كـثـ هه  هـبـات حل كح قق  كب هـشـ حي ررا
كو كـنـ هذ حي ررا . كو كدا هع كـيـات  هإ كـلـى  ا حل كـحـ قق  هـبـ هإ حذ هن هه  كو هـسـ كرا رجات  هم هن حـيـ ررا.
كال سل هه سم  كص قل  كع كل حي هه  كو كع كلى  آ هل هه  كو كـصـ حح هب هه  كو كـسـ قل حم  كت حـسـ هل حي رمات
كوال سصــ كل هة  كوال سســ كل هم  كعـل ـ كى   كأ حشــ كر هف  حا كل حن حب كـي ـآء هءكك هث حـي ـ ررا.
كوا حل هم حر كس هل حي كن  كس قي هد كنات  كو كم حول كلن كات  هم كح سم دد  كو كعل كى  آ هل هه  كو كـصـ حح هب هه
.كأ حج كم هع حي كن
  كأ سمات  كب حع هد.
rihallimsiB  acabmem  nagned  ini  ispirks  silunem  ialumem  ayaS
.TWS hallA taridah ek naktajnap silunep rukuys ijup paneges ,miihoR rinnamhoR
adapek nitab  rihal nataukek nad nagnibmib ,kujnutep nakhapmilem halet gnaY
naanajrasek  rihka  sagut  nakiaseleynem  tapad naitilenep  aggnihes  ,ayas  irid
kimedaka sesorp inalajnem haletes ,aynitsem anamiagabes nagned nakiaselesret
adapek  nakhapmilid  asaitnanes  malas  atres  tawalahS  .gnajnap  pukuc  gnay
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ABSTRAK
Nur  Hudha,  2017,  Nilai-Nilai  Pendidikan  Akhlak  Dalam  Tembang  Pepali  Ki
Ageng  Sela  Ciptaan  Gus  Aslamuddin  Yang  Dipopulerkan  Oleh  Habib
Syekh Bin Abdul Qodir Assegaf. Skripsi.  Surakarta: Jurusan  Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, IAIN Surakarta.
Pembimbing : Drs. Abd. Faishol, M.Hum
Kata Kunci : Nilai, Pendidikan Akhlak, Tembang, Pepali Ki Ageng Sela
Kualitas suatu  bangsa  itu  terletak  pada akhlak  dan moralnya.  Dengan
akhlak serta  moral yang baik akan melahirkan harkat dan martabat yang tinggi
bagi suatu bangsa. Dari sinilah pentingnya penelitian ini dilakukan sebagai upaya
pengkajian kembali nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam Tembang
Pepali  Ki  Ageng  Sela,  agar  dapat  dipahami  dan  diamalkan  oleh  penulis  dan
pembaca.  Adanya  ajaran  orang  Jawa  yang  banyak  mengandung  nilai-nilai
pendidikan akhlak  yang terdapat  dalam Tembang Pepali  Ki  Ageng Sela  tetapi
belum dikaji. Tujuan yang akan dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah
untuk  mengetahui  apa  saja  nilai-nilai  pendidikan  akhlak  yang
terkandung dalam Tembang Pepali Ki Ageng Sela.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berjenis kajian pustaka
(library research),  yaitu  jenis  penelitian  yang dilakukan dengan menelaah  dan
menggunakan bahan pustaka berupa buku, majalah, dan sumber pustaka lainnya
yang  relevan  dengan  topik  yang  dikaji  sebagai  sumber  datanya  dan  peneliti
menggunakan pendekatan sastra.  Adapun informan dalam penelitian ini  adalah
Gus Aslamuddin, Habib Syekh  dan  Gus Miftahud Dhuha. Teknik pengumpulan
data  di  penelitian ini dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi. Dalam uji
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keabsahan data digunakan teknik triangulasi. Teknik analisis data melalui proses
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Berdasarkan hasil  penelitian menunjukkan bahwa terdapat banyak nilai-
nilai  pendidikan  akhlak  dalam  Tembang  Pepali  Ki  Ageng  Sela  ciptaan  Gus
Aslamuddin  yang  dipopulerkan  oleh  Habib  Syekh  Bin  Abdul  Qodir  Assegaf.
Penulis mengelompokkan nilai-nilai pendidikan akhlak menjadi empat kelompok,
yaitu:  Pertama,  nilai  pendidikan  akhlak  terhadap  Allah  SWT  seperti  anjuran
bertakwa, menjalankan perintah dan menjauhi larangan Allah SWT. Kedua, nilai
pendidkan akhlak terhadap Rasulullah SAW seperti anjuran bershalawat kepada
Nabi Muhamad SAW. Ketiga, nilai pendidikan akhlak terhadap diri sendiri seperti
anjuran  untuk  selalu  rendah  hati,  jangan  berperilaku  sombong,  jangan  jahil,
jangan serakah, jangan memiliki sifat angkuh dan jangan gila hormat. Keempat
nilai pendidikan akhlak terhadap keluarga seperti perintah bahagiakanlah dirimu
bersama anak cucu sekeluarga. Kelima, nilai pendidikan akhlak terhadap sesama
manusia  seperti  toleransi  dalam kehidupan  bermasyarakat,  menghormati  orang
lain, ketika jadi pemimpin jangan sampai keras kaku seenaknya sendiri.
DAFTAR TABEL
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Lagu..................44
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kualitas suatu bangsa  bukan terletak  pada  seberapa  besar  kekayaan
sumber daya alam, bukan pula terletak pada intelektual yang tinggi namun
kualitas suatu bangsa itu terletak pada akhlak dan moralnya. Dengan  akhlak
serta  moral yang baik akan melahirkan harkat dan martabat yang tinggi bagi
suatu  bangsa.  Akhlak merupakan  aspek yang  paling  penting  bagi  kualitas
suatu bangsa, maka penanaman akhlak harus dilakukan sejak dini. Penanaman
dan  pengembangan  akhlak  tersebut  dapat  dilakukan  melalui  pendidikan
Akhlak.
Menurut Harun Musawa yang dikutip dari Habib Naufal bin Abdullah
bin Ahmad Al-Kaff di dalam Majalah Al Kisah (2011: 44) Hal yang paling
utama didapatkannya di pesantren Abuya Sayyid Muhammad Alwi Al-Maliki
adalah  tarbiyatul  akhlak atau  pendidikan  akhlak,  jiwa  kita  dididik  disana,
sopan santun, rendah hati, merasa diri hina di hadapan Allah SWT dan sesama.
Dengan  tarbiyatul  akhlak  atau  pendidikan  akhlak  manusia  diajarkan  untuk
melakukan  pembiasaan-pembiasaan  perbuatan  yang  baik,  dari  pembiasaan
yang  baik  tersebut  lama  kelamaan  akhlak  mulia  akan  muncul  dalam  hati
sanubari.
Islam sangat  memperhatikan  secara  khusus  terhadap anak-anak  dan
pemuda, karena mereka adalah subjek pendidikan serta mereka adalah anggota
2keluarga yang berhak mendapatkan lebih banyak pendidikan dan pengajaran
untuk merealisasikan cita-cita mereka dengan sempurna (Muhammad Zuhaili,
2002: 19). Perlu kita ketahui bahwa keberhasilan suatu pendidikan tidak lepas
dari landasan yang digunakan dalam melaksanakan pendidikan.
Menurut Aminuddin, dkk (2006: 2) Landasan agama berupa ayat-ayat
Al-Qur’an dan As-Sunah. Dalam pelaksanaannya Pendidikan Nasional diatur
dalam Undang-Undang  Nomor  20 Tahun  2003,  tentang  sistem pendidikan
Nasional  Indonesia.  Dalam  Undang-Undang  tersebut  dinyatakan  bahwa:
“Pendidikan  Nasional  adalah  pendidikan  yang  berakar  pada  kebudayaan
bangsa  Indonesia  dan  berdasarkan  Pancasila  dan  Undang-Undang  Dasar
1945”  pasal  32 ayat  2  menyatakan  bahwa  kebudayaan  bangsa  ialah
kebudayaan yang timbul sebagai buah usaha budi rakyat Indonesia seluruhnya
(Ma’ruf Cahyo, 2016: 43).
Menurut  Mohammad Noor Syam, (1989:  79) Hubungan Pendidikan
dan kebudayaan adalah hubungan antara aktifitas dengan isinya. Pendidikan
ialah  satu  proses,  satu  lembaga  dan  satu  aktivitas.  Sedangkan  kebudayaan
adalah isi di dalam proses itu, isi suatu lembaga, dan isi aktifitas pendidikan.
Pendidikan  sebagai  proses  pengoperan  kebudayaan,  pembinaan  manusia
dalam  arti  mendewasakan,  dan  membudayakan  manusia,  berarti  tidak
mungkin pendidikan tanpa kebudayaan. Karena itu hubungan pendidikan dan
kebudayaan adalah hubungan antara aktifitas dengan isinya. Tak mungkin ada
aktifitas (pendidikan) tanpa isinya (kebudayaan). Budaya masyarakat, beserta
nilai-nilai  yang terkandung di  dalamnya,  telah dan selalu dapat  melahirkan
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3sebuah  pencitraan  diri  manusia  yang  berbudaya,  yang  menjujung  tinggi
peradaban dan kemanusiaan, serta memperkokoh jiwa persatuan dan kesatuan
dalam bingkai Bhineka Tunggal Ika. (Jannes Alexander Uhi, 2016: 170)
Indonesia  memiliki  seni  budaya  yang  menarik,  seperti  tembang-
tembang Jawa juga merupakan suatu kebudayaan bangsa Indonesia, contohnya
seperti tembang mocopat, tembang kinanti, syi’ir tanpa waton, tembang lir-ilir,
tembang  gundhul-gundhul  pacul,  tembang  bambang  wes  ra  hino,  padang
bulan, sluku-sluku batok dan tembang turi putih serta tembang-tembang yang
di buat oleh para Walisongo atau para pujangga kraton dan para tokoh-tokoh
ulama termasuk Ki Ageng Sela yang karyanya terkenal dengan Serat Pepali Ki
Ageng Sela.
Kemudian di masa sekarang dari Serat Pepali Ki Ageng Sela disusun
menjadi sebuah lirik atau Tembang Pepali Ki Ageng Sela. Pada zaman dulu
orang  Jawa  tahu  Pepali  Ki  Ageng  Sela,  akan  tetapi  saat  ini  sebelum
munculnya tembang tersebut orang-orang tidak tahu apa itu Pepali dan siapa
itu  Ki  Ageng Sela,  kemudian  setelah  disusun menjadi  syi’ir  Tembang  dan
dipadukan dengan syi’ir shalawat oleh Gus Aslamuddin dan dipopulerkan oleh
Habib Syekh Bin Abdul Qodir Assegaf, banyaklah yang mengetahui Pepali Ki
Ageng Sela bahkan sampai ke seluruh Dunia. Karena isi teks lirik Tembang
Pepali Ki Ageng Sela itu mengandung nilai-nilai kehidupan yang baik ajaran
untuk berbudi luhur.
Di dalam dunia pendidikan, usaha menanamkan nilai-nilai pendidikan
akhlak telah dilaksanakan sejak dini. Penyisipan nilai-nilai pendidikan akhlak
4tercantum dalam mata pelajaran PKn, pelajaran Agama atau pelajaran Akidah
Akhlak  yang  mulai  dari  Sekolah  Dasar  atau  Madrasah  Ibtidayah  sampai
Perguruan  Tinggi.  Akhlak  merupakan  ajaran  yang  bersumber  dari  agama
Islam  yang  berpedoman  pada  Al-Qur’an  dan  As-Sunnah.  Keberadaan
komponen pendidikan yang sama menangani bidang  Akhlak tersebut, sudah
seharusnya mampu mewujudkan cita-cita bangsa yang berakhlakul karimah.
Menurut  Al-Faqir  (2010)  di  dalam  bukunya  yang  berjudul  “Tuhan
Memuliakan, Manusia Melupakan” buku yang disusun berlatar belakang pada
kenyataan hidup manusia,  yang tidak bisadipungkiri,  semakin hari  memang
semakin  kompleks  dan  semakin  tidak  bermartabat.  Kesombongan,
mengagungkan  diri-sendiri,  keserakahan,  tidak  mau  dipersalahkan,  tidak
peduli sekitar, iri, dengki, dendam, dan perilaku-perilaku rendah lainnya sudah
dianggap sebagai hak milik pribadi yang sedapat mungkin tidak bisa dibatasi
oleh  pihak mana pun,  bahkan tidak juga mau dibatasi  oleh hukum Tuhan.
Kemudian pada kenyataannya, seiring perkembangan zaman yang begitu pesat
dan kompleks yakni di era globalisasi seperti saat ini, akhlak manusia mulai
memudar dan dipertanyakan.
Dalam  perkembangan  iptek  seperti  saat  ini  tidak  hanya  mampu
menghadirkan  sejumlah  kemudahan  dan  kenyamanan  hidup  bagi  manusia
modern, melainkan juga mampu memberikan dampak negatif bagi moralitas
bangsa Indonesia, seperti yang ada di televisi serta musik dan lagu-lagu yang
berkiblat  pada  Dunia  barat.  Misalnya  musik  dan  lagu-lagu  seharusnya
memberikan  nyanyian  dan  pesan  yang  mendidik  moral  bangsa,  pada
5kenyataannya banyak sekali lagu-lagu yang tidak mendidik moral bangsa akan
tetapi malah menghancurkan moral bangsa.  Selanjutnya anak-anak generasi
bangsa ini justru malah banyak menyanyikan lagu-lagu yang seharusnya tidak
mereka  nyanyikan  di  usianya,  karena  bisa  jadi  ini  membuat  moral  mental
bangsa  menjadi  buruk,  oleh  karena  itu  hadirnya  nyanyian  syi’ir  Tembang
Pepali  Ki  Ageng  Sela  ini  menjadi  alternatif  untuk  sarana  menumbuhkan
kecintaan pada budaya bangsa, sejarah daerah, dan dapat menjadi nyanyian
yang memiliki nilai-nilai pendidikan akhlak, disamping sebagai nyanyian tapi
juga bernilai ibadah, karena Tembang Pepali Ki Ageng Sela ini di dalamnya
juga ada bait yang liriknya Shalawat yang di tujukan kepada Baginda Nabi
Muhammad SAW. Tembang tersebut juga mampu menambah nilai kecintaan
dan nilai keimanan kita kepada Rasulullah SAW.
Dalam  pengertian  khusus, ibadah  adalah  perilaku  manusia  yang
dilakukan atas perintah Allah SWT seperti : sholat, zakat, puasa, haji dan lain
sebagainya.  Hal  ini  dimaksudkan agar  mereka tumbuh menjadi  insan-insan
yang  benar-benar  bertaqwa  yakni  insan  yang  taat  melaksanakan  segala
perintah Allah SWT dan taat pula dalam menjauhi segala larangan-Nya. 
Ketika  mendidik  anak,  agar  memiliki  akhlak  yang  mulia.  Perlu
diketahui bahwa tingkah laku merupakan salah satu buah iman, yang meresap
dalam  kehidupan  keberagaman  anak.  Maka  seorang  anak  bila  sejak  dini
tumbuh dan berkembang dengan dasar iman kepada Allah SWT, niscaya anak
tersebut  terbiasa dengan akhlak  yang mulia.  Maka dalam rangka mendidik
ahklak  anak,  selain  harus  memberikan  keteladanan  yang  tepat  juga  harus
6ditunjukkan bagaimana harus bersikap, bagaimana harus hormat menghormati
dan bagaimana bertutur  kata  yang baik.  Dengan adanya pendidikan akhlak
diharapkan anak-anak mempunyai akhlak yang baik.
Fenomena  tersebut  menggambarkan  bahwa  nilai-nilai  pendidikan
akhlak  dalam Tembang  Pepali  Ki  Ageng  Sela  maupun ajaran  akhlak  yang
selama  ini  telah  diajarkan  pada  masyarakat  Indonesia  baik  secara  formal
maupun non formal ternyata kurang adanya pemahaman dan penghayatan dari
masyarakat.  Dari  sinilah pentingnya penelitian ini  dilakukan sebagai  upaya
pengkajian  kembali  nilai-nilai  pendidikan  akhlak  yang terdapat  dalam teks
atau lirik Tembang Pepali Ki Ageng Sela, agar dapat dimengerti, dipahami,
dihayati dan diamalkan oleh penulis dan pembaca khususnya serta masyarakat
Indonesia  pada  umumnya.  Sehingga  bangsa  Indonesia  unggul  dalam
persaingan global saat ini baik dari segi prestasi maupun  akhlak khususnya,
serta agar selamat di dunia dan hingga akhirat.
Hal ini menarik penulis untuk  mengkaji kembali serta meneliti nilai-
nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam teks atau lirik Tembang Pepali
Ki Ageng Sela ini.  Kemudian setelah penulis  mengetahui  adanya beberapa
kesamaan pembahasan mengenai  nilai-nilai  pendidikan akhlak  dengan lirik
Tembang Pepali Ki Ageng Sela, maka inilah yang menarik pada penelitian ini
untuk diteliti apa nilai-nilai pendidikan akhlak yang ada pada lirik Tembang
Pepali Ki Ageng Sela.
Adapun Serat  Pepali  Ki Ageng Sela,  bait  pertama berbunyi  sebagai
berikut :
7“Pepali-ku ajinen mberkati,
Tur selamet serta kuwarsan.
Pepali iku mangkene :
Aja agawe angkuh,
Aja ladak lan aja jail,
Aja ati serakah, Lan aja celimut,
Lan aja mburu aleman,
Aja ladak, wong ladak pan gelis mati, Lan aja ati ngiwa”.
(R.M. Soetardi Soeryohoedoyo, 1980: 11)
Adapun syair Tembang Pepali Ki Ageng Sela pada bait kedua, disusun
oleh Gus Aslamuddin, yang dikutip atau merujuk pada serat Pepali Ki Ageng
Sela yang dipopulerkan oleh Habib Syekh Bin Abdul Qodir  Assegaf,  yang
berbunyi sebagai berikut :
“Pepali Ki Ageng, Selo amberkahi,
Ojo gawe angkuh, ojo ladak lan ojo jahil,
Ojo ati serakah lan ojo celimut,
Ojo buru aleman lan ojo ladak,
Wong ladak pan gelis mati, lan ojo ati ngiwo.”
 (Aslamuddin, 2013: 5)
Berdasarkan pemaparan dan fenomena di atas untuk mengetahui lebih
mendalam tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang ada di dalam lirik syi’ir
Tembang  Pepali  Ki  Ageng  Sela  dan  bagaimana  nilai-nilai  pendidikan
akhlaknya. Dengan demikian penulis ingin meneliti dengan judul “Nilai-Nilai
Pendidikan  Akhlak  dalam  Tembang  Pepali  Ki  Ageng  Sela  Ciptaan  Gus
Aslamuddin yang Dipopulerkan oleh Habib Syekh Bin Abdul Qodir Assegaf“.
8B. Penegasan Istilah
Penegasan  istilah  yakni  berisi  penjelasan  tentang
maksud  dari  masing-masing  istilah  dalam  judul  (Khuriyah,
dkk, 2016: 26). Dalam penelitian ini ialah menegaskan istilah-
istilah  yang  terdapat  dalam  judul  penelitian  “Nilai-Nilai
Pendidikan  Akhlak  dalam  Tembang  Pepali  Ki  Ageng  Sela  Ciptaan  Gus
Aslamuddin  yang  Dipopulerkan  oleh  Habib  Syekh  Bin  Abdul  Qodir
Assegaf.”
1. Pengertian Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak
Nilai  menurut  kamus umum bahasa  Indonesia  adalah
kadar, mutu, banyak sedikitnya isi, sifat-sifat yang penting
atau  berguna  bagi  kemanusiaan  (W.J.S  Poerwadarminta,
1982: 677). Sedangkan menurut Rohmat Mulya, (2011: 11)
Nilai  adalah  rujukan  dan  keyakinan  dalam  menentukan
pilihan.
Menurut  kamus  umum  bahasa  Indonesia,  pendidikan
berarti  perbuatan,  hal  atau  cara  (W.J.S  Poerwadarminta,
1982: 250). Dalam bahasa Arab ditemukan beberapa istilah
yang berhubungan dengan pendidikan. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Qiqi Yuliati Zakiyah, dkk, (2014: 143) Secara
bahasa,  pendidikan  berasal  dari  bahasa  Arab,  yaitu
tarbiyah dengan kata kerja rabb, adapun pendidikan Islam
adalah Tarbiyah Islamiyah.
Menurut Harun Musawa yang dikutip dari Habib Naufal bin Abdullah
bin  Ahmad  Al-Kaff  di  dalam  Majalah  Al  Kisah  (2011:  44)  Dengan
9tarbiyatul  akhlak  atau  pendidikan  akhlak  manusia  diajarkan  untuk
melakukan pembiasaan-pembiasaan perbuatan yang baik, dari pembiasaan
yang baik tersebut lama kelamaan akhlak mulia akan muncul dalam hati
sanubari.
Dari  pengertian  diatas  dapat  disimpulkan  bahwasannya  Nilai
pendidikan  akhlak  yaitu  sesuatu  yang  bersifat  bermanfaat
dalam  kehidupan  manusia  serta  keyakinan  untuk
menentukan  sesuatu  dalam bentuk  usaha  pembiasaan  untuk
mencerdaskan  dan  mendidik  manusia  lahir  maupun  batin,  agar  ketika
menjalani  kehidupan  memiliki  akhlak  mulia  sehingga  dapat  meraih
kebahagiaan hidup.
2. Pengertian Tembang Pepali Ki Ageng Sela
Tembang  dari  kata  tembung  dan  kembang,  dalam
bahasa  Indonesia  tembung  artinya  perkaaan,  ucapan,
kalimat  atau  nasihat  sedangkan  kembang  artinya  bunga
yang  identik  dengan  keindahan.  Jadi  Tembang  yaitu
perkataan, ucapan atau kalimat indah berisi nasihat yang
dilantunkan atau dinyanyikan. Menurut Ilham Inki Muttaqin
(2014: 8) Macapat adalah tembang atau puisi tradisional,
macapat juga sering dikenal dengan sebutan tembang cilik
atau  sekar  alit,  macapat  berarti  maca  papat-papat
(membaca empat-empat) cara membaca terjalin tiap suku
kata. 
Pepali  adalah ajaran yang sifatnya larangan dari para
leluhur  yang  mewariskan  secara  turun-temurun
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(Poerwadarminta,  1939:  459).  Menurut  R.M  Soetardi
Soeryohoedoyo, (1980: 11) Pepali berarti ajaran, petunjuk,
dan  aturan.  Sedangkan  menurut  Hadiwijaya,  (2010:  34)
Pepali itu berisi ajaran budi pekerti luhur. Menurut Dhanu
Priyo  Prabowo,  (2004:  31)  Serat  Pepali  Ki  Ageng  Sela
merupakan salah satu karya sastra Jawa yang mengandung
ajaran  tentang  kehidupan,  di  dalam  karya  tersebut
terdapat  nilai-nilai  yang  selaras  untuk  diperhatikan
diindahkan oleh orang per orang saat ini.
Dari  pengertian  para  ahli  bahasa  dan  sastra  di  atas
dapat di simpulkan bahwa Pepali  itu adalah suatu ajaran
atau perintah untuk bertingkah laku serta berbudi pekerti
luhur  dalam  menjalani  kehidupan  ini  yang  bersifat
larangan-larangan.
Ki Ageng Sela adalah nama tokoh ulama yang tersohor
pada kala itu. Menurut Dhanu Priyo Prabowo, (2004: 8) Ki
Ageng Sela hidup di zaman pemerintahan Kerajaan Demak
terakhir,  pada  masa  itu  Kerajaan  Demak  di  bawah
kekuasaan  Kanjeng  Sultan  Trenggana  1521-1545  Masehi.
Ketika masih kecil,  Ki  Ageng Sela disebut sebagai  Bagus
Sogom.  Sewaktu  memasuki  usia  dewasa,  ia  dipanggil
dengan nama Kyai Abdulrahman. Kyai Abdulrahman ketika
sudah berusia tua kemudian disebut sebagai Ki Ageng Sela
karena ia tinggal di desa Sela. Ki Ageng Sela tinggal di desa
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Sela,  Tawangharjo,  Purwodadi,  Grobogan,  Jawa  Tengah
(Hadiwijaya, 2010: 67). 
Kemudian terkait  dengan penegasan istilah,  Tembang
Pepali  Ki  Ageng  Sela  ditulis  dengan  kombinasi  atau
perpaduan  antara  Syi’iran  Jawa  dengan  Shalawat  Tibbil
Qulub. Pada penelitian ini penulis meneliti  Syi’ir Tembang
Pepali Ki Ageng Sela atau  Shalawat Tibbil Qulub (sebutan
nama lain dari Tembang Pepali Ki Ageng Sela) yang ditulis
oleh Gus Aslamuddin dengan menyadur dari serat pepali Ki
Ageng Sela  kemudian diberikan kepada Habib  Syekh Bin
Abdul Qodir Assegaf sehingga menjadi populer dikalangan
masyarakat.  Syair  tersebut  ditulis  di  dalam Buku Syi’iran
Jawa  Ahbaabul  Musthofa  Kabupaten  Grobogan,  yang
diterbitkan pada tahun 2013 dan diterbitkan oleh Kapolres
Grobogan AKBP. Langgeng Purnomo, S.I.K, M.H.
C. Identifikasi Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  telah
disampaikan,  untuk  lebih  fokus  pada  inti  utama
permasalahan,  oleh  karena  itu  maka  peneliti
mengidentifikasikan  permasalahan-permasalahan  yang  ada.
Kemudian  permasalahan-permasalahan  yang  dapat  di-
identifikasi antara lain adalah sebagai berikut:
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1. Adanya  ajaran-ajaran  orang  Jawa  yang  banyak  mengandung  nilai-nilai
pendidikan akhlak yang terdapat dalam Syi’iran Jawa Tembang Pepali Ki
Ageng Sela tetapi belum dikaji oleh masyarakat sekarang.
2. Di  era  globalisasi  saat  ini  masih  banyak  generasi  muda  yang  tidak
mengamalkan nilai-nilai pendidikan akhlak yang ada dalam Syi’iran Jawa
Tembang Ki Ageng Sela dikarenakan sudah mulai lunturnya ajaran Jawa
kuno.
D. Pembatasan Masalah
Agar penelitian tidak terlalu luas dan menimbulkan banyak tafsiran
maka perlu adanya pembatasan masalah. Hal ini penting agar masalah yang
dikaji jelas. Dalam penelitian ini, peneliti memberikan batasan masalah yang
difokuskan pada:  “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Tembang Pepali Ki
Ageng Sela Ciptaan Gus Aslamuddin yang Dipopulerkan oleh Habib Syekh
Bin Abdul Qodir Assegaf”.
E. Perumusan Masalah 
Dari  pembatasan  masalah  yang  telah  penulis  uraikan  diatas, maka
penulis merumuskan  masalah dalam penelitian ini adalah: Apa saja nilai-
nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam syi’iran Jawa
Tembang Pepali Ki Ageng Sela Ciptaan Gus Aslamuddin  yang
Dipopulerkan oleh Habib Syekh Bin Abdul Qodir Assegaf ?
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai
oleh penulis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami
apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam
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syi’iran  Jawa  Tembang  Pepali  Ki  Ageng  Sela  Ciptaan  Gus
Aslamuddin  yang  Dipopulerkan  oleh  Habib  Syekh  Bin  Abdul  Qodir
Assegaf.
G. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan dari  peneliti  ini  adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
pemikiran  dan  sumbangan  data  ilmiah untuk  dunia
pendidikan tentang  nilai-nilai  pendidikan  akhlak dalam
Tembang Pepali Ki Ageng Sela.
b. Sebagai penambah dan pengembangan khasanah perbendaraharaan ilmu
pengetahuan  pada  umumnya  dan  dalam  dunia  pendidikan pada
khususnya.
c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu masukan bagi pengembangan
dan pelaksanaan penelitian lebih lanjut atau berikutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi  guru,  dapat  dijadikan  bahan  masukan  yang  bermanfaat  dalam
meningkatkan pembinaan akhlak siswa.
b. Bagi  siswa,  agar  dapat  menumbuhkan  kesadaran  siswa  untuk
memperbaiki kualitas akhlaknya. 
c. Bagi  orang tua, dapat  dijadikan masukan   agar  lebih meningkatkan
pembinaan akhlak anaknya.
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d. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan bagi
para  praktisi  pendidikan  dalam  penyelenggaraan
pendidikan sebagai upaya untuk lebih mengembangkan
perannya  dalam  membentuk  akhlak peserta  didik
sehingga mampu mencetak  individu yang berakhlakul
karimah seperti yang ada di dalam Syi’ir Tembang Pepali
Ki Ageng Sela.
e. Bagi  para  pembaca,  diharapkan  akan  lebih  mudah
dalam  memahami  nilai-nilai  pendidikan  akhlak  yang
terdapat  dalam  syi’ir  Tembang  Pepali  Ki  Ageng  Sela
yang dapat dijadikan masukan dan pedoman pandangan
hidup bagi permasalahan di dalam pendidikan maupun
di dalam kebermasyarakatan.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pengertian  Nilai-Nilai
Pendidikan Akhlak
Nilai menurut W.J.S Poerwadarminta (1982: 677), dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia adalah  kadar, mutu, banyak sedikitnya isi, nilai
dapat  diartikan  sifat-sifat  atau  hal-hal  yang  penting  atau  berguna  bagi
kemanusiaan.  Kemudian  nilai  menurut  Qiqi  Yuliati  Zakiyah,  dkk
(2014:14) menyatakan bahwa :
“Nilai secara etimologi merupakan pandangan kata  value .  Dalam
kehidupan  sehari-hari,  nilai  merupakan  sesuatu  yang  berharga,
bermutu, menunjukan kualitas, dan berguna bagi manusia. Dalam
pembahasan  ini  nilai  merupakan  kualitas  yang  berbasis  moral.
Dalam filsafat, istilah ini digunakan untuk menunjukan kata benda
abstrak  yang  artinya  keberhargaan  yang  setara  berarti  atau
kebaikan”.
Sedangkan  menurut  Rohmat  Mulyana  (2011:11),  nilai  adalah
rujukan dan keyakinan dalam menentukan pilihan. Setiap manusia tentu
melakukan suatu aktivitas  dan tindakan untuk mencapai  tujuan yang ia
harapkan. Pada kenyataannya tidak sedikit orang yang melakukan segala
tindakan untuk mencapai tujuannya, baik itu berupa tindakan baik maupun
tindakan  buruk,  yang  terpenting  ia  mampu  mencapai  tujuan  yang  ia
harapkan. Dalam hal ini, perlu adanya suatu patokan atau tolak ukur untuk
mengatur tindakan manusia. Nilai terdapat aturan yang berfungsi sebagai
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pedoman  untuk  menentukan  baik  atau  buruknya  suatu  tindakan  yang
dilakukan oleh seseorang.
Sehingga nilai merupakan suatu bentuk penghargaan serta keadaan
yang  bermanfaat  bagi  manusia  sebagai  penentu  dan  acuan  dalam
melakukan suatu tindakan yang mana dengan adanya nilai maka seseorang
dapat  menentukan  bagaimana  ia  harus  bertingkah  laku  agar  tingkah
lakunya tersebut tidak menyimpang dari  norma yang berlaku, karena di
dalam nilai  terdapat norma-norma yang dijadikan suatu batasan tingkah
laku seseorang. Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dikemukakan
oleh para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai merupakan sifat
atau hal  yang sangat penting berupa keyakinan yang memberikan tolak
ukur  dan  ciri  khusus  kepada  pola  pemikiran,  perasaan,  perbuatan  atau
perilaku tersebut baik atau buruk yang berguna untuk menyempurnakan
akhlak  manusia,  serta  keadaan  yang  bermanfaat  bagi  manusia  sebagai
penentu dan acuan dalam melakukan suatu tindakan. Jika secara sempit
nilai adalah segala sesuatu tentang yang baik atau yang buruk.
Untuk  mengetahui  pengertian  tentang  istilah  pendidikan,  disini
Pendidikan Menurut W.J.S Poerwadarminta,  (1982: 250) Kamus Umum
Bahasa  Indonesia,  pendidikan  berasal  dari  kata  dasar  “didik”  atau
mendidik yang merupakan memelihara dan memberi pelatihan, ajaran atau
pimpinan  mengenai  akhlak  dan  kecerdasan  pikiran.  Menurut  Rohmat
Mulyana,  (2011:  146)  munculnya  upaya  pendidikan nilai  yang berhasil
dirasakan  sangat  mendesak  apabila  dikaitkan  dengan  gejala-gejala
14
16
kehidupan  saat  ini  yang  seringkali  kurang  kondusif  bagi  masa  depan
bangsa. 
Menurut  Qiqi  Yuliati  Zakiyah,  dkk  (2014:143)  Secara  bahasa,
pendidikan berasal dari bahasa arab, yaitu tarbiyah dengan kata kerja rabb.
Pendidikan  merupakan  proses  pembelajaran  bagi  setiap  individu  untuk
mencapai pengetahuan dan pemahaman yang lebih tinggi mengenai obyek
tertentu dan spesifik. Pengetahuan yang diperoleh secara formal tersebut
berakibat  pada  setiap  individu  yaitu  memiliki  pola  pikir,  perilaku  dan
akhlak yang sesuai dengan pendidikan yang diperolehnya.
Sedangkan  pendidikan  menurut  Armai  Arief,  (2002:  21)
mengarahkan kepada perkembangan intelegensi yang mengarahkan seiap
manusia  sebagai  individu  untuk  dapat  menemukan  kebenaran  yang
sebenar-benarnya.  Kemudian  pendidikan  menurut  Sumadi  Suryabrata,
(2006: 4) pendidikan yaitu proses si pendidik dengan sengaja dan penuh
tanggung  jawab  memberikan  pengaruhnya  kepada  anak  didik,  demi
kebahagiaan  anak  didik.  Pendidikan,  Pengajaran  dengan  mengajar
hampirlah  sama  tujuannya.  Adapun  pengertian  tentang  Pengajaran
menurut Nana Sudjana, (1998: 7) yakni suatu proses menterjemahkan dan
mentransformasikan  nilai-nilai  yang  terdapat  dalam  kurikulum  kepada
para siswa, melalui interaksi belajar mengajar di sekolahan.
Adapun  pengertian  mengajar  menurut  Engkoswara,  (1988:  1)
menyatakan bahwa:
1)  mengajar  adalah  menyampaikan  pengetahuan  atau  ilmu
pengetahuan  dari  seorang  guru  kepada  murid-muridnya.  2)
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mengajar ialah menanamkan sikap dan nilai-nilai, pengetahuan
dan  menguasainya  kepada  seseorang.  3)  mengajar  adalah
membimbing seseorang atau sekelompok orang supaya belajar
berhasil.
Mendidik atau mengajar anak haruslah di mulai sejak dini untuk
generasi masa yang akan datang, karena itu merupakan suatu langkah awal
agar  manusia  dapat  menjalani  hidup  dengan  baik  dan  bisa  merasakan
kebaikan. Karena mendidik juga membutuhkan suatu proses pembiasaan,
tidak sekali dua kali langsung berhasil. Proses dalam pengertiannya disini
merpakan  interaksi  semua  komponen  atau  unsur  yang  terdapat  dalam
belajar-mengajar yang satu sama lainnya saling berhubungan dalam ikatan
untuk mencapai tujuan. (Moh Uzer Usman, 2002: 5)
Dari beberapa pengertian tersebut tentang pengertian pendidikan,
maka  dapat  disimpulkan  bahwa  pendidikan  ialah  bimbingan  yang
diberikan  kepada  peserta  didik  dalam  masa  pertumbuhan  dan
perkembangannya  untuk  mencapai  tingkat  kedewasaan  dan  bertujuan
untuk  menambah  ilmu  pengetahuan,  membentuk  karakter  diri,  dan
mengarahkan  peserta  didik  untuk  menjadi  pribadi  yang  lebih  baik.
Pendidikan juga bisa diartikan sebagai usaha sadar yang bertujuan untuk
menyiapkan peserta didik dalam belajar melalui suatu kegiatan pengajaran,
bimbingan  dan  latihan  demi  peranannya  dimasa  yang  akan  datang.
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas dapat dirumuskan bahwa nilai
pendidikan  merupakan  batasan  segala  sesuatu  yang  mendidik  ke  arah
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kedewasaan,  bersifat  baik  maupun  buruk  sehingga  berguna  bagi
kehidupannya yang diperoleh melalui proses pendidikan.
Akhlak menurut Samsul Munir Amin, (2016: 1) kata akhlaq berasal
dari bahasa arab yang merupakan bentuk jama dari kata khulq yang berarti
adat kebiasaan, perangai, tabiat, tingkah laku, budi pekerti dan  muru’ah.
Sedang menurut W.J.S Poerwadarminta (1982: 25) dalam Kamus Umum
Bahasa Indonesia, akhlak berarti budi pekerti atau tabiat. Di dalam kamus
istilah  agama  Islam  disebutkan  bahwa  akhlak  menurut  bahasa  adalah
tindak-tanduk atau kebiasaan-kebiasaan (Suhayib, 2016: 1).
Memahami  pengertian  akhlak  tidak  cukup  hanya  berdasarkan
bahasa  atau  etomologi  saja,  akan  tetapi  harus  dipahami  pula  menurut
istilah  atau  termenologi.  Akhlak  menurut  Suhayib,  (2016:  9)  adalah
keadaan yang terkait erat dengan perilaku manusia, oleh sebab itu akhlak
dapat  dipakai  untuk menunjukan perilaku yang baik  dan perilaku yang
buruk.  Menurut  Samsul  Munir  Amin,  (2016:  6)  akhlak  adalah  suatu
keadaan  yang  melekat  pada  jiwa  seseorang,  yang  darinya  akan  lahir
perbuatan-perbuatan  secara  spontan,  tanpa  melalui  proses  pemikiran,
pertimbangan atau penelitian.
Akhlak berarti perilaku sedangkan ilmu akhlak adalah pengetahuan
tentang apa yang baik dan tidak baik.  (Muhammad Fauqi Hajjaj,  2013:
223) Menurut Imam Ghazali, akhlak itu ialah suatu istilah tentang bentuk
batin  yang  tertanam dalam jiwa  seseorang  yang  mendorong  ia  berbuat
(tingkah laku) bukan karena suatu pemikiran dan buka pula karena suatu
pertimbangan. (Zakiah Daradjat, 2000: 68)
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Sedangkan menurut Abuddin Nata (2012: 2-3) akhlaq atau khuluq
secara kebahasaan berarti budi pekerti, adat kebiasaan, perangai, muru’ah
atau segala sesuatu yang sudah menjadi tabi’at.  Sedangkan secara istilah
akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk
melakukan  perbuatan  tanpa  melakukan  pemikiran  dan  pertimbangan.
Secara  harfiah (bahasa),  kata  akhlak  berasal  dari  bahasa  Arab,  yakni
khuluqun jamaknya akhlaq, yang artinya perangai.
Diperjelas lagi oleh Zakiah Daradjat (1993: 10) akhlak merupakan
kelakuan  yang  timbul  dari  hasil  perpaduan  antara  hati  nurani,  pikiran,
perasaan,  bawaan,  dan  kebiasaan  yang  menyatu,  membentuk  suatu
kesatuan tindak akhlak yang dihayati dalam kenyataan hidup keseharian.
Dari kelakuan itu lahir perasaan moral yang terdapat di dalam diri manusia
sebagai fitrah, sehingga ia mampu membedakan mana yang baik dan mana
yang jahat, mana yang bermanfaat dan mana yang tidak berguna, mana
yang cantik dan mana yang buruk.
Jadi dari  beberapa pendapat diatas  pada hakikatnya akhlak ialah
suatu  kondisi  atau  sifat  yang  telah  meresap  dalam  jiwa  dan  menjadi
kepribadian hingga dari situ timbulah berbagai macam perbuatan dengan
cara  spontan  dan  mudah  tanpa  dibuat-buat  dan  tanpa  memerlukan
pemikiran apakah perbuatan itu terpuji atau tercela.  Pembentukan akhlak
dalam  Islam  adalah  untuk  membentuk  manusia  bermoral  baik,  keras
kemauan, sopan dalam bicara dan perbuatan,  mulia dalam tingkah laku
perangai,  bersifat  bijaksana,  sempurna,  sopan dan beradab,  ikhlas,  jujur
dan  suci.  Dari  pengertian  akhlak  menurut  para  ahli  tersebut  dapat
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disimpulkan  akhlak  ialah  sifat  yang  tertanam  di  dalam  diri  seorang
manusia  yang bisa mengeluarkan sesuatu perbuatan dengan senang dan
mudah tanpa adanya suatu pemikiran dan paksaan.
Kemudian Nilai-nilai pendidikan akhlak menurut Suhayib, (2016:
9) adalah keadaan yang terkait erat dengan perilaku manusia, oleh sebab
itu  akhlak  dapat  dipakai  untuk  menunjukan  perilaku  yang  baik  dan
perilaku  yang  buruk.  Menurut  Samsul  Munir  Amin,  (2016:  6)  akhlak
adalah  suatu  keadaan  yang  melekat  pada  jiwa seseorang,  yang darinya
akan  lahir  perbuatan-perbuatan  secara  spontan,  tanpa  melalui  proses
pemikiran, pertimbangan atau penelitian.
Jadi dapat disimpulkan dari penjelasan di atas bahwasanya nilai-
nilai pendidikan akhlak yaitu suatu keyakinan dalam menentukan pilihan
yang diperoleh melalui proses pembelajaran untuk menunjukan perilaku
yang  baik  atau  perilaku  yang  buruk,  berdasarkan  kesadaran  jiwa
seseorang, yang darinya akan lahir perbuatan-perbuatan secara cepat dan
langsung, tanpa melalui proses pemikiran atau tanpa dipertimbangan lagi.
2. Ruang  Lingkup
Pendidikan Akhlak
Abuddin Nata (2013: 6), menjelaskan bahwa ruang lingkup akhlak
sama  dengan  ruang  lingkup  ajaran  Islam.  Akhlak  mencakup  berbagai
aspek, dimulai dari akhlak terhadap Allah, hingga kepada sesama makhluk
(manusia,  binatang,  tumbuh-tumbuhan dan  benda-benda  tak  bernyawa).
Sedangkan Yunahar Ilyas (2009: 6), mengatakan bahwa akhlak meliputi :
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akhlak terhadap Allah SWT,  akhlak terhadap  orang tua,  akhlak  pribadi,
akhlak  bermasyarakat.  Berkaitan  dengan ruang lingkup akhlak tersebut,
perlu adanya pemahaman dan penjelasan yang lebih terperinci agar dapat
diketahui  mengenai  nilai-nilai  pendidikan  akhlak  yang  berkaitan  pada
penelitian ini. Adapun nilai-nilai pendidikan akhlak tersebut, meliputi:
a) Akhlak terhadap Allah SWT
Akhlak  terhadap  Allah  dapat  diartikan  sebagai  sikap  atau
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk,
kepada Tuhan sebagai Khaliq (Abudin Nata, 2008: 149).  Maka dari
itu,  tentunya  manusia  sebagai  makhluk  yang diciptakan  oleh  Allah
SWT berkewajiban taat dan beribadah hanya kepada Allah SWT. 
Sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya QS. Adz Dzariyaat
ayat 56 :
  نن وندد بد عع يي لن   لل إن   سي نع لعن الوني   نل جن لع ال  تد قع لي خي   ا مي وني
Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku”. (Depag RI, 2004: 756).
Berdasarkan  ayat  tersebut,  dengan  tegas  Allah  SWT
menjelaskan  bahwa  tujuan  dari  diciptakannya  jin  dan  manusia
hanyalah untuk mengabdi kepada-Nya. 
Adapun wujud dari akhlak terhadap Allah SWT adalah sebagai
berikut:
(1) Berbuat Ikhlas
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Ikhlas  yaitu  sikap  murni  dalam  tingkah  laku  dan
perbuatan, semata-mata demi memperoleh keridhaan Allah SWT
dan bebas dari pamrih lahir dan batin, tertutup maupun terbuka.
Dengan  sikap  ikhlas,  manusia  akan  mampu  mencapai  tingkat
tertinggi  nilai  karsa  batinnya  dan  karya  lahirnya,  baik  pribadi
maupun sosial.
Di dalam Al-Qur’an dijelaskan maksud dari ikhlas adalah
ibadah yang dikerjakan semata-mata  hanya karena  Allah SWT,
sebagaimana firmannya di  dalam Al-Qur’an Surat  Al-Bayyinah
ayat 5:
ءي ا في ني حد   ني ينَدد لال  هد لي   ني يصن لن خع مد   هي لل لال  الوندد بد عع يي لن   لل إن   الونرد من أد   ا مي وني
الوامد يقن ينَد وني    ةي لي صل لال
ةن مي يد قي لع ال  ند ينَدن   كي لن ذي وني   ةي ا كي زل لال  الواتد ؤع ينَد وني
Artinya:”padahal  mereka  tidak  disuruh  kecuali  supaya
menyembah  Allah  dengan  memurnikan  ketaatan  kepada-Nya
dalam (menjalankan) agama yang lurus”. (Depag RI, 2004: 599)
Dari  uraian  di  atas  dapat  disimpulakan  bahwa  ikhlas
adalah  sesuatu  perbuatan  atau  ibadah  yang  dikerjakan  bukan
karena  imbalan  materi,  tetapi  dengan  memurnikan  ketaatan
kepada Allah SWT.
(2) Ingat kepada Allah SWT
Dzikir  ialah  mengingat  nikmat-nikmat  Allah  SWT,
bertasbih,  bertahmid,  bertahlil.  Dzikir  dalam  Islam  diartikan
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sebagai  usaha  yang  dilakukan  manusia  untuk  mengingat
kekuasaan dan keagungan Allah SWT dengan mendekatkan hati
kepada-Nya.  Sebagimana  firman  Allah  SWT dalam  Al  Qur’an
Surat Al-Baqarah ayat 152 :
نن ونرد فد كع تي   لي وني   ي لن   الونرد كد شع الوني   مع كد رع كد ذع أي   ي نن ونرد كد ذع ا في
Artinya: “Maka ingatlah kapada-Ku, Aku pun akan ingat kepada
mu. Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-
Ku”. (Depag RI, 2004: 24)
Mengingat  Allah  SWT  atau  berdzikir  dapat  dilakukan
secara  lisan,  dalam hati  dan  dengan perbuatan  tertentu,  seperti
memeperhatikan  dan  mengingat  Allah  SWT   disegala  waktu,
merasa takut dan berharap hanya kepada-Nya. Meyakini bahwa
kita  senatiasa  terletak  di bawah  kehendak  Allah  SWT,  dalam
genggaman-Nya  dan  dalam  segala  pengurusan  dan  ketentuan-
Nya.
b) Akhlak terhadap Rasulullah SAW
Menurut  Samsul  Munir  Amin  (2016:  193-198)  Nabi
Muhammad  SAW  adalah  nabi  utusan  Allah  SWT  yang  harus
dimuliakan  oleh  seluruh  umatnya.  Setiap  orang  beriman  haruslah
meyakini bahwa Nabi Muhammad adalah nabi terakhir, penutup para
nabi  dan  rasul,  tidak  ada  nabi  dan  rasul  sesudah Nabi  Muhammad
SAW. Seluruh umat manusia hingga hari kiamat. Kedatangan beliau
sebagai utusan Allah merupakan rahmat bagi seluruh alam semesta.
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Oleh  karena  itu,  memuliakan  dan  menghormati  Rasulullah
menjadi  kewajiban  bagi  seluruh  umat  Islam.  Di  antaranya  akhlak
kepada Rasulullah SAW sebagai berikut:
(1) Mencintai Rasulullah SAW
Dalam hal mencintai Rasul di atas keluarga dan segenap manusia,
Anas ibni Malik RA berkata Rasulullah SAW bersabda : 
- هد نع عي   هد للال  ي ي ضن ري –  كع لن ا مي   نن بع الن   سس ني أي   نع عي
- مي لل سي وني   هن يع لي عي   هد للال  ى الل صي –  هي للال  لد واع سد ري   لي ا قي
نع من   هن يع لي إن   بل حي أي   ني واع كد أي   ى اتل حي   مع كد دد حي أي   ند من ؤع ينَد لي
قفتم)  ني يع عن مي جع أي   سن ا نل لالوني   هن دن لي وني وني   هن دن لي الوني
(هيلع
“Diriwayatkan dari  Anas  ibni  Malik  RA ia  berkata,  Rasulullah
SAW bersabda : Tidak beriman salah seorang kalian hingga aku
lebih dicintainya dari  pada anaknya,  orang tuanya dan segenap
manusia” (Muhammad Djaelani, 2009 : 23)
(2) Mengikuti dan Menaati Rasulullah SAW
Allah SWT berfirman dalam Al Qur’an Surat An Nisa’ayat 59 
berbunyi : 
هي للال  الواع عد يع طن أي   الواع ند مي ال  ني ينَع ذن لل الا هي ينَي أي ا ينَي
رن مع لي الع   ي لن ونع أد وني   لي واع سد رل لال  الواع عد يع طن أي وني
مع كد نع من ...
Artinya:  “Hai  orang-orang  yang  beriman,  taatilah  Allah
dan taatilah Rasul  dan  ulil  amri  diantara  kamu...”  ( Depag
RI, 2004)
(3) Mengucapkan Shalawat dan Salam kepada Rasulullah SAW
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Allah SWT berfirman dalam Al Qur’an Surat Al Ahzab ayat 56 
berbunyi : 
ا هي ينَأي ينَي   ني د بن نل لال  ى الي عي   ني واع لي صي ينَد   هد تي كي ئن لي مي   وني   هي لل لال  نل إن
الواع مد لد سي   وني   هن يع لي عي   الوالي صي   الواع ند مي الءي   ني ينَذن لل ال
ا ا ميع لن سع تي
Artinya:“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat
kepada Nabi;  wahai  orang-orang yang beriman,  bershalawatlah
kamu  kepadanya  dan  ucapkan  salam  kepadanya.”  (Depag  RI,
2004)
Di antara Akhlak kepada Rasulullah SAW adalah menaati dan
mengikuti apa yang diperintahkan dan diajarkan oleh Rasulullah SAW.
Mengikuti  dan  menaati  Rasulullah  SAW adalah  satu  bukti  bahwa
seseorang mencintai  Allah SWT. Di samping menjalankan petunjuk
dan tuntunan Rasulullah SAW, mencintai Rasulullah SAW juga dapat
dibuktikan  dengan  mendoakan  Rasulullah  SAW,  yaitu  dengan
membaca shalawat dan salam kepada beliau. Berarti seseorang telah
mencintai beliau.
Allah  memerintahkan  kepada  kaum  mukminin  untuk
mengucapkan  shalawat  dan  salam  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,
bukanlah karena Rasulullah SAW membutuhkannya. Sebab tanpa do’a
dari siapa pun, beliau sudah pasti mendapatkan tempat yang mulia di
sisi Allah SWT. Ucapan shalawat dan salam dari kaum mukminin, di
samping sebagai bukti penghormatan kepada beliau SAW, juga untuk
kebaikan kaum mukminin sendiri.
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Selain membacanya dalam ibadah shalat, kita juga dianjurkan
sebanyak  mungkin  mengucapkan  shalawat  dan  salam  kepada
Rasulullah  SAW  dalam  berbagai  kesempatan.  Bahkan  setiap
mendengar nama beliau disebut, baik dalam pidato, ceramah, diskusi,
seminar maupun dalam pembicaraan sehari-hari, kita dianjurkan untuk
bershalawat kepada Nabi Muhammad SAW.
Sebagai  wujud  dari  iman,  cinta,  dan  hormat  kita  kepada
Rasulullah SAW, dan juga sebagai bentuk terimakasih kita atas jasa-
jasa beliau kepada umat manusia, khususnya kaum muslimin, maka
sudah selayaknya kita  sebagai  umatnya mengucapkan shalawat  dan
salam kepada beliau. Apalagi jika mengingat manfaat dari mengucap
atau membaca shalawat dan salam itu justru untuk kebaikan diri kita
sendiri.
c) Akhlak terhadap Diri Sendiri
Yang termasuk Akhlak terhadap diri sendiri yaitu:
(1) Saling Memaafkan
Pemaaf  adalah  sikap  suka  memberi  maaf  terhadap
kesalahan  orang  lain  tanpa  ada  sedikitpun  rasa  benci  dan
keinginan  untuk  membalas (Yunahar  Ilyas,  2009:  140).  Islam
mengajarkan kita untuk dapat  memaafkan kesalahan orang lain
tanpa harus menunggu permohonan maaf dari yang bersalah. Di
dalam  Al-Qur’an  tidak  ada  satu  ayatpun  yang  menganjurkan
untuk meminta maaf,  tetapi  yang ada  adalah  permintaan untuk
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memberi maaf. Seperti firman Allah SWT dalam surat Ali-Imran
ayat 134 yang berbunyi:
ءن الرل ضضل لالوني   ءن الرل ضضسل لال  ي ضضفن   ني واضضقد فن نع ينَد   ني ينَذن ضضلل ال
سن ا ضضنل لال  نن ضضعي   ني يفن ا عي لع الوني   ظي يع غي لع ال  ني يمن ظن ا كي لع الوني
  هد لل لالونيبي حن ينَدني ينن سن حع مد لع ال  
Artinya:” yaitu orang-orang yang berinfaq, baik di waktu lapang
maupun sempit,  dan orang-orang yang menahan amarahnya,  dan
memaafkan (kesalahan) orang”. (Depag RI, 2004:84) 
(2) Tepati Janji (al-wafa’)
Salah  satu  sifat  orang yang benar-benar  beriman adalah
sikap  selalu  menepati  janji  bila  membuat  perjanjian.  Dalam
masyarakat dengan pola hubungan yang lebih kompleks dan luas,
sikap  tepat  janji  merupakan  unsur  budi  luhur  yang  amat
diperlukan dan terpuji.  Dalam ajaran Islam, janji adalah hutang
yang harus dibayar. (Samsul Munir Amin, 2016: 207)
Jadi, dapat dikatakan bahwa akhlak terpuji yang terdepan
adalah  menepati  janji.  Sungguh  Al-Qur’an  telah  memerhatikan
permasalahan  janji  ini  dan  memberi  dorongan  serta
memerintahkan untuk menepatinya. Allah SWT berfirman dalam
Al Qur’an Surat An- Nahl ayat 91 yang berbunyi :
الواضضد قد نع تي   لي وني   مع تد دع ضضهي ا عي   الذي إن   هن لل لال  دن هع عي بن   الوافد ونع أي وني
...ا هي دن يكن واع تي   دي عع بي   ني ا مي ينَع لعي ال
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Artinya:  “Dan  tepatilah  perjanjian  dengan  Allah  apabila  kamu
berjanji  dan  janganlah  kamu  membatalkan  sumpah-sumpah  itu
sesudah meneguhkannya...”. (Depag RI, 2004: 278)
Allah SWT  juga berfirman dalam Al Qur’an Surat  Al-
Isra’ ayat 34 yang berbunyi :
لا وائد سع مي   ني ا كي   دي هع عي لع ال  نل إن   دن هع عي لع ا بن   الوافد ونع أي وني   ...
“...Dan  penuhilah  janji,  sesungguhnya  janji  itu  pasti  dimintai
pertanggungjawabannya”. (Depag RI, 2004: 28)
Demikianlah perintah Allah SWT kepada hamba-hamba-
Nya  yang beriman untuk senantiasa menjaga,  memelihara,  dan
melaksanakan  janjinya.  Hal  ini  mencakup  janji  seorang hamba
kepada Allah  SWT, janji  hamba dengan hamba,  dan  janji  atas
dirinya sendiri seperti nadzar. Masuk pula dalam hal ini apa yang
telah dijadikan sebagai persyaratan dalam akad pernikahan, akad
jual beli, perdamaian, gencatan senjata, dan semisalnya.
(3) Istiqamah
Istiqamah adalah menetapi jalan Allah SWT dan menurut
sebagian ulama’,  istiqomah selalu melaksanakan perintah Allah
SWT,  dan  menjauhi  larangannya,  menetapi  keimanan  dan
keyakinan  terhadap  ajaran  dan  nilai-nilai  Islam.  Sedangkan
menurut  Ahmad Amin,  (2001:  92).  Pengertian  istiqamah yang
lain yaitu kokoh dalam aqidah  dan konsisten  dalam beribadah.
Istiqomah  berarti   pendirian  teguh  atas  jalan  yang  lurus,
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berpegang   pada  aqidah  Islam dan  melakukan  syari’at  dengan
teguh, tidak berubah dan berpaling walau dalam keadaan apapun.
Jadi dapat  dikatakan bahwa istiqamah adalah berpegang
teguh menjalankan perintah Allah SWT dan menjauhi larangan-
Nya dan tidak berubah dan berpaling dalam keadaan apapun.
(4) Amanah
Amanah secara etimologi dari bahasa Arab dalam bentuk
mashdar  dari  (amina-amanatan)  yang  berarti  jujur atau  dapat
dipercaya.  Sedangkan  dalam  bahasa  Indonesia  amanah  berarti
pesan, perintah, keterangan atau wejangan. (KBBI, 2005: 45)
Sedangkan  menurut  Samsul  Munir  Amin  (2016:  203).
Menurut  etimologi,  amanat  adalah  kesetiaan,  ketulusan,
kepercayaan  dan  kejujuran.  Amanat  kebalikannya  dari  khianat.
Adapun Pengertian menurut terminologi (istilah) adalah suatu sifat
dan  sikap  pribadi  yang  setia,  jujur  dan  tulus  hati  dalam
melaksanakan  suatu  hak yang  dipercayakan kepadanya,  baik  itu
milik Allah (haqqullah) maupun hak hamba(haqqul adam).
Dari  pengertian  di  atas  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa
yang dimaksud dengan amanah yaitu  sesuatu yang harus dijaga,
atau sesuatu yang dapat dipercaya kebenarannya.
d) Akhlak terhadap Keluarga
(1) Hubungan Baik Orang Tua dan Anak (Birul Walidain)
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Berbuat baik kepada kedua orang tua merupakan amalan
yang paling disukai oleh Allah SWT, hal ini terbukti Allah SWT
memerintahkan kepada manusia untuk berbuat baik kepada orang
tuanya. Berbakti kepada ibu, bapak, menempati kedudukan yang
istimewa dalam ajaran Islam. Hal ini terbukti di dalam Al-Qur’an
banyak  dijelaskan  perintah  untuk  berbuat  baik  kepada  kedua
orang tua, diantaranya sebagai berikut:
(a) Perintah  berbuat  baik  kepada  kedua  orang  tua  menempati
posisi  setelah  perintah  untuk  beriman  kepad  Allah  SWT,
sebagaimana firman-Nya dalam surat Al-Isra’ ayat 23 :
هد ا ضضضينَل إن   لل إن   الوندد ضضضضبد عع تي   لل أي   كي ضضضضبي ري   ى اضضضضي قي وني
كي دي ضضنع عن   نل ضضغي لد بع ينَي   ا ضضمل إن   ا نا ا ضضسي حع إن   نن ينَع دي لن الواي لع ا بن وني
ا ضضمي هد لي   لع ضضقد تي   لي في   ا مي هد لي كن   ونع أي   ا مي هد دد حي أي   ري بي كن لع ال
  ا ما ينَرن كي   لا واع قي   ا مي هد لي   لع قد وني   ا مي هد رع هي نع تي   لي وني   فف أد
Artinya: ”Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat
baik kepada ibu, bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah
seorang  diantara  keduanya  atau  kedua-duanya  sampai
berumur  lanjut  dalam  pemeliharaanmu,  maka  sekali-kali
janganlah  kamu mengatakan  perkataan  “ah”  dan janganlah
kamu  membentak  mereka  dan  ucapkanlah  kepada  mereka
perkataan yang mulia”. (Depag RI, 2004: 387).
(b) Allah SWT meletakkan berbakti kepada ibu, bapak langsung
sesudah perintah berterima kasih kepada Allah SWT. Firman-
Nya dalam surat Luqman ayat 14 :
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هد ضضمي أد   هد ضضتع لي مي حي   هن ينَع دي ضضلن الواي بن   ني ا ضضسي نع لعن ال  ا ني يع صل وني وني
نن أي   نن يع مي ا عي   ي فن   هد لد ا صي فن وني   نس هع وني   ى الي عي   ا نا هع وني
رد يصن مي لع ال  ي ل لي إن   كي ينَع دي لن الواي لن وني   ي لن   رع كد شع ال
Artinya:  ”dan  Kami  perintahkan  kepada  manusia  (berbuat
baik)  kepada  dua  orang  ibu,  bapaknya;  ibunya  telah
mengandungnya  dalam  keadaan  lemah  yang  bertambah-
tambah,  dan  menyapihnya  dalam dua  tahun.  Bersyukurlah
kepada-Ku dan kedua orang ibu, bapakmu, hanya kepada-Ku-
lah kembalimu”. (Depag RI, 2004:581)
Demikianlah  Allah  SWT  menempatkan  orang  tua
pada  posisi  yang  sangat  istimewa  sehingga  berbuat  baik
kepada keduanya menempati posisi yang sangat mulia. Maka
dari itu seorang anak dituntut untuk berbuat kebaikan sebaik-
baiknya kepada kedua orang tuanya dan dilarang keras untuk
mendurhakainya.
e) Akhlak terhadap Masyarakat
Akhlak dalam masyarakat yang berkaitan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: 
(1)  Saling tolong-menolong (Ta’awun)
Allah  SWT  memerintahkan  kita  untuk  saling  tolong-
menolong  (ta’awun)  di  dalam kebajikan  dan  ketaqwaan,  dan
melarang dari saling berta’awun di dalam perbuatan dosa dan
permusuhan. Allah Jalla wa ‘Ala berfirman  di dalam Q.S. Al-
Maidah ayat 2 yang berbunyi :
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...لي وني   ى واي ضضضقع تل لالوني   رد ضضضبن لع ال  ى اضضضلي عي   الواند وني ا ضضضعي تي وني
هي ضضلل لال  الواقد تل الوني   نن الوني دع عد لع الوني   من ثع لعن ال  ى الي عي   الواند وني ا عي تي
بن ا قي عن لع ال  دد ينَدن شي   هي لل لال  نل إن
Artinya:  “...Dan  hendaklah  kamu  tolong  menolong  dalam
kebaikan dan ketaqwaan, dan janganlah saling membantu dalam
perbuatan  dosa  dan  permusuhan.  Dan  bertaqwalah  kepada
Allah. Sesungguhnya Allah amat keras dalam hukuman-Nya.”
(Depag RI, 2004: 107)
Melalui  ayat  ini  Allah  SWT menyuruh  umat  manusia
untuk saling membantu, tolong menolong dalam mengerjakan
kabaikan atau  kebajikan  dan  ketaqwaan.  Sebaliknya  Allah
melarang  kita  untuk  saling  menolong  dalam  melakukan
perbuatan dosa dan pelanggaran.
Sebagai makhluk sosial, manusia tak bisa hidup sendirian.
Meski segalanya ia miliki, harta benda yang berlimpah sehingga
setiap apa yang ia mau dengan mudah  dapat terpenuhi, tetapi
jika ia hidup sendirian tanpa orang lain yang menemani tentu
akan kesepian pula.  Kebahagiaan pun mungkin tak pernah ia
rasakan.
(2) Bersabar
Secara etimologis, sabar (ash-shabr) berarti menahan dan
mengekang   (al-habs  wa  al-kuf).  Secar  terminologis  sabar
berarti keadaan jiwa yang kokoh, stabil, dan konsekuen dalam
pendirian.  (Samsul  Munir  Amin,  2016:  198).  Adapun  hal-hal
yang  tidak  disenangi,  misalnya:  sakit,  kelaparan,  tertimpa
33
musibah, dan sebagainya. Tentunya sebagai orang yang beriman,
kita senantiasa bersabar dalam mengahadapi segala ujian yang
datang.  Karena  dengan  sabar,  Allah  SWT senantiasa  bersama
kita, sebagaimana firman-Nya Surat Hud ayat 115  :
ني ينن سن حع مد لع ال  ري جع أي   عد يضن ينَد   لي   هي لل لال  نل إن في   رع بن صع الوني
Artinya:  ” Dan bersabarlah,  karena sesungguhnya Allah tiada
menyia-nyiakan  pahala  orang-orang  yang  berbuat  kebajikan.
(Depag RI, 2004: 235)  
(3) Saling menasehati
Salah satu dari sifat-sifat yang menghindarkan seseorang
dari kerugian adalah saling menasehati diantara mereka dalam
kebenaran,  dan  di  dalam menjalankan  ketaatan  kepada  Allah
subhanahu wata’ala  serta  meninggalkan perkara-perkara yang
diharamkan-Nya.
Nasehat merupakan perkara yang agung, dan merupakan
jalan  Rasul  didalam  memperingatkan  umatnya,  sebagaimana
Nabi Nuh AS ketika memperingatkan kaumnya dari kesesatan:
...مع كد لي   حد صي نع أي وني ...
Artinya:“...Dan  aku  memberi  nasehat  kepada  kalian...”  (Al
A’raaf: 62). (Depag RI, 2004: 159)
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Selain ayat tersebut Allah SWT juga menyampaikan dalam
firman-Nya Surat Al-‘Asr ayat 1-3:  
  رن صع عي لع الوني)1(  رس ضضسع خد   ي فن لي   ني ا سي نع لعن ال  نل إن   )2(ني ينَذن ضضلل ال  لل إن   
  الواند مي آي
الواع ضضصي الواي تي وني   قد حي لع ا ضضبن   الواع ضضصي الواي تي وني   تن ا حي لن ا ضضصل لال  الواضضلد من عي وني
  رن بع صل لا بن)3  (
Artinya: ”(1) Demi masa. (2) Sesungguhnya manusia itu benar-
benar dalam kerugian.  (3) Kecuali  orang-orang yang beriman
dan  mengerjakan  amal  saleh,  dan  nasihat-menasihati  supaya
menaati  kebenaran,  dan  nasihat-menasihati  supaya  menetapi
kesabaran. (Depag RI, 2004: 602)
Dengan  dua  sifat  terakhir  (saling  menasehati  dalam
kebenaran  dan  dalam  kesabaran)  ia  telah  menyempurnakan
orang lain. Oleh karena itu, selamatlah ia dari kerugian, bahkan
ia telah beruntung dengan keberuntungan yang agung.
6. Metode Pendidikan Akhlak
Di  dalam  pembelajaran  ada  satu  komponen  yang  tidak  kalah
penting disamping komponen lainnya yaitu metode. Metode adalah salah
satu  cara  atau  alat  untuk  menyajikan  materi  pelajaran  dalam  kegiatan
belajar  mengajar. metode pendidikan  yang  dapat  digunakan oleh  setiap
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pendidik  dalam  mendidik  akhlak  peserta  didik.  Dalam  Kitab  Ta’lim
Muta’alim disebutkan bahwa : 
ني من   مي هي أي   سد رد دي مد لع الي   , ةن دل ا ي ملالع   ني من   مي هي أي   ةد قي ينَع رن طل لالي
ءس ي ع شي   لد كد   نع من   مي هي أي   سد رد دي ملالع   حد ونع ري لالوني   , ةن قي ينَع رن طل لال
“Metode atau cara lebih penting dari sebuah materi,  Guru lebih penting
dari  sebuah  metode  dan  semangat  atau  ghirah  guru  lebih  penting  dari
apapun juga” (Syeikh Az-Zarnuji, 2009)
Menurut  Suwardi  S.  Noer  dan  Surtinah,  (2012)  Metode  latihan
pembiasaan ini harus diberikan kepada anak-anak sedini mungkin, karena
hal  itu  akan  berpengaruh  pada  pertumbuhan  dan  perkembangan
selanjutnya.  Di  dalam  peraturan  Menteri  Pendidikan  Nasional  tentang
Standar Pendidikan Anak Usia Dini  telah di jelaskan di  bagian lingkup
perkembangan  nilai-nilai  agama  dan  moral  sedangkan  di  tingkat
pencapaian  perkembangannya  disebutkan  mengenal  perilaku  baik  atau
sopan  dan  buruk,  membiasakan  diri  berperilaku  baik.  (Direktorat
Pendidikan Anak Usia Dini, 2010: 10)
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwasanya pembiasaan
akhlak  itu  memanglah  perlu  dan  sangat  penting  dilakukan  sejak  kecil,
karena  jika  sejak  kecil  sudah  di  ajarkan  dididik  dan  mendapat  latihan
pendidikan  akhlak,  Maka  ketika  sudah  dewasa  nanti,  perilakunya
perbuatannya akan senantiasa berperilaku baik.
Menurut  Syahidin  (2012:  55)   metode  keteladanan  yaitu  suatu
metode  pendidikan  dengan  cara  memberikan  contoh  yang  baik  kepada
peserta  didik,  baik  di  dalam  ucapan  maupun  perbuatan.  Anak-anak
khususnya pada usia  dini  suka meniru apa  yang dilakukan oleh  orang-
orang di  sekitarnya.  dilakukan orang tua  atau  guru  disadari  atau  tidak,
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akan  ditiru  dan  diikuti  oleh  anak.  Oleh  karena  itu  keteladanan  dalam
pendidikan khususnya pendidikan akhlak merupakan metode yang paling
berpengaruh  dalam  mempersiapkan  dan  membentuk  aspek  moral,
spiritual, dan etos sosial.
Metode keteladanan ini  merupakan salah satu teknik pendidikan
yang paling efektif dan sukses. Dalam Islam, Allah telah menjadikan Nabi
Muhammad SAW sebagai suri tauladan yang baik bagi kehidupan manusia
atau  uswatun khasanah.  Hal ini telah Allah tegaskan dalam firman-Nya
yang berbunyi : 
نع مي لن   ةة ني سي حي   ةة واي سع أد   هن لل لال  لن واسد ري   ي فن   مع كد لي   ني ا كي   دع قي لي
  ري خن لع ال  مي واع يي لع الوني   هي لل لال  واجد رع ينَي   ني ا كي
  الرا يثن كي   هي لل لال  ري كي ذي وني
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan)  hari  kiamat  dan yang  banyak  mengingat  Allah.”  (QS.  al-
Ahzab: 21)
Menurut  pendapat  para  ahli  tentang  metode  pendidikan  akhlak
dapat  disimpulkan  bahwa  cara  mendidik  akhlak  tersebut  dengan  cara
meneladani akhlak Rasulullah SAW, dengan meneladani akhlak Rasulullah
SAW bisa meningkatkan kualitas perilaku baik kita di dalam kehidupan.
7. Sumber Pendidikan Akhlak
Sumber akhlak adalah yang  menjadi ukuran baik dan buruk atau
mulia dan tercela. Sebagaimana keseluruhan ajaran Islam, sumber akhlak
adalah  Al-Qur’an  dan  As-Sunnah,  bukan  akal  pikiran  atau  pandangan
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masyarakat  sebagaimana  pada  konsep  etika  dan  moral.  (Yunahar  Ilyas,
1999: 4)
1) Al-Qur’an
Sumber  utama  akhlak  adalah  Al-Qur’an.  Tolak  ukur  baik
buruknya  akhlak  adalah  Al-Qur’an.  Karena  Al-Qur’an  merupakan
rujukan  pertama  bagi  seorang  muslim  dan  kebenaran  Al-Qur’an
bersifat obyektif, komprehensif, dan universal. 
2) As-sunnah
Sumber  akhlak  yang  kedua  adalah  As-Sunnah (Hadis).
Pernyataan ini dididasarkan pada firman Allah Surat Al-Ahzab ayat
21,  bahwasannya “Di dalam diri  Rosulullah memiliki  teladan yang
baik bagi orang yang mengharapkan Allah dan Hari Akhir dan bagi
yang banyak mengingat Allah.”
3) Hati Nurani 
Selain  Al-Qur’an  dan  As-Sunnah,  hati  nurani  manusia  juga
merupakan  sumber  akhlak.  Sesuai  dengan  fitrah  yang  dimilikinya,
yaitu cenderung kepada kebenaran dan kebenaran. Akan tetapi, posisi
pertama dalam rujukan akhlak adalah Al-Qur’an.
8. Tujuan Pendidikan Akhlak
Imam Al-Ghazali  menyebutkan bahwa tujuan pendidikan  akhlak
adalah  sa’adah ukhurawiyah atau kebahagiaan akhirat.  Menurut Samsul
Munir Amin, (2016:18) secara umum, ternyata tujuan yang akan di capai
manusia dengan perilakunya tersebut, adalah untuk mencapai kebahagiaan.
Menurut  Abuddin Nata,  (2003:  13)  menyebutkan  bahwa  tujuan  akhlak
adalah  dapat  menetapkan  perbuatan  sebagai  perbuatan  baik  dan  buruk.
Bersikap adil  termasuk baik,  sedangkan berbuat  zalim termasuk buruk;
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membayar utang kepada pemiliknya termasuk perbuatan baik, sedangkan
mengingkari utang termasuk perbuatan buruk. 
Salah satu tugas kerasulan Baginda Nabi Muhammad SAW adalah
sebagai penyempurna akhlak.  Karena itu akhlak yang mulia merupakan
kebutuhan  yang  sangat  mutlak  bagi  manusia,  baik  sebagai  individu,
anggota keluarga, masyarakat bahkan kehidupan berbangsa dan bernegara.
Dalam  kehidupan  bermasyarakat  tidak  akan  menjadi  tenang,
tentram dan  bahagia  kalau  dalam masyarakat  tersebut  ada  sekelompok
orang yang tidak baik akhlaknya, misalnya merampok, mencuri, mabuk-
mabukan dan sebagainya,  maka masyarakat  tersebut  tidak  akan merasa
aman. Begitu pula dalam pergaulan masyarakat terutama para anak muda
yang sedang menginjak remaja,  pada usia ini anak sangat mudah untuk
melakukan  hal-hal  di  luar  norma  Agama.  Namun  dengan  pendidikan
Agama dan pendidikan akhlak, maka seseorang akan mempunyai norma
yang dapat mengekang atau menjauhkan dirinya dari hal-hal yang dilarang
oleh  Agama,  sehingga  terciptalah  akhlakul  karimah pada  anak muda,
karena dengan akhlak yang baik, remaja akan mendapatkan nilai plus dari
masyarakat.
Ajaran akhlak dalam Islam pada dasarnya menunjukkan keutuhan
ajaran  Islam  dengan  berbagai  aspeknya,  yaitu  syariat  dan  akhlak.
Pendidkan akhlak  tidak  dimaksudkan  hanya  menekankan  pada  aspek
aksiologi  belaka,  dan menjauhkan diri  dari  perilaku  ubudiyah mahdhah
atau epistemologi (syariat).  Pada dasarnya aspek akhlak pun merupakan
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bagian  dari  syariat,  karena  bagaimanapun  juga,  aspek  akhlak  ini  juga
mengatur  bagaimana  caranya  yang  baik  ketika  harus  melaksanakan
hubungan yang baik antar  sesama umat manusia, maupun terhadap Allah
SWT itu merupakan tuntutan syariat Agama Islam.
9. Pengertian Tembang Macapat
Asal    muasal    dan    arti    tembang    macapat    sampai
sekarang    ini    belum  ada    kesepakatan   dan   pendapat   dari
para  ahli  tidaklah  sama.  Menurut  Imam  Sutardjo  (2016:8)
Kata  tembang  merupakan  bahasa  Jawa  ngoko  dan  bahasa
kramanya  adalah  sekar,   tembang  atau  sekar   itu  hasil  atau
manfaat   dari   bahasa   yang   edi  ‘baik’   dan   endah ‘indah’, 
berupa  gabungan  kata- kata  yang  terikat  oleh  aturan- aturan
tertentu  yaitu  lagu.  Menurut  Ilham  Inki  Muttaqin  (2014:  8)
Macapat   adalah  tembang  atau  puisi    tradisional,   macapat
juga    sering    dikenal    dengan    sebutan    tembang   cilik   atau
sekar  alit,   macapat   berarti   maca papat-papat  (membaca
empat- empat)    cara    membaca    terjalin    tiap    suku    kata.
Tembang Macapat  adalah karangan atau rangkaian bahasa menggunakan
patokan  tertentu  yang  cara  membacanya  harus  dilagukan  dengan  seni
suara. Paugeran dalam tembang macapat yaitu guru gatra, guru lagu, dan
guru wilangan. 
Dari pengertian  di  atas,  maka  tembang  Macapat dapat
didefinisikan  sebagai  karangan  atau  gabungan  kata  dengan  patokan
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tertentu dan pembacaannya menggunakan penataan seni suara atau nada
disertai susunan bahasa dan sastra.
10. Pengertian Tembang Pepali Ki Ageng Sela
Tembang    dari    kata    tembung    dan    kembang,    dalam
bahasa    Indonesia    tembung    artinya    perkataan,    ucapan, 
kalimat   atau   nasihat    sedangkan   kembang   artinya   bunga
yang    identik    dengan    keindahan.    Jadi    Tembang    yaitu
perkataan,   ucapan  atau  kalimat  indah  berisi  nasihat  yang
dilantunkan  atau  dinyanyikan.  
Macapat    atau    tembang   merupakan   bentuk    komposisi
lagu  dan  puisi  dalam  suatu  pola  penyusunan  tertentu  yang
populer    di    kalangan    masyarakat    Jawa    dan    Bali.    Di
perkirakan    macapat    atau    tembang    muncul    pada    masa
akhir    Kerajaan   Majapahit    dan   masa    awal    pengaruh   Wali
Sanga  di  Jawa.  Namun  ini  hanya  bisa  berlaku  untuk  situasi
dan  kondisi  di  Jawa  Tengah  saja,   Karena  di  Jawa  Timur  dan
Bali  macapat  atau  tembang  sudah  dikenal  sejak  sebelum
datangnya  Islam  di  Jawa.
Pepali   adalah  ajaran  yang  sifatnya  larangan  dari  para
leluhur    yang    mewariskan    secara    turun- temurun
(Poerwadarminta,    1939:    459).    Menurut    R.M    Soetardi
Soeryohoedoyo,   (1980:  11)  Pepali  berarti  ajaran,   petunjuk, 
dan    aturan.    Sedangkan   menurut    Hadiwijaya,    (2010:    34)
Pepali   itu  berisi  ajaran  budi  pekerti  luhur.  Menurut  Dhanu
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Priyo    Prabowo,    (2004:    31)    Serat    Pepali    Ki    Ageng    Sela
merupakan  salah  satu  karya  sastra  Jawa  yang  mengandung
ajaran    tentang    kehidupan,    di    dalam    karya    tersebut
terdapat    nilai- nilai    yang    selaras    untuk    diperhatikan
diindahkan  oleh  orang  per  orang  saat  ini.
Menurut    Imam  Sutardjo    (2016:47)    Tembang   macapat
yang    berisikan    wewaler, larangan,    pantangan    misalnya
dalam    buku    Serat    Wulang    Reh,    karya    Pakubuwana    IV, 
pupuh  XII  bait  23  dan  bait  29,   tembang  sinom:  “Dene Ki
Ageng Sesela, prasapane ora keni, ing satedhak turunira,
nyamping  cindhe  denwaleri,  kalawan  nora  keni,  ing
ngarepan nandur waluh, wohe tan kena mangan,...”  Satu
bait    tembang    tersebut    terdapat    pantangan    dari    nenek
moyang  (leluhur)  yaitu  Ki  Ageng  Sela  yang  wajib  diketahui, 
dan  anak  cucuk  janganlah  ada  yang  berani  melanggarnya, 
adapun    pantangannya    yaitu    anak    cucu    Ki    Ageng    Sela
dilarang  memakai  kain  cindhe  atau  dilarang  menanam  atau
memakan  buah  waluh.
Dari    pengertian    para    ahli    bahasa    dan    sastra    di    atas
dapat  di  simpulkan  bahwa  Pepali    itu  adalah  suatu  ajaran
atau  perintah  untuk  bertingkah  laku  serta  berbudi  pekerti
luhur  dalam  menjalani  kehidupan  yang  bersifat   larangan- 
larangan.
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Ki   Ageng   Sela    adalah   nama    tokoh    kejawen.   Menurut
Dhanu  Priyo   Prabowo,    (2004:   8)   Ki   Ageng   Sela   hidup   di
zaman  pemerintahan  Kerajaan  Demak  terakhir,   pada  masa
itu   Kerajaan  Demak  di   bawah  kekuasaan  Kanjeng   Sultan
Trenggana  1521- 1545  Masehi.  Ketika  masih  kecil,   Ki  Ageng
Sela    disebut    sebagai    Bagus    Sogom.    Sewaktu   memasuki
usia  dewasa,   ia  dipanggil  dengan  nama  Kyai  Abdulrahman.
Kyai    Abdulrahman    ketika    sudah    berusia    tua    kemudian
disebut   sebagai   Ki   Ageng  Sela   karena   ia    tinggal   di   desa
Sela.    Ki    Ageng    Sela    tinggal    di    desa    Sela,    Tawangharjo, 
Purwodadi,   Grobogan,   Jawa  Tengah  (Hadiwijaya,   2010:  67).  
11. Unsur-Unsur Tembang
Dari    sisi    unsur,    seperti    telah    diterangkan    bahwa
tembang   itu  adalah  kalimat  yang  dilagukan.  Oleh  karena
itu,   maka    unsur    tembang    itu    setidak- tidaknya    ada    tiga, 
pertama:  isi,   kedua:  bahasa  dan   ketiga:  lagu.   Selanjutnya
akan  diterangkan  lebih  lanjut.
Menurut  Imam  Sutardjo, (2016:54)  Isi  tembang  pada
umumnya  adalah  pesan  moral  agama,   yaitu  tuntunan,   atau
petunjuk    tentang    ajaran    kebaikan    dan    agama    sesuai
dengan  pokoknya,   yaitu  manusia  sebagai  pengelola  alam, 
manusia  sebagai  masyarakat,   dan  manusia  sebagai  mahluk
Tuhan.    Bahasa    tembang    adalah    bahasa    kawi    atau    gaya
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bahasa    pujangga    atau    bahasa    kuna    dan       bahasa    Jawa.
Disebut    bahasa    kawi    atau    pujangga,    karena    tembang
tersebut  banyak  diciptakan  oleh  para  kawi  atau  pujangga.
Disebut  bahasa  kuna,   sebab  munculnya  tembang  itu  untuk
ukuran  sekarang  adalah  tempo   doeloe   pada  zaman  kuna.
Lagu  tembang  adalah  Slendro  dan  Pelog.     Slendro  adalah
rangkain  nada  terdiri  dari  1  2  3  5  6,   sedang  Pelog,   adalah
nada    terdiri    dari:    123567    untuk    pelog    biasa,    sedang
1234567  untuk  pelog  barang.
Unsur  tembang  lain  dengan  unsur  musik  kalau  unsur
tembang    seperti    telah    disebutkan,    sedang    unsur   musik
adalah:   1.   melodi:    tinggi    rendahnya    nada,    2.    irama:
panjang    pendeknya    nada,    3.    birama:    cepat    lambatnya
ketukan,   4.  harmoni:  paduan  nada,      dan  5.  tangga  nada:
deretan    nada    yang    disusun    sedemikian    rupa,    ada    nada
diatonic:    nada    musik,    dan    nada    pentatonik:    nada
karawitan.   Perlu    diketahui    bahwa    irama    itu    ada    dua:    1.
irama  ritmis:    irama  tanpa  ketukan,   seperti   macapat,   dan
palaran,   2.  metris  irama  dengan  ketukan,   seperti  lagu- lagu
gending.
12. Pedoman dalam Tembang
Menurut  Imam  Sutardjo,(2016:23-24)  Setiap Tembang  Macapat itu  ada
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aturan (batas) masing-masing. Aturan (batas) di dalam Tembang Macapat itu ada
tiga, yaitu :
1    .Guru Gatra  :banyaknya jumlah larik/baris dalam satu bait.
2    .Guru
Wilangan  :banyaknya jumlah suku kata dalam setiap larik (baris).
3    .Guru Lagu  :jatuhnya persamaan bunyi sajak dalam setiap larik (baris).
Berdasarkan  konvensi  guru-gatra,  guru-wilangan,  dan  guru-lagu
(dhong-dhing),  dapat  dibuatkan  tabel  sebagai  berikut:  (Imam  Sutardjo,
2016:24)
Tabel.1.1 : Konvensi Guru-Gatra, Guru-Wilangan, dan Guru-Lagu
13. Sifat (Watak) Tembang
Imam Sutardjo, (2016:24-25), Tembang macapat yang bermacam-
macam  nama  itu  pertanda  bahwa  pengunaan  tembang  itu  tidak  boleh
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sekehendak hati, melainkan harus disesuaikan dengan sifat/watak tembang
tersebut. Secara tradisional, sifat/watak tembang sebagai berikut:
1. Mijil  berwatak    himbauan    dan    mengasihi.    Cocok
digunakan  untuk menyampaikan  nasehat.  
2. Kinanthi  mempunyai   watak   gembira,    senang,    cinta
kasih. Tembang  ini biasanya    digunakan    untuk
menyampaikan  piwulang,   cerita  cinta.  
3. Sinom  berwatak    lincah    dan    bermasyarakat.    Cocok
untuk  nasehat  dan pendidikan  atau  pengajaran.  
4. Asmaradana  mempunyai   watak   sedih   karena  cinta, 
biasanya  digunakan dalam  cerita  cinta.  
5. Dhandhanggula  berwatak    luwes,    indah    dan
menyenangkan. Tembang  ini cocok    untuk
menyampaikan  suasana  apapun.  
6. Gambuh berwatak  cocok,   senang  bergaul.  Melukiskan
kesenangan  karena telah  menemukan  kecocokan.  
7. Maskumambang  berwatak   memilukan. Tembang  ini
melukiskan  perasaan sedih  dan  memilukan.  
8. Durma berwatak  keras,   marah. Tembang ini  biasanya
digunakan    untuk menyamapaikan    suasana   marah, 
dan  cerita  perang.
9. Pangkur  berwatak    keras. Tembang  ini    digunakan
untuk  menceritakan  sesuatu yang  keras,   cinta  yang
menyala- nyala  atau  membara.
10. Megatruh  berwatak    prihatin,    sedih,    biasanya
digunakan   untuk   menceritakan sesuatu   penyesalan
dan  kesedihan.
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11. Pucung  berwatak    menggemaskan.    Biasanya
digunakan  untuk  menyampaikan sesuatu  yang   lucu
dan  sesuka  hati.  
12. Wirangrong  berwatak    berwibawa.    Biasanya
digunakan  untuk  penggambaran  yang  mengandung
keagungan,   keindahan  alam,   pendidikan.
13. Balabak  berwatak    sembrana    seenaknya.    Biasanya
digunakan  untuk  menceritakan  hal  yang  lucu,   sesuka
hati.
14. Jurudemung  berwatak    “kenes”,  “prenes”.    Biasanya
digunakan  untuk  memancing  asmara.
15. Grisa berwatak  gagah,   santasa  berwibawa.  Biasanya
digunakan    yang    mengandung    kewibawaan, 
pendidikan/pengajaran.
14. Fungsi Tembang
Menurut Imam Sutardjo, (2016:13-18) Tembang merupakan bagian
kebudayaan  kita  yang  perlu  kita  kaji  untuk  mengetahui  hakikat
kebudayaan kita. Sebab banyak karya-karya sastra Jawa yang ditulis dalam
bentuk tembang macapat. Karya sastra Jawa atau serat-serat Jawa banyak
dibuat  dalam  bentuk  tembang  (khususnya  tembang  macapat)  hal  ini
bertujuan:
1. Sebagai  hiburan  yang  menyenangkan  bagi  para  pembaca
(tentunya yang dapat  nembang atau menyanyi) atau bagi para
pendengarnya  karena  apabila  bosan  cengkok  gaya  yang  satu
dapat menggunakan cengkok yang lain.
2. Sebagai  cara  untuk  memudahkan  ingatan  atau  memudahkan
untuk memahami masalah-masalah dalam bentuk tembang.
47
3. Sebagai  alat  untuk  menyimpan  suatu  masalah  atau
dokumentasi.
15. Manfaat Tembang
Menurut  Imam  Sutardjo,(2016:41-53)  Puisi  Jawa  khususnya
tembang  macapat  selain  sebagai  hiburan  juga  dianggap  mempunyai
kekuatan  seperti  mantra,  penolak  bala,  menjauhkan  penyakit,  dan
sebagainya. Maka tembang sering dinyanyikan bersama-sama padawaktu
tertentu yang dianggap penting, misalnya acaraperkawinan, kelahiran, dan
sebagainya.  Puisi  Jawa  khususnya  tembang  macapat  bermanfaat   bagi
pembacanya  atau  pendengarnya  (masyarakat),  karena  berisi  dan  dapat
untuk menyampaikan hal-hal sebagai berikut:
1. Tembang Sejarah atau Babad yaitu tembang berisi atau dapat
melukiskan kejadian sejarah.
2. Tembang berisi angka tahun atau sangkalan.
3. Tembang yang berisi crytogram ‘sandi asma’.
4. Tembang yang berisi tentang ramalan atau jangka,yaitu akan
terjadinya suatu peristiwa  yang kejadiannya masih lama atau
belum ada kepastian.
5. Tembang yang berisikan  wewaler ‘larangan atau pantangan’
(seperti Pepali Ki Ageng Sela).
6. Tembang yang berisikan kejadian politik.
7. Tembang yang berisi pitutur ‘amanat, pesan, nasihat’.
8. Tembang  yang  berisikan  masalah  suluk atau  mistik
‘kesempurnaan hidup’.
9. Tembang yang berisi tolok balak ‘penolak bahaya, penyakit’.
10. Tembang  yang  berisikan  atau  menjelaskan  keadaan  situasi
jaman tertentu.
11. Tembang yang berisi melukiskan keindahan alam.
12. Tembang  yang  berisi  tentang  penderitaan,  keindahan,
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keputusasaan.
13. Tembang yang berisi tentang lukisan marah dan perang.
14. Tembang  yang  berisi  tentang  lukisan  asmara  atau
kegandrungan seseorang.
15. Tembang yang berisikan cangkriman ‘teka-teki’.
B. Kajian Hasil Penelitian
Dalam  penelitian  ini  peneliti  akan  mengkaji  nilai-nilai  pendidikan
akhlak dalam Tembang Pepali Ki Ageng Sela ciptaan Gus Aslamuddin yang
dipopulerkan oleh Habib Syekh Bin Abdul Qodir Assegaf sebagai penelitian
ini. Berdasarkan yang peneliti amati ada beberapa penelitian yang mengkaji
tentang nilai-nilai pendidikan akhlak.
Skripsi  karya  Saudara  Fajar  Musthofa (2010),  yang berjudul  Nilai-
nilai  Pendidikan  Akhlak  dalam  Novel  Lingkar  Tanah  Lingkar  Air  Karya
Ahmad Tohari. Yang menjelaskan bahwasannya nilai-nilai pendidikan akhlak
yang  tampak  kehidupannya  religius  pada  diri  pelakunya,  antara  lain  Kyai
Ngumar yang senantiasa memberikan nasihat keagamaan kepada santrinya.
Selain itu juga menjelaskan nilai pendidikan akhlak.
Kemudian  skripsi  karya  Miyato  (2010),  yang  berjudul  Nilai-nilai
Pendidikan Akhlak  (Telaah  Dongeng Damar  Wulan).  Dalam penelitian  ini
menjelaskan nilai-nilai  pendidikan akhlak di dalam cerita dongeng. Damar
Wulan tersebut  yang menanamkan nilai-nilai  kejujuran,  berbudi  luhur  dan
cerdas.
Selanjutnya  Skripsi  karya  Sabrina  Ayunani  (2016),  yang  berjudul
Nilai-nilai  Pendidikan  Akhlak  dalam  buku  biografi  K.H.  Hasyim  Asy’ari
karya Muhammad Rifai. Di dalam penelitian tersebut meneliti tenang sejarah
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kisah hidup Sang Kyai dan dalam biografi beliau merupakan sosok pejuang
kemerdekaan serta Beliau menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak.
Dari  beberapa  hasil  penelitian  di  atas,  dalam  penelitian  ini   ada
persamaan dan perbedaan,  pada  penelitian  sebelumnya  dan ini  sama-sama
meneliti  tentang  nilai  pendidikan akhlak,  sedangkan perbedaannya  dengan
penelitian  ini  adalah  meneliti  nilai-nilai  pendidikan akhlak  di  dalam syair
Tembang Pepali Ki Ageng Sela Ciptaan Gus Aslamuddin yang dipolpulerkan
oleh Habib Syekh bin Abdul Qodir Assegaf.
C. Kerangka Berpikir
Jika di dalam hati sanubari manusia mampu untuk memiliki sikap yang
baik, prasangka yang baik, perilaku yang baik dan akhlak yang  mulia, maka
ini akan berpengaruh besar tarhadap proses interaksi manusia di lingkungan
sosial  di  zaman  ini  bahkan  kapan  dan  dimanapun  mereka  berada.  Dalam
proses  interaksi  tersebut  dibutuhkan  adanya  pengetahuan  agama  yang
dilandasi dengan keimanan dan pendidkan akhlak sehingga sikap dan perilaku
yang baik akan tercermin dalam kehidupan sehari hari.
Menurut Muhammad Azmi (2006:56), pendidikan akhlak ialah proses,
perbuatan, tindakan, penanaman, nilai-nilai  budi perilaku pekerti,  perangai,
tingkah laku baik terhadap Allah SWT, sesama manusia, diri sendiri dan alam
sekitar  yang  dilakukan  secara  berdaya  guna  dan  hasil  untuk  memperoleh
kebahagiaan hidup didunia dan akhirat.
Namun pada kenyataannya, seiring perkembangan zaman yang begitu
pesat dan kompleks yakni di era globalisasi seperti saat ini,  akhlak manusia
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mulai  memudar dan dipertanyakan. Dalam perkembangan iptek seperti saat
ini hanya mampu menghadirkan sejumlah kemudahan dan kenyamanan hidup
bagi manusia modern, melainkan juga mampu memberikan dampak negatif
bagi moralitas bangsa Indonesia. Televisi, musik, lagu-lagu Barat misalnya.
Televisi seharusnya memberikan tontonan yang mendidik, pada kenyataannya
banyak sekali acara televisi yang  tidak mendidik moral bangsa akan tetapi
malah menghancurkan moral bangsa.
Pada  zaman  modern  sekarang  ini  lagu,  musik,  film,  sinetron  dan
tontonan lain yang dapat merusak akhlak justru didengarkan dan disaksikan,
bahkan ironisnya lagi acara semacam itu adalah acara yang banyak digemari
dan  disukai  oleh  masyarakat  indonesia.  Belum lagi  penayangan  film laga
yang berbau kekerasan dan film yang mengeploitasi aurat yang lebih merusak
akhlak  serta  belum lagi  dengan  pemutara  musik,  nyanyian  atau  lagu-lagu
yang berbau kekerasan, menghina, penghinaan, cinta-cintaan, dan lagu-lagu
yang memprovokasi  hingga banyak yang terkontaminasi  dengan lagu-lagu
barat yang lebih merusak akhlak bangsa indonesia, bahkan lagu-lagu daerah
atau lagu-lagu kebangsaan indonesia anak-anak generasi sekarang tidak hafal
bahkan ada yang tidak tahu.
Kemudian hadirnya Tembang Pepali Ki Ageng Sela atau juga di sebut
Shalawat  Tibbil  Qulub menjadi  suatu  nilai  tersendiri,  karena  adanya
penanaman  atau  adanya  nilai  pendidikan  akhlak  di  dalam syair  Tembang
tersebut di harapkan dapat menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinya
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sendiri  maupun orang lain,  sera ikhlas mengamalkan dan mengembangkan
ajaran Islam dalam kehidupan bermasyarakat yang lebih baik.
Tembang  Pepali  Ki  Ageng  Sela  ini  memiliki  nilai-nilai  pendidikan
akhlak  yang  sungguh  luar  biasa,  apabila  bisa  mengamalkanya  maka  dari
tujuan  pendidikan  akhlak  yaitu  kebahagiaan  akan  tercapai.  Sebagaimana
dalam penggalan  lirik  Tembang  Pepali  Ki  Ageng  Sela,  disusun  oleh  Gus
Aslamuddin, yang dipopulerkan oleh Habib Syekh Bin Abdul Qodir Assegaf
berikut ini :
“Pepali Ki Ageng Sela amberkahi, Ojo gawe angkuh, Ojo ladak lan ojo
jahil, Ojo ati serakah lan ojo celimut, Ojo buru aleman lan ojo ladak,
Wong  ladak  pan  gelis  mati,  lan  ojo  ati  ngiwo.” (Abdul  Qodir  Umar
Mauladdawilah, 2015: 209)
Potongan  syair  di  atas  menjelaskan  bahwasanya  di  dalam
keberlangsungan  hidup  agar  bahagia  dunia  dan  akhirat  itu  harus  ada
larangannya, seperti yang ada dalam syair tersebut yaitu larangan Ki Ageng
Sela  yang memberkahi,  jangan sombong,  jangan bengis,  dan  jangan jahil.
Jangan serakah dan jangan panjang tangan, jangan mencari pujian dan jangan
angkuh.  Orang  yang  angkuh  akan  cepat  mati.  Dan  jangan  berkehendak
negatif.
Melihat nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Tembang Pepali Ki Ageng
Sela  ini  sangatlah  baik  untuk diteladani  oleh masyarakat  maupun didalam
Dunia pendidikan saat ini, oleh karena itu maka penulis menjadikan Tembang
Pepali  Ki  Ageng  Sela  ini  sebagai  bahan  penelitian.  Terkait  nilai-nilai
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pendidikan  akhlak  yang  terkandung  dalam  pesan  atau  petuah  melalui
syi’irnya.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian studi pustaka
(library  research),  yaitu  pengumpulan  data  dan  informasi  yang  dilakukan
dengan cara membaca dan memahami buku yang relevan dan yang menjadi
sumber bahan tulisan melalui pustaka. Menurut Nyoman Kutha Ratna, (2008:
38-39) Metode di atas  dibicarakan dalam ilmu sastra  dengan pertimbangan
bahwa penelitian sastra pada dasarnya memanfaatkan dua macam penelitian,
yaitu penelitian lapangan dan perpustakaan. Sehubungan dengan hal tersebut
di atas, prinsip yang perlu dipegang oleh peneliti ialah bahwa peneliti perlu
membiasakan  diri  agar  dalam merumuskan  masalah,  ia  senantiasa  disertai
dengan kajian kepustakaan yang relevan (Lexy J. Moleong, 2001: 81).
Seperti  buku-buku,  artikel,  majalah,  dokumen,  naskah,  syair  lagu,
puisi,  dan  lain-lain  yang sesuai  dengan penelitian  yang dilakukan.  Metode
formal perlu mempertimbangkan hakikat karya sastra, seperti puisi, prosa, dan
drama,  dengan demikian juga  genre  yang mengikutinya,  seperti  puisi  lirik,
prosa lirik,  drama bersajak,  novel  sejarah,  dan sebagainya  (Nyoman Kutha
Ratna, 2008: 51). Kemudian menurut Sutrisno Hadi (2000: 10) yang dimaksud
dengan  library  research atau  riset  kepustakan  yaitu  dimana
mengeksplorasikan seperangkat kerangka teori dan konseptual yang relevan
untuk dikaji dan dianalisis. Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data
54
dan  informasi  dengan  bantuan  bermacam-macam  materi  yang  terdapat  di
ruang kepustakaan.
Sehinga  dapat  disimpulkan  bahwa  penelitian  ini  adalah  penelitian
yang  bersumber  pada  literatur  atau  kepustakaan  atau  serangkaian  kegiatan
yang  berkenaan  dengan metode pengumpulan  data  pustaka,  membaca,  dan
mencatat  serta  mengelolah  bahan  penelitian.  Kemudian  data  yang  diambil
berupa  buku-buku,  koran,  majalah,  novel,  tembang,  kesenian,  syair  puisi
ataupun  lagu,  artikel  yang  berkaitan  dengan  cara  membaca,  mencatat,  dan
menganalisis isi materi yang digunakan.
B. Data dan Sumber Data
Menurut  Sutrisno  Hadi,  (2002:  89)  Baik  buruknya  hasil  suatu
research  sebagaian tergantung kepada teknik-teknik  pengumpulan datanya,
pengumpulan  data  dalam  research  ilmiah  bermaksud  memperoleh  bahan-
bahan yang relevan, akurat,  dan reliabel.  Data merupakan hal yang sangat
penting dalam sebuah karya ilmiyah. Karena jika semakin banyak data yang
diperoleh secara obyektif, maka akan sangat membantu proses penelitian dan
menentukan  kualitas  hasil  penelitiannya.  Mengingat  bahwa  penelitian  ini
adalah penelitian pustaka, maka metode yang digunakan dalam pengumpulan
data adalah metode dokumentasi dan metode interview.
Kemudian mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, buku,
surat  kabar, majalah,  agenda dan lain  sebagainya.  Dan juga  Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan literatur yang bekaitan dengan teori,
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ada  dua  bentuk  sumber  data  yaitu  sumber  data  primer  dan  sumber  data
sekunder.
1. Sumber Data Primer
Menurut  Lexy  J  Moleong,  (2001:  112)  Kata-kata  dan  tindakan
orang-orang  yang  diamati  atau  diwawancarai  merupakan  sumber  data
utama,  sumber  data  utama  dicatat  melalui  catatan  tertulis  atau  melalui
perekaman video atau audio, pengambilan foto, atau film.
Dari  pengertian  di  atas  dapat  disimpulkan,  bahwa  sumber  data
primer  adalah  sumber  data  pokok  yang  terdiri  dari  buku-buku  yang
membahas masalah yang berkaitan dengan judul penelitian. Sumber data
primer dalam penelitian ini  adalah wawancara dengan Gus Aslamuddin
sebagai pencipta Tembang Pepali Ki Ageng Sela (Shalawat Tibbil Qulub)
dan wawancara dengan Habib Syekh Bin Abdul  Qodir  Assegaf sebagai
yang mempopulerkannya dan Gus Miftahud Dhuha sebagai sahabat dari
Gus Aslamuddin dan orang yang dekat dengan Habib Syekh Bin Abdul
Qodir  Assegaf  serta  kajian  Buku  Syi’iran  Jawa  Ahbaabul  Musthofa
Kabupaten Grobogan terfokus pada syair  atau lirik  Tembang Pepali  Ki
Ageng Sela oleh Gus Aslamuddin dicetak dan diterbitkan oleh Kapolres
Grobogan Tahun 2013.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sejumlah informasi yang mendukung
sumber  data  primer  atau  buku  penunjang  yang  berfungsi  untuk
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memperluas  wawasan yang  berkaitan  dengan  judul  penelitian.  Menurut
Soediro Satoto, (2012: 124) Penentuan sumber data sejalan dengan sifat,
tujuan,  dan  ruang  lingkup  masalah  peneliti,  laporan  ilmiah  hendaknya
memaparkan sumber data yang ditentukan beserta alasan penentuannya,
dengan demikian sumber data itu tergambar dengan jelas, baik dilihat dari
segi mutu maupun jumlah.
Adapun yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini
antara lain :
a. Pepali Ki Ageng Selo oleh R.M Soetardi Soeryohoedoo Penerbit CV
Citra Jaya Tahun 1980.
b. Pandangan Hidup Kejawen dalam Serat Pepali  Ki Ageng Sela oleh
Dhanu Priyo Prabowo Penerbit Narasi Tahun 2004.
c. Gema Shalawat dan Dakwah di Nusantara bersama Habib Syeikh Bin
Abdul Qadir Assegaf oleh Abdul Qadir Umar Mauladdawilah Penerbit
Pusaka Basma Tahun 2015.
d. Tembang Jawa oleh Imam Sutardjo penerbit  Bukutujju
Tahun 2016.
e. Pinter Nembang Macapat oleh Ilham Inki Muttaqin Penerbit  Media
Pressindo Tahun 2014.
f. Babad Tanah Jawi oleh W.L. Olthof Penerbit Narasi Tahun 2014.
g. Tokoh-tokoh  Kejawen  oleh  Hadiwijaya  Penerbit  Eule  Book  Tahun
2010.
h. Studi Akhlak oleh Suhayib Penerbit Kalimedia Tahun 2016.
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i. Ilmu Akhlak oleh Samsul Munir Amin Penerbit Amzah Tahun 2016.
j. Studi  Akhlak  dalam  Perspektif  Al-Qur’an  oleh  Yatimi  Abdullah
Penerbit Amzah Tahun 2006.
k. Kuliah Akhlaq oleh Yunahar Ilyas Penerbit Lembaga Pengkajian dan
Pengamalan Islam (LPPI) Tahun 2011.
l. Akhlak Tasawuf oleh Abuddin Nata Penerbit PT Rajagrafindo Persada
Tahun 2012.
m. Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia oleh Abuddin Nata Penerbit PT
Rajagrafindo Persada Tahun 2013.
n. Tasawuf  Islam dan  Akhlak  oleh  Muhammad Fauqi  Hajjaj  Penerbit
Amzah Tahun 2011.
o. Pendidikan Islam Perspektif Imam Al Gozali dan Ibnu Khaldun oleh
Suwardi  dan  Surtinah  Penerbit  Rafi  Sarana  Perkasa  (RSP)  Tahun
2012.
p. Agama Jawa oleh Suwardi Endraswara Penerbit Narasi-Lembu Jawa
Tahun 2015.
q. Babad  Tanah  Jawi  oleh  Purwadi  dan  Kazunori  Toyoda  Penerbit
Gelombang Pasang Tahun 2007.
C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data, penelitian ini menggunakan metode sebagai
berikut:
1. Dokumentasi
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Dokomentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau  variable
yang berupa catatan, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, leger,
agenda,  dan  sebagainya  (Suharsimi  Arikunto,  1996:  234).  Dokumen
pribadi  adalah  catatan  atau  karangan  seseorang  secara  tertulis  tentang
tindakan, pengalaman, kepercayaan, dan maksud mengumpulkan dokumen
pribadi ialah untuk memperoleh kejadian nyata tentang situasi sosial dan
arti berbagai faktor di sekitar subjek penelitian (Lexy J. Moleong, 2001:
161).
Dokumen resmi terbagi menjadi dua, yakni dokumen internal dan
dokumen  eksternal.  Dokumen  internal  berupa  memo,  pengumuman,
instruksi, aturan sesuatu lembaga masyarakat tertentu yang digunakan oleh
kalangan  sendiri.  Sedangkan  dokumen  eksternal  berisi  bahan-bahan
informasi yang dihasilkan oleh suatu lembaga sosial,  misalnya majalah,
buletin, pernyataan, dan berita yang disiarkan oleh media massa (Lexy J.
Moleong, 2001: 163).
Menurut  Suwardi  Endraswara,  (2008:  152)  Pengumpulan  data
sastra lisan dapat diawali dengan langkah perekaman, maksudnya sastra
lisan tersebut sedang dilantunkan atau dipertunjukkan, peneliti merekam
langsung,  demi  keontentikan,  rekaman  perlu  disertai  catatan-catatan
khusus. Rekaman dapat mengunakan foto, tape recorder dan VCD, dari
alat tersebut yang paling membantu adalah rekaman audiovisual (VCD).
Hasil  rekaman  didokumentasikan  dan  catatan  lapangan  diarsipkan.
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Rekaman tersebut selanjutnya ditranskrip ke bentuk tulisan, dan disertai
terjemahan teks untuk mempermudah peneliti.
Dari  pengertian  di  atas  dapat  disimpulkan,  Betapa  pentingnya
dokumentasi  tersebut  di  dalam  sebuah  penelitian.  Data  seperti  ini
digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai sejarah  diciptakannya
Tembang  Pepali  Ki  Ageng  Sela dan  perkembangannya,  serta  data-data
mengenai tembang Pepali Ki Ageng Sela, dan data-data penciptanya, dan
sebagainya.
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan
di lakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyan
dan yang diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Lexy J.
Moleong, 2001: 135). Metode merupakan cara bagaimana kritikus dapat
memahami dan memaknai karya sastra secara tajam (Suwardi Endraswara,
2013: 175)
 Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang tidak ada
dalam dokumen. Disini  peneliti  menggunakan wawancara terbuka yang
mana  subjeknya  mengetahui  bahwa  mereka  sedang  diwawancarai  dan
mengetahui  pula  maksud  wawancara  itu. Metode  ini  digunakan  untuk
memperoleh  data  tentang  syi’ir  Tembang  Pepali  Ki  Ageng  Sela,  yakni
dengan cara melaksanakan tanya jawab pada subjek penelitian dalam hal
ini yaitu penciptanya dan yang mempopulerkannya serta sahabatnya.
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D. Teknik Keabsahan Data
Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan perpanjangan
partisipasi,  ketekunan  pengamatan,  triangulasi,  pengecekan  sejawat,
kecukupan referensi, kajian kasus negatif dan pengecekan anggota (Lexy J.
Moleong,  2001:  175-181).  Adapun  dalam  penelitian  ini  hanya  akan
digunakan satu teknik saja yaitu Triangulasi.
Triangulasi  adalah  teknik  pemeriksaan  keabsahan  data  yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu (Lexy J. Moleong, 2001: 178).
Menurut Suwardi Indraswara, (2012: 219) Triangulasi berupa pengumpulan
data ganda, yang lebih dari satu sumber, yang menunjukkan informasi yang
sama.  Sedangkan menurut  Mohammad Ali  dan Muhammad Asrori,  (2014:
137)  Triangulasi  adalah  proses  validasi  yang  harus  dilakukan  dalam riset
untuk menguji kesahihan antara sumber data yang satu dengan sumber data
yang lain atau metode satu dengan metode yang lainnya.
Menurut pengertian diatas dapat disimpulkan bahwasanya triangulasi
yang  digunakan  yaitu  triangulasi  sumber,  membandingkan  dan  mengecek
balik  derajad  kepercayaan  suatu  informasi  yang  didapat  dengan  jalan
mengambil jawaban dari satu pertanyaan dengan melibatkan beberapa sumber
informasi,  dengan  berbagai  cara  dan  berbagai  waktu.  Dalam  pengertian
mudah adalah untuk menguatkan kebenaran data yang didapat dari informan
satu  apakah  sama  dengan  informan  yang  lainnya  atau  mungkin  dapat
menguatkan atau melemahkan data atau informasi yang diterima
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E. Teknik Analisis Data
Analisis  data  penelitian  literatur  berupa  proses  pengkajian  hasil
wawancara,  pengamatan,  dan dokumentasi  yang telah  terkumpul  (Suwardi
Endraswara, 2012: 215). Teknik analisis data adalah proses mengorganisasian
dan  data  yang  terkumpul  banyak  sekali  dan  terdiri  dari  catatan  lapangan,
komentar peneliti,  gambar, foto, dokumen berupa laporan, biografi,  artikel,
dan  sebagainya,  pekerjaan  analisis  data  dalam  hal  ini  ialah  mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode, dan mengategorikannya.
(Lexy J. Moleong, 2001: 280) 
Dalam proses analisis data, peneliti menggunakan analisis data model
Interaktif  (interactive  model  of  analiysis)  yang terdiri  dari  tiga  komponen
analisa data  yaitu reduksi data,  penyajian data,  dan penarikan kesimpulan.
(Matthew Milles dkk, 1994: 19) Proses ketiga komponen tersebut merupakan
siklus, di mana proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
tersebut merupakan rangkaian analisis secara beruntun dan saling menyusul.
Analisis data yang dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Dimaksudkan sebagai proses pemilihan dan pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstraksian dan transformasi data ”kasar” yang
berasal dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data dimulai sejak
peneliti  mengambil  keputusan  tentang  kerangka  kerja  konseptual,
pertanyaan  yang  diajukan  dan  tentang  cara  pengumpulan  data  yang
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dipakai. Reduksi data  berlangsung secara terus menerus selama penelitian
kualitatif berlangsung dan merupakan bagian dari analisis.
2. Penyajian Data
Kesimpulan  informasi  tersusun  untuk  memberikan  kemungkinan
adanya  penarikan  kesimpulan  dan  pengambilan  tindakan.  Informasi  ini
termasuk di  dalamnya matriks,  skema,  tabel  dan  jaringan kerja  dengan
kegiatan.  Penyajian  data  dilakukan  dengan  merakit  data  yang  telah
diperoleh dan telah  direduksi.  Kemudian disajikan  dalam bentuk narasi
atau  tulisan  dengan  menyusun kalimat  secara  logis  dan  sistematis,
sehingga mudah dibaca dan dipahami.
3. Penarikan kesimpulan ( verifikasi )
Penarikan  kesimpulan  dimulai  sejak  pengumpulan  data  yaitu
dengan memahami arti  dari  berbagai  hal  yang ditemui dengan mencari
benda-benda,  mencatat  keteraturan,  pola-pola  penjelas  konfigurasi  yang
merupakan kesimpulan  akhir  dari  penelitian.  Supaya  kesimpulan  cukup
mantap  dan  benar-benar  dapat  dipertanggungjawabkan,  perlu
diverifikasikan. Hal tersebut dilakukan dengan pengulangan dengan tujuan
pemantapan  dan  penulisan  data  kembali. Untuk  lebih  jelasnya,  model
menganalisa data dapat digambarkan pada bagan  sebagai berikut: (Milles
dan Huberman, 1992:18)
63
Gambar 1.1 : Teknik Analisis Data
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Data Biografi
a. Biografi Ki Ageng Sela
Ki Ageng Sela adalah nama tokoh Ulama yang terkenal dan
memiliki keahlian dalam satra Jawa. Ki Ageng Sela hidup di zaman
pemerintahan  Kerajaan  Demak  terakhir,  pada  masa  itu  Kerajaan
Demak  di  bawah  kekuasaan  Kanjeng  Sultan  Trenggana  1521-1545
Masehi  (Dhanu  Priyo  Prabowo,  2004:  8).  Ketika  masih  kecil,  Ki
Ageng Sela disebut sebagai Bagus Sogom. Sewaktu memasuki usia
dewasa,  ia  dipanggil  dengan  nama  Kyai  Abdulrahman.  Kyai
Abdulrahman ketika sudah berusia tua kemudian disebut sebagai Ki
Ageng Sela karena ia tinggal di desa Sela. Tepatnya Ki Ageng Sela
tinggal  di  desa  Sela,  Tawangharjo,  Purwodadi,  Grobogan,  Jawa
Tengah (Hadiwijaya, 2010: 67).
Menurut R.M. Soetardi Soeryohoedoyo, (1980:8) Pepali ialah
peninggalannya Ki Ageng Sela,  Ki Ageng Sela merupakan moyang
dari  Panembahan  Senapati,  pendiri  Kerajaan  Mataram  Kedua.  Ki
Ageng  Sela  sendiri  adalah  cucu  Raden  Lembu Peteng  atau  Raden
Bondan  Gejawan,  putra  Prabu  Brawijaya  (Raja  Majapait  yang
terakhir) dari istrinya yang termuda. Ki Ageng Sela hidup pada abad
64
ke  16  saat  jaman  Kerajaan  Demak  yang  ketika  itu  dibawah
pemerintahan Sultan Trenggana.
Menurut  Dhanu  Priyo  Prabowo,  (2004:15)  Ki  Ageng  Sela
Selain  tersohor  sebagai  cendekiawan,  guru,  dalang,  Ki  Ageng Sela
juga dikenal  sebagai  sosok yang ahli  dalam bidang seni  karawitan,
seni lukis, dan seni ukir, kemudian Ki Ageng Sela yang menciptakan
gambar  sekaligus  yang  mengukir  bledeg (petir/halilintar)  di  gapura
Makam Kasultanan Demak. 
Ki Ageng Sela juga dikenal sebagai  tani gedhe (petani yang
berhasil) dan tani mukmin(petani yang saleh) kelebihan Ki Ageng Sela
tidak  untuk  kepeningan  pribadi  tapi  untuk  kepentingan  masyarakat
sekitar  karena  Ki  Ageng  Sela  Suka  memantu  orang  lain.  Dimata
tokoh-tokoh  atau  orang  Kejawen,  Ki  Ageng  Sela  dikenal  sebagai
tokoh yang dapat menangkap petir (Hadiwijaya, 2010). Ki Ageng Sela
adalah tokoh legendaris yang cukup dikenal oleh masyarakat Daerah
Grobogan-Purwodadi akan kesaktiannya dalam menangkap petir.
Dalam buku Babad Tanah Jawi karya W. L. Olthof, (2014 :58)
Hal ini dikisahkan bahwa ketika Sultan Demak masih berkuasa, waktu
itu Ki Ageng Sela sedang pergi ke sawah dengan membawa cangkul
dalam keadaan hujan yang begitu lebat. Setibanya di sawah Ki Ageng
Sela  mencangkul,  baru  memperoleh  tiga  cangkulan  lalu  ada  kilat
datang dalam rupa seorang laki-laki. Ki Ageng Sela tahu bahwa kilat
harus  segera  ditangkap.  Kilat  itu  berbunyi  menggelegar. Ki  Ageng
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Sela  kukuh  memegangnya.  Kilat  lalu  diikat  diserahkan  ke  Demak.
Kilat lalu dipenjara besi. Sang Prabu lalu memberi perintah Kilat itu
tidak  diperkenankan  diberi  air.  Orang-orang  Demak  besar  sampai
kecil semua ingin melihat. Lalu ada seorang perempuan tua, memberi
air  dengan tempurung.  Ia  adalah  istri  dari  kilat  yang dipenjara itu.
Kilat  di  dalam  penjara  setelah  menerima  air  itu  lalu  berbunyi
menggelegar,  penjara  besi  hancur  seketika,  kedua  kilat  hilang
bersama.
Menurut  Dhanu Priyo  Prabowo,  (2004:16-17)  Ketika orang-
orang  tersadar  dari  keterkejutannya,  mereka  segera  mendatangi
kerangkeng tempat menawan bledeg yang berwujud kakek tua renta,
begitu sampai di tempat yang dituju, mereka menemukan kerangkeng
telah hancur dan isinya telah lenyap, lalu mereka menyadari bahwa
nenek tua yang datang dengan menyirat-nyirat air itu adalah istri dari
bledeg yang  berwujud  kakek  tua.  Atas  kejadian  tersebut,  hingga
sampai  sekarang  orang  di  daerah  Sela  (Purwodadi-Grobogan)  dan
bekas wilayah Mataram sering menyerukan kalimat  gandrik, putune
Ki Ageng Sela,  harapan orang yang mengucapkan kalimat itu supaya
terhindar dari sengatan bledeg (petir/halilintar.)
b. Biografi Gus Aslamuddin
Gus Aslamuddin adalah tokoh agama di Grobogan Purwodadi.
Beliau merupakan putra dari Simbah KH. Munawar Kholil.  Simbah
KH. Munawar Kholil sendiri adalah tokoh alim ulama yang tawadhu’
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di daerah Menduran, Brati, Grobogan Purwodadi dan pendiri Pondok
Pesantren Al-Maram kemudian diteruskan oleh Gus Aslamuddin (hasil
wawancara dengan Gus Miftahud Dhuha). Gus Aslamuddin sering di
panggil dengan sebutan Gus Aslam ketika dilingkungan pondok atau
para sahabatnya. Seperti Gus Mifahud Dhuha Pondok Pesantren Al-
Mashuri Grobogan Purwodadi sahabat Gus Aslam, ketika memanggil
Gus Aslamuddin pasti dengan sebutan Gus Aslam.
Kediaman Gus Aslamuddin berada di  Pondok Pesantren Al-
Maram  yang  beralamatkan  di  Desa  Menduran  Rt.  08  Rw.  01,
Kecamatan  Brati,  Kabupaten  Grobogan,  Propinsi  Jawa  Tengah.
Kemudian  untuk  rute  menuju  kediaman  Beliau,  dari  Pasar  Induk
Purwodadi  ke  utara  mentok  melewati  jembatan  gantung,  kemudian
belok  ke  kiri,  lalu  jalan  lurus  terus  sampai  mentok,  dan  di  situlah
lokasi kediaman Beliau. Adapaun lokasi rumah Beliau sebelah utara
Masjid,  yang  juga  terdapat  Pondok  Pesantren  Al-Maram.  (hasil
wawancara dengan Gus Aslamuddin, melalui sambungan telepon)
Gus Aslamuddin ini tokoh ulama yang sering berdakwah yang
mengedepankan  akhlak  mulia.  Disetiap  tausyiahnya  pasti  yang
disampaikan terkait akhlak Rasulullah SAW. Karena sewaktu bersama
ayahnya,  beliau  Gus  Aslamuddin  sering  mendapat  nasihat-nasihat
terkait tentang cinta Rasul dan sering mendapat cerita tentang akhlak
kepribadian Rasulullah SAW. Gus Aslamuddin dakwahnya dari plosok
desa-desa  di  wilayah  Grobogan  hingga  sampai  di  tempat  Polres
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Grobogan.  Acara  tersebut  juga  menghadirkan
penceramah  Ustad  Gus  Aslamudin  dari  Brati  yang
menyampaikan tausiyah Teladan Nabi Muhammad SAW.
(tribratanewsgrobogan.com/2016/12/15/peringatan-
maulid-nabi-muhammad-saw-di-masjid-baiturahman-
polres-grobogan diakses pada tanggal 1 Mei 2017 pada
jam 20.01 Wib)
Gus Aslamuddin menurut para sahabatnya merupakan seorang
yang arif, bijaksana dan rendah hati serta senang dengan para habaib
dan ulama. Gus Aslam, sendiri juga senang dengan shalawatan karena
beliau  sejak  kecil  sudah  hidup  dan  dididik  di  lingkungan  pondok.
Ayahnya  sendiri  adalah  ulama  di  daerah  Grobogan  yang  bernama
Simbah KH. Munawar Kholil. Simbah KH. Munawar Kholil sendiri
adalah pendiri Pondok Pesantren Al-Maram yang di Desa Menduran,
dan sekarang diteruskan oleh Gus Aslamuddin.
Kemudian karena Gus Aslamuddin senang dengan habaib dan
ulama  serta  senang  dengan  namanya  dzikir  dan  shalawat,  beliau
mendirikan  pengajian  rutin  selapanan yang berisi  pembacaan Rotib
Al-Hadad dan Maulid Simtudduror di Masjid Agung Baitul Ma’mur
Grobongan  Purwodadi.  Dengan  diadakan  pengajian  dzikir  dan
shalawat  diharapkan setiap  lapisan   masyarakat  yang mengikutinya
bertambah  kecintaan,  keimanan,  dan  ketaqwaannya  kepada  Allah
SWT, sehingga  mampu menciptakan  masyarakat  Grobogan  sebagai
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masyarakat yang bertaqwa kepada Allah SWT, dan respon masyarakat
juga baik serta mendukung kegiatan tersebut. 
Dengan  keberhasilan  kegiatan  dakwah  pengajian  dzikir  dan
shalawat tersebut, pada bulan juni tahun 2004 telah terbentuk kegiatan
dakwah baru. Kemudian majelis tersebut diberi nama "Jama'ah Dzikir
dan  Maulid  Ahbaabul  Musthofa"  Kabupaten  Grobogan  sampai
sekarang masih eksis dan berjalan. Acara tersebut dilaksanakan yang
menjadi Rois maulid adalah Habib Syekh Bin Abdul Qodir Assegaf.
Gus Aslamuddin sendiri menjadi Ketua I, dan Ketua II yang menjabat
adalah  sahabatnya  yaitu  Gus  Miftahud  Dhuha  Pengasuh  Pondok
Pesantren al-Mashuri Grobogan Purwodadi, kemudian yang menjadi
Penasehatnya  adalah  Habib  Syekh Bin Abdul  Qodir  assegaf.  (hasil
wawancara dengan Gus Miftahud Dhuha).
c. Biografi Habib Syekh Bin Abdul Qodir Assegaf
Nama Habib Syekh bin Abdul Qodir Assegaf sering terdengar
ditelinga  melalui  acara  shalawat  akbar  yang  diselenggarakan  di
berbagai Kota di Indonesia.(Abdul Qadir Umar Mauladdawilah, 2015:
129). Habib Syekh adalah seorang tokoh ulama yang sangat terkenal,
Habib Syekh merupakan putra dari Al Habib Syekh bin Abdul Qodir
bin Abdurrahman Assegaf (Abdul Qadir Umar Mauladdawilah, 2015:
130).
Habib Syekh memulai pendidikannya saat diberikan oleh guru
besarnya  sekaligus  sebagai  ayahanda  yang  bernama  Habib  Abdul
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Qodir bin Abdurrohman Assegaf (Imam Masjid Assegaf Solo). Pada
saat  itulah Habib Syekh mendalami agama Islam dan akhlak mulia
Nabi  Muhammad  Saw. Kemudian  kediaman  Habib  Syekh  saat  ini
beralamatkan  Jl.  KH.  Muzakkir-Gg.  Bengawan  Solo  VI  No.12
Semanggi Kidul Surakarta.
Kemudian  beliau  menjelaskan  bahwa  orang  yang  paling
menginspirasi  dalam  hidupnya  tidak  lain  adalah  ayah  dan  ibunya
sendiri. Selain dari ayahanda tercintanya, Habib Syekh juga mendapat
pendidikan dari paman beliau Alm. Habib Ahmad bin Abdurrahman
Assegaf dari Hadramaut. Selain itu, pendidikan dan perhatian penuh
juga diberikan Habib Syekh dari  Alm. Al Imam, Al Arifbillah,  Al-
Habib  Muhammad  Anis  bin  Alwiy  bin  Ali(shohibbul  maulid
simtudduror)  bin  Muhammad  bin  Husain  Al-Habsy  seorang  Imam
Masjid Riyadh dan pemegang maqom al Habsyi(Abdul Qadir Umar
Mauladdawilah,  2015:133).  Berkat  ketulusan,  kesabaran  dan
bimbingan  guru-gurunya  itulah  hingga  saat  ini  Habib  Syekh  terus
berdakwah  cinta  Rasul, dakwah yang  mengajak  seluruh jamaahnya
untuk mencintai Rasulullah SAW.
Seiring  waktu  berjalan,  berkat  keistiqomahan  serta
penyampaian  komunikasi  dakwah  yang  sederhana  dan  mudah
dipahami,  hingga  saat  ini  terdapat  lebih  dari  ribuan  jamaah  yang
tergabung  dalam  Majelis  Ahbabul  Musthofa.  (majalahlangitan.com
diakses pada tanggal 1 mei  2017 pada jam 20.20 Wib).  Di majelis
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tersebut  jamaah  bersama-sama  menyelami  kisah-kisah  rosul  dan
mengajarkan  cinta  kepada  Allah  melalui  Rasulullah  SAW. Adapun
sholawat rutinan yang diadakan dikediaman Habib Syekh berlangsung
setiap rabu malam.
Berikut ini jadwal rutin selapanan majelis Ahbabul Musthofa,
Setiap malam sabtu kliwon di Grobogan Purwodadi tepatnya  masjid
Agung  Makmur  Purwodadi.  Setiap  malam  rabu  pahing  di  Kudus
tepatnya  halaman  masjid  Agung  Kudus.  Setiap  malam  sabtu  legi
jepara di halaman masjid Agung Jepara. Setiap malam minggu pahing
di Sragen tepatnya masjid Assakinah, Puro Asri, Sragen. Setiap malam
jumat  pahing  di  Jogja  tepatnya  halaman  pondok  pesantren
Minhajuttamyiz,  Timoho  di  belakang  kampus  UIN Sunan  Kalijaga
Yogyakarta.  Setiap  malam  minggu  legi  di  solo  tepatnya  halaman
masjid  Agung Surakarta.(Abdul  Qadir  Umar  Mauladdawilah,  2015:
213) Habib Syekh secara rutin juga menggelar pengajian di Gedung
Bustanul Asyiqin di Pasar Kliwon, Semanggi Kidul, Solo, tiap malam
Kamis Kliwon. Di luar rutinan itulah, putra Habib Abdul Qadir dan
Syarifah  Bustan  Al  Qadiri  ini  berkeliling  memenuhi  undangan
jamaahnya di berbagai daerah di tanah air dan juga luar negeri.
Salah  satu  daya  tarik  yang  khas  dari  Habib  Syekh  adalah
suaranya  yang  syahdu  dan  menggetarkan  hati.  Setiap  pengajian
bersama Habib Syekh di  hadiri  jamaah ribuan banyaknya. Menurut
Abdul Qadir Umar Mauladdawilah (2015: 136) menjelaskan tentang
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dakwahnya Habib Syekh, Habib Syekh Berdakwah melalui seni musik
hadrah atau terbangan, lagu shalawat Habib Syekh memang tergolong
unik,  dengan  arransemen  ulang  dari  kitab  sholawat  dan  syair-syair
Jawa,  Habib  Syekh  mampu  mengaransemen  lagu  sholawat  dengan
indah  dan  sesuai  harapan  jamaah.  Di  dalam  lagu  sholawat  Habib
Syekh  sendiri  juga  tidak  melulu  berbahasa  Arab.  Bahkan,  ada
beberapa  lagu  yang  berbahasa  Indonesia  dan  khususnya  berbahasa
Jawa.
Dengan adanya variasi bahasa tersebut, sholawat Habib Syekh
menjadi  lebih  mengena  dan  pesan  yang  ada  dalam  shalawat  bisa
tersampaikan.  Lagu-lagu  sholawat  Habib  Syekh  banyak  digemari
bukan hanya kalangan atas, namun juga kalangan bawah dari santri
sampai  pejabat  dari  anak-anak  sampai  orang  tua.  Terlebih  bila
sholawat diimbuhi dengan variasai Tembang Jawa, masyarakat sangat
senang dan lebih terasa jadi orang Jawa serta selaras dengan tradisi
budaya Jawa kemudian dakwah islam pun tersampaikan.
2. Sejarah Tembang Pepali Ki Ageng Sela
a. Sejarah Diciptakannya Tembang Pepali Ki Ageng Sela (Shalawat
Tibbil Qulub)
Gus Aslamuddin adalah pencipta  Tembang Pepali  Ki  Ageng
Sela yang dipopulerkan oleh Habib Syekh. Pepali dari Ki Ageng Sela,
Sejarah awal mula diciptakannya syair atau bisa juga disebut dengan
Tembang Pepali Ki Ageng Sela ini berawal atas inspirasi dari Bapak
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Kapolres Grobogan AKBP Langgeng Pranowo, S.I.K., M.H saat itu,
inspirasi  itu  muncul  dalam  upaya  mengangkat  Budaya  Daerah
Grobogan (hasil wawancara Gus Aslamuddin). Beliau Bapak Kapolres
Grobogan AKBP Langgeng Pranowo, S.I.K., M.H memiliki gagasan
inspirasi tentang bagaimana budaya daerah Grobogan tetap eksis dan
dikenal masyarakat daerah Grobogan pada khususnya dan Indonesia
bahkan sampai mancanegara pada umumnya.
Meski di masa modern ini tapi budaya daerah Grobogan tetap
bisa ada dan bisa mengimbangi budaya modern, agar budaya daerah
Grobogan tidak hilang dan tenggelam oleh budaya barat maka Bapak
Kapolres Grobogan AKBP Langgeng Pranowo, S.I.K., M.H memberi
mandat  kepada  Gus  Aslamuddin  untuk  menyusun  menciptakan
Tembang Pepali Ki Ageng Sela.
Menurut wawancara Gus Miftahud Dhuha, Atas mandat dan
permintaan dari Bapak Kapolres Grobogan AKBP Langgeng Pranowo,
S.I.K., M.H.  yang pada waktu itu,  Gus Aslamuddin lalu bersegera
menyusun syair Tembang Pepali Ki Ageng Sela, yang merujuk atau
disadur pada Serat Pepali Ki Ageng Sela dan nasihat-nasihat dari Ki
Ageng Kafiluddin Menduran (Ayahanda Gus Aslamuddin). Kata demi
kata mulailah disusun, lalu baris demi baris tersusun dan kemudian
bait demi bait akhirnya di susun hingga berjumlah 6 bait syair yang
diselesaikan oleh Gus Aslamuddin, dari Ke 6 bait syair tersebut di beri
judul Pepali Ki Ageng Sela.
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Tembang Pepali Ki Ageng Sela diciptakan pada tahun 2013 di
daerah Grobogan, Purwodadi. Ki Ageng Sela sendiri Tokoh Jawa yang
Masyur di daerah Purwodadi. Isi syair Tembang Pepali Ki Ageng Sela
ini di kombinasi atau di padukan dengan syair Shalawat Tibbil Qulub
atas permintaan Bapak Kapolres Grobogan AKBP Langgeng Pranowo,
S.I.K.,  M.H  yang  pada  waktu  itu  menjabat  Kapolres  Grobogan
Purwodadi.
b. Sejarah Dipopulerkannya Tembang Pepali Ki Ageng Sela
Berawal dari  di  launchingkannya Tembang Pepali  Ki Ageng
Sela  pada  acara  Pengajian  Akbar  “Polres  Grobogan  Bershalawat
Bersama  Habib  Syekh  Bin  Abdul  Qadir  Assegaf  Solo  dan  HUT
Bhayangkara Ke-67”,  pada hari  Jum’at Wage malam Sabtu Kliwon
bertepatan  dengan  tanggal  14  Juni  2013  bertempat  di  Alun-Alun
Purwodadi  Grobogan,pada  jam  19.30  WIB.  Yang  di  hadiri  oleh
Kapolres  Grobogan,  Bupati  Grobogan  dan  Jamaah  yang  mencapai
Puluhan Ribu yang memadati Alun-Alun Purwodadi Grobogan.
Pertama Tembang Pepali Ki Ageng Sela ini di lantunkan oleh
Vokalis dan Personil Hadrah Polres Grobogan Langsung, sedangkan
para jamaah dan Habib Syekh Bin Abdul Qadir Assegaf pada saat itu
baru mendengarkan saja terkait irama nadanya. Kemudian Shalawat
atau Tembang Pepali Ki Ageng Sela ini sampai di lantunkan di dalam
acara “Polres Grobogan Bershalawat Bersama Habib Syekh Bin Abdul
Qadir Assegaf Solo dan HUT Bhayangkara Ke-67” sebanyak 3 kali,
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karena isi Serat Pepali Ki Ageng Sela yang di Kemas di jadikan syair
shalawat oleh Gus Aslamuddin ini  sungguh enak di  dengarkan dan
lirik  di  bawakan  menjadi  pesan  akhlak  mulia  yang  sungguh
menyentuh hati dan bahasanya yang mudah di pahami serta mudah di
terima oleh jamaah atau masyarakat.
Bukan  hanya  syair  saja  yang  membuat  enak  di  dengar  dan
dilantukan  tapi  nada  iramanya  juga  menyentuh  hati  sanubari  para
pelantunya  dan  pendengarnya.  Kemudian  pada  saat  itu  beliau
mendapat teks syairnya di dalam acara tersebut langsung di lantunkan
oleh Habib Syekh Bin Abdul Qadir Assegaf. Pada saat itu juga dari
Panitia  Polres  Grobogan  Bershalawat  juga  membagikan  Buku
Shalawat  yang  isinya  salah  satunya  Syair  lirik  Tembang  Pepali  Ki
Ageng Sela.
Semenjak  itulah  Tembang  Pepali  Ki  Ageng  Sela  menjadi
Terkenal  di  kalangan Jamaah Shalawat  Majelis  Ahbaabul  Musthafa
bahkan  jadi  populer  juga  di  kalangan  santri-santri  dan  masyarakat
sekitar. Tembang Pepali Ki Ageng Sela ini juga ada yang menyebut
dengan Shalawat Tibbil Qulub karena syair shalawatnya sebelum di
lirik  jawanya  ada  lirik  shalawat  Tibbil  Qulub.  Kemudian  dijadikan
Album Sholawat di dalam Album Habib Syekh ke 11 dengan tema
album Untaian Nada Rindu Al Musthofa. Daftar qasidah-qasidah yang
di  dalam  album  sebagai  berikut:  Alangkah  Indahnya,  Birosulillah,
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Inna  Fil  Jannati,  Pepali  Ki  Ageng  Sela  (Shalawat  Tibbul  Qulub,
Sholatullah, Ya Imamar Rusli. Judul tersebut yang ada dalam album.
c. Syair Tembang Pepali Ki Ageng Sela (Shalawat Tibbil Qulub)
Adapun  syair  dari  Tembang  Pepali  Ki  Ageng  Sela,  yang
berjumlah 6 bait, sebagai berikut:
1) Allahumma sholli 'ala sayyidina
Muhammadin tibbil qulubi wadawaiha.
Wa'afiyatil abdani wa syifa'iha
Wa nuuril abshoori wadliyaaiha
Wa alaa alihi washohbihi wasallim
2) Pepali Ki Ageng, Selo amberkahi
Ojo gawe angkuh, ojo ladak lan ojo jahil
Ojo ati serakah lan ojo celimut
Ojo buru aleman lan ojo ladak
Wong ladak pan gelis mati, lan ojo ati ngiwo
3) Niruho wong mulyo, habaib ulomo
Niyat hormat golek tsawab ujar berkah kang minulyo
Ojo sampe modo, ora keno nyelo
Luwih becik derek tindak lampah pinuji minulyo
Tembung alus ati ati, lungguhe ojo sembrono
4) Sopo nandur bagus, bakal panen ugo
Seneng ayem bahagia, anak putu sak kluwargo
Lamun dadi penggede, printah anak buahe
Ojo nganti keras kaku, sak senenge karepe dewe
Dadiyo siro pelindung, printah kelawan kiro kiro
5) Iling lan waspodo, dawuh kang utomo
Senengno jiwamu lan atimu, ojo salah tompo
Pitutur kang luhur, printahe agomo
Ojo simpang siur, tindak ngawur ndadekno sengsoro
Dadiyo wong agung kang minulyo, tumindak sempurno
6) Nindaki kewajiban, kanti dasar iman
Akhlak bagus tumus, sabar alus noto ati mapan
Ta'at lan ngabekti, perintahe gusti
Nindakno ngibadah, netepi printah amal kang pinuji
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Nyadong ridlo rahmat lan syafa'at saking kanjeng nabi
B. Analisis Data
1. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Tembang Pepali Ki Ageng Sela
Analisis  terhadap kandungan nilai-nilai  pendidikan akhlak dalam
Tembang  Pepali  Ki  Ageng  Sela  ini  diambil  berdasarkan  nilai-nilai
pendidikan  akhlak  dalam  Tembang  Pepali  Ki  Ageng  Sela.  Berikut  ini
adalah  hasil  dari  analisis  mengenai  kandungan  nilai-nilai  pendidikan
akhlak  yang  terkandung  dalam  Tembang  Pepali  Ki  Ageng  Sela  yaitu
sebagai berikut:
a. Nilai Pendidikan Akhlak terhadap Allah SWT.
Berdasarkan  pada  landasan  teori  yang  sebelumnya,  kemudian
penulis analisis terkait dengan Tembang dan Pepali. Tembang adalah syair
yang dinyanyikan. Tembang sendiri juga sering disebut dengan nyanyian,
macapat,  puisi,  lagu,  lirik  atau syair. Sebutan istilah  lainya  orang Jawa
yaitu  kakawin,  kidung,  geguritan,  karawitan  dan  macapat,  itu  semua
sebenarnya sama dengan tembang, karena tembang itu sebutan untuk syair
yang  dinyanyikan  atau  yang  dilantunkan.  Tembang  artinya  isi  dari
syairnya,  sedangkan  Nembang  artinya  bersenandung,  bernyanyi  atau
melantunkan isi syair. Jadi menurut dari analisis tentang Tembang adalah
rangkaian kalimat yang berbentuk syair bertujuan untuk melukiskan suatu
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perasaan yang didalamnya terdapat bait yang berisikan pesan atau petuah-
petuah yang dilakukan dengan cara dinyanyikan.
Jabir Ibnu Samurah r.a. menceritakan hadits berikut:
ةة رر مم  ةة ئم  ا مة  نن مة  رم ثم كن أم  .م.ص ىى بة نر لا تت سن لم ا جم
نم ون رت كم  اذم تم يم  وم  رم عن شش لا نم ون دت شم  ا نم تم يم  هت بت  ا حم صن أم  نم ا كم فم
ا مم بر رت وم  تت كة ا سم وم هت وم  ةة ير لة هة  ا جم لارة من أم  نن مة  ءم ا يم شن أم
من هت عم مم  مم سر بم تم
Artinya : “Aku sering duduk bersama Nabi saw. lebih dari seratus
kali,  para  sahabatnya  sering  mendendangkan  syair-syair  serta  saling
bercerita tentang berbagai peristiwa di masa jahiliyah, sedangkan beliau
diam saja dan adakalanya beliau ikut tersenyum bersama mereka” (HR.
Turmudzi)
Sedangkan analisis tentang Pepali, Pepali disini adalah ajaran yang
bersifat larangan-larangan, dalam kata lain juga sering disebut di kalangan
masyarakat Jawa (orang kejawen) dengan sebutan wewaler, pepacuh atau
pantangan (sebutan lain untuk pepali) atau larangan. Pepali sendiri adalah
ajaran luhur orang Jawa pada zaman dahulu, yang ajarannya sungguhlah
mulia  dan  ajarannya  tersebut  masih  selaras  dengan  fenomena  kejadian
pada masa kini,  meskipun sudah berabad-abad lamanya,  tetapi  ajaranya
masih begitu  relevan dengan realita  yang berkembang pada masyarakat
sekarang ini. Seperti syair yang “pepali Ki Ageng Sela, Amberkahi”.
Kemudian apabila ajaran Pepali yang bersifat larangan ini dapat di-
implementasi-kan  dan  diamalkan  di  kehidupan  oleh  generasi  muda
khususnya dan pada masyarakat pada umumnya yang hidup di masa era
globalisasi saat ini, pasti kedamaian, keselamatan dan kebahagian akan di
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perolehnya.  Termasuk  halnya  kita  disyariatkan  untuk   beriman  dan
bertaqwa kepada Allah SWT serta larangan kita untuk mati dalam keadaan
selain beragama Islam. Sebagaimana seperti yang disebutkan dalam Q.S
Ali 'Imran Ayat 102 :
لم وم  هة تة ا قم تت  قر حم  هم لر لا اوقت تر ا اونت مم آ نم يذة لر ا ا هم يى أم  ا يم
نم ومت لة سن مت  من تت نن أم وم  لر إة  نر تت ومت تم
Artinya  :  “Hai  orang-orang  yang  beriman,  bertakwalah  kepada
Allah sebenar-benar  takwa kepada-Nya;  dan janganlah sekali-kali  kamu
mati  melainkan  dalam  keadaan  beragama  Islam”  (Depag  RI,
2004)
Ayat  diatas  menjelaskan  di  dalam  ajaran  Agama  Islam  selain
memerintahkan juga melarang sesuatu kepada umat Islam. 
Surat Al-Baqarah Ayat 35
لم كت وم  ةم نر جم لن ا كم جت ون زم وم  تم نن أم  نن كت سن ا مت دم آ ا يم  ا نم لن قت وم
ةم رم جم شر لا هة ذة همه  ا بم رم قن تم  لم وم  ا مم تت ئن شة  ثت ين حم  ادد غم رم  ا هم نن مة
نم يمة لة ا ظر لا نم مة  ا نم وكت تم فم
Artinya : "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga ini,
dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana saja
yang  kamu  sukai,  dan  janganlah  kamu  dekati  pohon  ini,  yang
menyebabkan  kamu  termasuk  orang-orang  yang  zalim”  (Depag  RI,
2004)
Ayat diatas menjelaskan bahwasannya Allah melarang Nabi Adam
as, untuk tidak mendekati pohon yang dilarang oleh Allah, mendekati saja
dilarang  apa  lagi  jika  menyentuh  pohon  tersebut.  Kemudian  ketika
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melanggar larangan-larangan Allah, maka hukumannya begitu berat jika
sudah di akhirat. Oleh karena itu Allah akan memberi balasan dari setiap
amal  perbuatan  yang  dilakukan  selama  hidup.  Semua  itu  merupakan
bentuk  perwujudan  atau  apresiasi  dari  Allah  untuk  manusia  yang  taat
terhadap  aturan-aturan  atau  larangan-larangan  dari  Allah  serta  anjuran-
anjuran  atau  perintah-perintah  dari  Allah.  Oleh  karena  itu  sepantasnya
sebagai  seorang  hamba  yang  patuh  terhadap  Tuhannya,  haruslah
melaksanakan setiap apa yang diperintahkan dan setiap apa yang dilarang.
Kemudian di bagian bait keenam atau bait terakhir yang menjadi
penutup dari Tembang Pepali Ki Ageng Sela yang berisi perintah ibadah
dan harapan serta doa. Sastra Tembang Pepali Ki Ageng Sela ini sangat
luar biasa karena di dalamnya termuat pesan-pesan luhur untuk senantiasa
melakukan  perbuatan  akhlak  mulia,  berbudi  pekerti  yang  luhur,
mengetahui mana perbuatan yang salah dan mana perbuatan yang benar,
kemudian  mana  yang  harus  dilaksanakan  dan  mana  yang  harus
ditinggalkan  dan  serta  di  dalamnya  juga  mengandung  nilai-nilai
pendidikan  akhlak  yang  apabila  diamalkan  di  dalam  kehidupan  maka
kebahagiaan  dan  keselamatan  akan  diperolehnya,  bisa  dilihat  pada  bait
keenam atau bait terakhir  yang berbunyi sebagai berikut:
     Nindaki kewajiban, kanti dasar iman,
Akhlak bagus tumus, sabar alus noto ati mapan,
Ta'at lan ngabekti, perintahe Gusti,
Nindakno ngibadah, netepi printah amal kang pinuji,
Nyadong ridlo rahmat lan syafa'at, saking Kanjeng Nabi.
Terjemahan:
Melaksanakan kewajiban, dengan dasar iman,
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Akhlak yang bagus, sabar dan halus serta dapat menata hati,
Taat dan berbakti terhadap perintahnya Tuhan,
Melaksanakan  ibadah,  menjalankan  perintah  sebagai  amal  yang
utama,
Mengaharap  ridha  dan  rahmat  serta  syafa’at  dari  Baginda  Nabi
Muhammad SAW.
(Tembang Pepali Ki Ageng Sela, bait 6)
Pada bagian bait terakhir dalam syair  Tembang Pepali Ki Ageng
Sela ini  menjelaskan bahwa sebagai  manusia makhluk paling sempurna
ciptaan Allah di antara makhluk lainnya, haruslah selalu melakukan atau
melaksanakan kewajiban-kewajiban yang utama sebagai seorang hamba,
melaksanakannya pun juga harus dengan dasaran hati  yang ikhlas serta
penuh dengan keyakinan tanpa ragu-ragu dan haruslah pasti. Sebagaimana
Allah  SWT  telah  berfirman  didalam  QS.  Al-Ankabut  ayat  45,yang
berbunyi:
Artinya:  Bacalah  apa  yang  telah  diwahyukan
kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat.
Sesungguhnya  shalat  itu  mencegah  dari  (perbuatan-
perbuatan)  keji  dan  mungkar.  Dan  sesungguhnya
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya
dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui apa
yang kamu kerjakan. (Depag RI, 2004)
 Dari ayat diatas dapat kita ketahui bahwa kewajiban
yang  utama  bagi  manusia  adalahshalat,  shalat  itu
mengandung dua hikmah, yaitu dapat jadi  pencegah diri
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dari  perbuatan  keji  dan  perbuatan  mungkar.  Maksudnya
dapat  menjadi  pengekang diri  dari  kebiasaan  melakukan
kedua perbuatan tersebut dan mendorong pelakunya untuk
dapat menghindarinya. Dengan keimanan seseorang akan
tunduk dan patuh pada aturan-aturan Allah Swt.
Hubungan  iman  dan  ibadah  adalah  sejauh  mana
keimanan  dapat  mempengaruhi  ibadah  dan  etika  atau
moral  dan  sebaliknya.  Keimanan  atau  akidah  adalah
fondasi dari semua ajaran islam, yaitu akidah, syariah dan
akhlak.  Seseorang  yang  telah  beriman  atau  berakidah
harus  mengimplentasikan  keimanannya  dengan  syariah
yaitu  beribadah  kepada  Allah  dan  bermuamalah  disertai
akhlak  yang  baik  dengan  sesama  manusia  dan  alam
sekitar.
Iman  dengan  ibadah  juga  memiliki  hubungan
kasualitas  (sebab-akibat).  Kualitas  iman  seseorang
ditentukan  oleh  kualitas  dan  kuantitas  ibadah  orang
tersebut.  Semakin  tinggi  kualitas  ibadah  seseorang
misalnya : shalat semakin khusu’, puasa makin rajin. Lalu
kuantitasnya misalnya  seperti  menambah shalat  sunnah,
banyak bershadaqah. Demikian tersebut akan menambah
dan mempertebal iman seseorang.
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Pelaksanaan ibadah yang dilandasi  iman yang kuat
memberikan  dampak  yang  postif  terhadap  sikap  dan
perilaku  seorang  muslim.  Maka  disebutkan  dalam  syair
lanjutannya yaitu “Akhlak bagus tumus, sabar alus noto ati mapan”
jika  menjalankan  ibadah  dengan  disertai  keimanan  maka  akan  bisa
menjaga perbuatan yang baik yaitu Akhlak yang bagus, sabar dan halus
serta dapat menata hati untuk selalu ingat kepada Allah SWT. 
Kalimat noto ati mapan  berarti menata hati yaitu mempersiapkan
dirinya  sedini  mungkin  untuk  jaga-jaga  apabila  sewaktu-waktu
ajalmendekat  atau  datangnya  hari  akhir  dan  sehingga  tidak  termasuk
golongan  orang-orang  yang  merugi,  dalam  bentuk  penjagaan  diri  itu
dilakukan  dengan  bertakwa  kepada  Allah  swt.  Dan  mengikuti  jejak
langkah  Rasulullah  saw.  Karena  Allah  memperingatkan  manusia  akan
datangnya hari akhir dan hari pembalasan.
Kemudian  harus  mengedepankan  akhlak  yang  baik  sekali  atau
bagus sekali dan dijalani dengan rasa sabar, tabah, lembut halus dan ikhlas
serta dibarengi atau diiringi atau disertai juga dengan menata hatinya agar
bisa memposisikan hatinya di segala bentuk situasi dan kondisi apapun,
serta  agar  selalu  mengingat  Allah  selalu  berdzikir  kepada  Allah  meski
sedang mendapat kenikmatan ataupun mendapat cobaan musibah, hatinya
tetap terpaut dengan Allah.
Kemudian  syair  kalimat  “Ta'at  lan  ngabekti,  perintahe  Gusti,
Ngibadah, netepi printah amal kang pinuji”, yang berarti Taat dan berbakti
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terhadap  perintahnya  Allah  swt,  dan  Melaksanakan  ibadah  serta
menjalankan perintahNya sebagai amal yang utama. Diperintahkan untuk
selalu  taat  bertakwa  dan  berbakti  terhadap  segala  perintah  maupun
larangan  dari  Allah  dengan senantiasa  menjalankan menunaikan ibadah
dan  selalu  menjalankan  perintah  dengan  mengamalkan  amalan-amalan
yang baik, amalan sunah hingga wajib dan menjalankan semua perintah
Allah SWT dan menjauhi semua larangan Allah SWT.
Sebagaimana Allah SWT telah berfirman didalam QS. An-Nur ayat
52, yang berbunyi:
Artinya: “Dan barang siapa yang taat kepada Allah
dan  rasul-Nya  dan  takut  kepada  Allah  dan  bertakwa
kepada-Nya,  maka  mereka  adalah  orang-orang  yang
mendapat kemenangan”. (Depag RI, 2004)
b. Nilai Pendidikan Akhlak terhadap Rasulullah SAW.
Pada bait pertama disini disebut sebagai  shalawat Thibbil Qulub
yang menjadi nilai ibadah bagi setiap pelantunya, dan pada bait pertama
ini yang berbunyi sebagai berikut :
لش صم   ىلم عم  ا نم دة يش سم
مر هت لر لام
بة ون لت قت لن ا ا هم ئة اوم دم وم
دة مر حم مت  بش طة
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نة ادم بن لم ان  ا هم ئة ا فم شة وم
ةة يم فة ا عم وم
رة ا صم بن لم ان  ا هم ئة ا يم ضة وم
رة ون نت وم
هة بة حن صم وم  من لش سم وم
ىلم عم وم  هة لة آ
(Keutamaan dan Khasiat Shalawat Nabi, 2008: 26-27)
Syair latinnya:
Allahumma sholli 'ala sayyidina,
Muhammadin thibbil qulubi wa dawaiha,
Wa'afiyatil abdani wa syifa'iha,
Wa nuuril abshoori wa dliyaaiha,
Wa alaa alihi wa shohbihi wa sallim.
Terjemahan:
Ya Allah curahkanlah rahmat kepada junjungan kita,
Nabi Muhammad SAW sebagai obat hati dan penyembuhnya,
Dan penyehat badan dan kesembuhannya,
Dan sebagai penyinar penglihatan mata beserta cahayanya,
Semoga shalawat dan salam tercurahkan pula kepada keluarga
dan para sahabatnya.
(Tembang Pepali Ki Ageng Sela, bait 1)
Shalawat  Tibbil  Qulub identik  dengan  hal-hal  hati  sanubari,
contohnya  ketika  sedang galau,  sedih,  banyak fikiran,  beban hidup
yang berat,  sedang dilanda permasalahan dan bahkan ketika sedang
sakit  hati  maupun  sakit  badannya  semua  itu  akan  hilang  dengan
sendirinya jika kita berdzikir atau bershalawat, khususnya  Shalawat
Tibbil Qulub ini.
Menurut Labib, (2008: 27) Shalawat Tibbil Qulub ini memiliki
khasiat antara lain bisa menjamin kesehatan jasmani dan rohani dan
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kemudian  Shalawat Tibbil Qulub memiliki khasiat bisa memperoleh
cahaya  pada  wajah,  sehingga  senantiasa  berseri-seri  dan  bersinar.
Kemudian  juga  dapat  menjauhkan  diri  dan  keluarga  dari  berbagai
macam penyakit.  Kemudian  dibaca  juga  dapat  mencari  ketenangan
hati  bagi  yang  sedang  galau  atau  sakit  hati.  Dengan  cara
mengamalkannya  hendaklah  Shalawat  Tibbil  Qulub  tersebut  diatas
dibaca  sebanyak-banyaknya  tanpa  merasabosan,  dimanapun  anda
berada selain ketika sedang ditempat yang menjijikan dan waktunya
kapan  saja.  Dengan  ijin  Allah  anda  akan  melihat  hasilnya  (Labib,
2008: 27).
Didalam syair tersebut memohon kepada Allah agar senantiasa
Allah mencurahkanlah rahmatnya kepada Baginda Nabi Muhammad
SAW, sebelum memohon apa harapan pribadi seorang hamba, maka
terlebih  bertawasul  kepada  Nabi  Muhammad  SAW, agar  apa  yang
nantinya dimintakan kepada Allah agar mudah diberi dan agar segera
di kabulkan setiap doanya, doanya antara lain memohon berkat atau
dengan pangkat serta kedudukan Nabi Muhammad SAW disisi Allah,
maka kabulkan doaku sembuhkan penyakit yang hati atau rasa sakit
dihati, sebagai obat hati dan penyembuhnya penawar hati yang sedih
karena  sesuatu  masalah  kemudian  sebagai   penyehat  badan  dan
kesembuhannya,  selanjutnya  sebagai  penyinar  penglihatan  mata
beserta  cahayanya,  agar  penglihatannya  di  tajamkan  serta  bersinar
terang karena pancaran Nur cahaya Nabi Muhammad SAW.
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Kemudian doa yang di awali dengan menyebut nama Allah dan
shalawat  kepada  Nabi  Muhammad  lalu  doa  harapan  tadi  di  tutup
dengan shalawat  lagi  semoga shalawat  dan salam tercurahkan pula
kepada  keluarga  dan  para  sahabatnya.  Keluarga  dan  sahabat
Rasulullah SAW adalah orang yang sangat dicintai oleh Baginda Nabi
Muhammad SAW, akan tetapi umatnya adalah yang paling dirindukan
Baginda Nabi Muhammad SAW.
Firman Allah SWT dalam Al Qur’an Surat Al Ahzab ayat 56
yang berbunyi : 
 يش بة نر لا ىلم عم  نم ولى صم يت  هت تم كم ئة لم مم وم  هم لر لا نر إةۚا هم يى أم  ا يم  
ا مد يلة سن تم  اومت لش سم وم  هة ين لم عم  اولى صم  اونت مم آ نم يذة لر ا
Artinya  :  “Sesungguhnya  Allah  dan  malaikat-malaikat-Nya
bershalawat  untuk  Nabi.  Hai  orang-orang  yang  beriman,
bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan
kepadanya” (Depag RI, 2004)
Kemudian  syair  berikutnya  pada  bait  syair  ke  enam  yaitu
“Nyadong  ridla  rahmat  lan  syafa'at,  saking  Kanjeng  Nabi”  yang
artinya  adalah  Mengaharap  ridha  dan  rahmat  serta  syafa’at  dari
Baginda Nabi Muhammad SAW. Nyandong yang berarti menadahkan
tangan, berdoa, mengharapkan, meminta, memohon pertolongan yang
berupa  syafaat  yang  dimiliki  dari  Nabi  Muhammad  saw.  Dalam
tembang Pepali  Ki Ageng Sela diujung syair  pada bait  6, berisikan
permintaan dari seorang hambanya kepada pemimpinya
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يسة من يت  نم يحة وم  ارد شن عم  حت بة صن يت  نم يحة  ير لم عم  ىلر صم  نن مم
يتة عم ا فم شم  هت تن كم رم دن أم  ارد شن عم
 ةة مم ا يم قة لن ا مم ون يم
“Barangsiapa yang bersholawat kepadaku di pagi
hari  10  kali  dan di  sore  hari  10  kali,  maka dia  akan
mendapatkan  syafaatku  pada  hari  kiamat.”  (HR.  ath-
Thabrani  dan  dinyatakan Hasan oleh Syaikh  al-Albani
dalam kitab Shahihul Jami’).
Menurut  Syahatah  Muhammad  Shaqr  (2007:51)  dalam
bukunya yang berjudul “Utamakan Shalawat! Faedah dan Tuntunan
Bershalawat Sesuai Sunnah” mengatakan shalawat untuk Rasulullah
Saw mengandung dzikir  kepada Allah dan juga Rasul-Nya,  dengan
lantunan  shalawat  untuk  beliau,  kita  memohon  agar  beliau  diberi
balasan yang setimpal, karena dengan diutusnya beliau, kita mengenal
Rabb kita, nama-nama, dan sifat-sifatNya.
Mengharapkan  ridha  serta  rahmat  dari  Allah  SWT  dan
memohon  syafa’at  dari  kekasihnya  Allah  yaitu  Baginda  Nabi
Sayyidina Muhammad SAW. Karena semua amalan yang kita lakukan
dari  shalat,  puasa,  zakat  dan  haji  belum  menjamin  manusia  akan
selamat dari siksaan api neraka, siapa yang tahu amal ibadah kita di
terima  atau  di  tolak  oleh  Allah,  oleh  karena  itu  yang  di  jadikan
pelipurlara dikala tidak ada satupun amalan kita yang bisa menolong
kita,  kemudian  ada  Baginda  Nabi  Muhammad  SAW yang  datang
memberikan  syafa’atnya  kepada  seluruh  umatnya  khususnya  yang
mencintainya  dan yang selalu  bershalawat  atasnya  dan yang selalu
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menyebut-nyebut  namanya  serta  bagi  yang  mengharapkan  syafa’at
dari Baginda Nabi Muhammad SAW.
c. Nilai Pendidikan Akhlak terhadap Diri Sendiri.
Kemudian  dibagian  bait  kedua  sampai  bait  keenam  adalah
Syair Tembang Pepali Ki Ageng Sela yang di kutip atau disadur dari
isi  rangkuman Serat  Pepali  Ki  Ageng Sela,  kemudian  disusun oleh
Gus Aslamuddin dan dijadikan enam bait  syair  Tembang Pepali  Ki
Ageng  Sela  (Shalawat  Tibbil  Qulub)  kemudian  dihaturkan  kepada
Habib Syekh Bin Abdul Qodir Assegaf dan dipopulerkan oleh beliau,
karena selalu dibawakan dan dilantunkan di setiap acara majelisnya. 
Sastra  Tembang Pepali  Ki  Ageng  Sela  ini  sangat  luar  biasa
karena  di  dalamnya  termuat  pesan-pesan  moral  untuk  senantiasa
melakukan  perbuatan  akhlak  mulia,  berbudi  pekerti  yang  luhur,
mengetahui  mana  perbuatan  yang  salah  dan  mana  perbuatan  yang
benar, kemudian mana yang harus dilaksanakan dan mana yang harus
ditinggalkan  dan  serta  di  dalamnya  juga  mengandung  nilai-nilai
pendidikan akhlak yang apabila diamalkan di dalam kehidupan maka
kebahagiaan dan keselamatan akan diperolehnya, bisa dilihat pada bait
kedua yang berbunyi sebagai berikut :
Pepali Ki Ageng, Selo amberkahi,
Ojo gawe angkuh, ojo ladak lan ojo jahil,
Ojo ati serakah, lan ojo celimut,
Ojo buru aleman, lan ojo ladak,
Wong ladak pan gelis mati, lan ojo ati ngiwo.
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Terjemahan :
Larangan Ki Ageng Sela yang memberkahi,
Jangan berperilaku sombong, jangan bengis, dan jangan jahil,
Jangan berhati serakah (tamak) dan jangan panjang tangan,
Jangan mencari pujian dan jangan angkuh,
Orang yang angkuh akan cepat mati dan jangan berkehendak
negatif.
(Tembang Pepali Ki Ageng Sela, bait 2)
Kemudian di bagian syair ini menjelaskan tentang hal-hal yang
di lalarang di dalam menjalankan kehidupan di masyarakat,  dengan
larangan Ki Ageng Sela yang memberkahi ini mengandung nilai-nilai
pendidikan  akhlak  yang  mulia,  yang  sangat  baik  untuk  dijalankan
perintah dan larangan dari Pepali tersebut. Larangan tersebut adalah
Jangan sombong,  larangan yang sangat  ditekankan kepada manusia
jangan sampai berlaku sombong, karena jika hidup berlaku sombong
maka  banyak  orang  yang  tidak  menyukainya  bahkan  akan  dibenci
orang disekitarnya serta selama hidupnya pasti memiliki musuh yang
banyak dimana-mana. Karena rasa angkuh sombong itu tidak baik dan
sombong merupakan akhlak yang tercela, oleh karena itu jauhilah sifat
angkuh sombong agar hidup terasa tentram aman dan bahagia serta
tidak memiliki musuh.
Allah SWT berfirman di dalam Al Qur’an Surat Al Baqarah
ayat 34 yang berbunyi :
لر إة  ان ودت جم سم فم  مم دم ل ان ودت جت سن ا ةة كم ئة لم مم لن لة  ا نم لن قت  ذن إة وم
نم يرة فة ا كم لن ا نم مة  نم ا كم وم  رم بم كن تم سن اوم  ىبم أم  سم يلة بن إة
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Artinya : “Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para
Malaikat:  “Sujudlah  kamu  kepada  Adam,”  Maka  sujudlah  mereka
kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia Termasuk golongan
orang-orang yang kafir”. (Depag RI, 2004)
Kemudian  di  bagian  baris  syair  pada  bait  kedua  ini
menjelaskan akan Pepali larangan hidup yang mulia dengan memiliki
sifat  zuhud, santun, ramah tamah. Pepali disini ajaran yang bersifat
larangan  pada  syair  ini  mengajarkan  agar  manusia  ketika  hidup  di
masyarakat  jangan  memiliki  sifat  bengis,  sadis  atau  menampakan
wajah yang tidak indah di pandang dan jangan memiliki sifat  yang
kejam, kalau bisa justru menampakan wajah yang bahagia berseri-seri
atau  wajah  yang  senang  karena  bertemu  saudaranya  sendiri  yang
seiman atau yang tidak seiman, agar tidak ada hati yang tersakiti oleh
perilaku yang dilakukan oleh diri sendiri.
Kemudian  Pepali  larangan  selanjutnya  pada  syair  Tembang
Pepali  Ki Ageng Sela atau yang sering juga disebut dengan Shalawat
Tibbil  Qulub,  ajaran  yang  bersifat  larangan  tersebut  adalah  jangan
berlaku jahil, ketika hidup bermasyarakat hendaknya jangan memiliki
sifat suka menjahili teman, saudara atau tetangga. Jahil juga disebut
suka  menganggu  makhluk  yang  lain,  meskipun  yang  di  lakukan
tersebut hanyalah iseng atau sekedar bercanda semata. Didalam syair
tersebut  dilarang  perbuatan  jahil.  Karena  perilaku  jahil  ini  juga
merupakan bagian akhlak tercela.
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Selanjutnya dibagian syair berikutnya yang mengatakan jangan
serakah. Pepali ajaran yang bersifat larangan, pada baris syair disini
menekankan pada larangan jangan memiliki hati yang bersifat serakah
atau tamak. Ki Ageng Sela melarang melalui serat Pepali yang ditulis
dengan  bentuk  macapat,  melarang  ketika  menjalankan  kehidupan
bermasyarakat  jangan  sekali-kali  memiliki  hati  yang  serakah  atau
tamak.  Kemudian  dalil  tentang  larangan  serakah  atau  tamak  yang
berbunyi sebagai berikut : 
Allah SWT berfirman di dalam Al Qur’an Surat At Tagabun
ayat 16 yang berbunyi :
اوعت يطة أم وم  اوعت مم سن اوم  من تت عن طم تم سن ا ا مم  هم لر لا اوقت تر ا فم
 من كت سة فت نن لةم  ارد ين خم  اوقت فة نن أم ومۗحر شت  قم ويت  نن مم وم  
نم وحت لة فن مت لن ا مت هت  كم ئة لمه وأت فم  هة سة فن نم
Artinya  :  “Maka  bertakwalah  kamu  kepada  Allah  menurut
kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah dan nafkahkanlah nafkah
yang  baik  untuk  dirimu.  Dan  barangsiapa  yang  dipelihara  dari
kekikiran dirinya, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung”.
(Depag RI, 2004) 
Kemudian  Pepali  atau  larangan  berikutnya  adalah  “Ojo
Celimut” jangan panjang tangan. Larangan untuk tidak boleh mencuri
atau mengambil barang sesuatu yang bukan milik kita, atau bukan hak
kita.  Karena  mencuri  merupakan  perbuatan  tercela,  yang  dapat
merugikan orang lain. Didalam ajaran agama Islam pada pendidikan
akhlak  disub  bab  akhlak  tercela  dijelaskan  larangan  mencuri  atau
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panjang  tangan.  Kemudian  dalil  tentang  larangan  mencuri
sebagaimana Firman Allah SWT dalam Al Qur’an Surat Al-Maaidah
ayat 38-39 yang berbunyi: 
ءد ازم جم  ا مم هت يم دة ين أم  اوعت طم قن ا فم  ةت قم رة ا سر لاوم  قت رة ا سر لاوم
 مت يكة حم  زت يزة عم  هت لر لاوم  هة لر لا نم مة  لا كم نم  ا بم سم كم  ا مم بةۗ
هم لر لا نر إة فم  حم لم صن أم وم  هة مة لن ظت  دة عن بم  نن مة  بم ا تم  نن مم فم
مت يحة رم  رت وفت غم  هم لر لا نر إة  هة ين لم عم  بت وتت يم
Artinya  :  “Laki-laki  yang  mencuri  dan  perempuan  yang
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa
yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana. Maka barang siapa bertobat (di antara
pencuri-pencuri  itu)  sesudah  melakukan  kejahatan  itu  dan
memperbaiki  diri,  maka  sesungguhnya  Allah  menerima  tobatnya.
Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang”
(Depag RI, 2004)
Selanjutnya pesan-pesan petuah nilai-nilai  pendidikan akhlak
yang terkandung di dalam syair Tembang Pepali Ki Ageng Sela ini,
melarang untuk jangan mencari  pujian dari  siapapun atau juga bisa
dimaksudkan agar  jangan berlaku manja.  Jangan menggejar jabatan
tinggi  agar  dihargai  orang  lain,  jangan  mengejar  gelar  akademik
lantara agar di puji-puji orang. Sedangkan yang pantas mendapatkan
pujian hanyalah Allah SWT. Sebagaimana disebutkan dalam Q.S Al-
Fatihah ayat ke 2, yang berbunyi sebagai berikut:
بش رم  هة لر لة  دت من حم لن ام
نم يمة لم ا عم لن ا
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Artinya  :  “Segala  puji  bagi  Allah,  Tuhan  semesta   alam”
(Depag RI, 2004)
Kemudian  syair  baris  selanjutnya  adalah  larangan  jangan
memiliki sifat angkuh. Berapa banyak kaum manusia telah binasa di
musnahkan  dilenyapkan  karena keangkuhan  dan  kesombongannya.
Merasa diri lebih tinggi, lebih mulia, lebih kaya, lebih segalanya, lebih
dan lebih dan seterusnya, lalu memandang sebelah mata kepada orang
lain.  Namun yang  lebih  parah  dan akibatnya  lebih  berbahaya  bagi
pelakunya  adalah  sikap  enggan  dan  sombong  serta  angkuh  untuk
menerima kebenaran. 
Padahal  akibat  kesombongan  dan  keangkuhan  telah  banyak
dikisahkan  dalam Al-Qur’an,  seperti  peristiwa  terusirnya  Iblis  dari
surga  karena  kesombongannya.  Iblis  terlalu  angkuh  untuk bersujud
kepada  Nabi  Adam As  hanya  sebagai  penghormatan  bukan  untuk
menyembah, padahal perintah untuk bersujud itu datangnya langsung
dari Allah SWT. Demikian juga Allah telah menenggelamkan Qorun
beserta  seluruh  hartanya  ke  dalam  perut  bumi,  dan  juga  karena
kesombongan dan keangkuhannya terhadap Allah dan kepada sesama
kaumnya. Senasib dengan mereka, Fir’aun, kaum ‘Aad, kaum Luth,
Tsamud, dan lain sebagainya. Semuanya diazab dengan pedih karena
kesombongan  dan  keangkuhan  mereka,  memandang  rendah  para
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Rasul yang diutus kepada mereka. Lebih dari itu, mereka pun telah
menolak kebenaran yang disampaikan para Rasul.
Manusia  adalah  makhluk  yang  lemah,  jika  manusia  adalah
makhluk  yang  lemah  maka  tidak  selayaknya  manusia  untuk
bermegah-megahan dan  menyombongkan  diri  di  hadapan  Penguasa
langit  dan  bumi.  Ironisnya,  fenomena  dan  realita  yang  ada  justru
menunjukkan  banyak  manusia  yang  lupa  hakikat  dan  jati  dirinya,
sehingga  membuat  manusia  sombong  dan  angkuh  untuk  menerima
kebenaran, merendahkan orang lain, memandang sebelah mata orang
lain,  meremehkan  orang  lain  serta  memandang  dirinya  sempurna
dalam segala hal.
Nash-nash Ilahiyyah banyak sekali melarang manusia berbuat
sombong dan angkuh, baik yang terdapat dalam Al-Qur`an maupun
dalam As-Sunnah.
1. Orang Sombong Telah Mengabaikan Perintah Allah SWT
Allah SWT berfirman dalam QS. Luqman: 18, yang berbunyi,
“Dan  janganlah  kamu  memalingkan  mukamu  dari  manusia
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi
dengan  angkuh.  Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang-
orang  yang  sombong  lagi  membanggakan  diri
(angkuh).” (Depag RI, 2004).
2. Orang Yang Sombong Menjadi Penghuni Neraka
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Allah SWT berfirman dalam Al Qur’an Surat Az-Zumar
ayat 72 yang berbunyi : 
 ا هم يفة  نم يدة لة ا خم  مم نر هم جم  بم اوم بن أم  اولت خت دن ا لم يقةۖ
نم يرة بش كم تم مت لن ا ى وم ثن مم  سم ئن بة فم
Artinya  :  “Dikatakan  (kepada  mereka):  "Masukilah
pintu-pintu  neraka  Jahannam  itu,  sedang  kamu  kekal  di
dalamnya" Maka neraka Jahannam itulah seburuk-buruk tempat
bagi  orang-orang  yang  menyombongkan  diri”.  (Depag  RI,
2004)
Rasulullah SAW bersabda,  “Tidak akan masuk surga siapa
saja yang di dalam hatinya terdapat sedikit kesombongan.” (HR.
Muslim).
3. Orang Sombong Pintu Hatinya Terkunci dan Tertutup
Allah SWT berfirman dalam Al Qur’an Surat Ghafir ayat
35 yang berbunyi :
لم  هة لة ضن فم  نن مة  ةة مم ا قم مت لن ا رم ادم  ا نم لر حم أم  ي ذة لر ا
بت وغت لت  ا هم يفة  ا نم سى مم يم  لم وم  بت صم نم  ا هم يفة  ا نم سى مم يم
Artinya : “Yang menempatkan kami dalam tempat yang
kekal (surga) dari karunia-Nya; didalamnya kami tiada merasa
lelah dan tiada pula merasa lesu". (Depag RI, 2004)
4. Kesombongan Membawa kepada Kehinaan Dunia Akhirat
Orang  yang  sombong  akan  mendapatkan  kehinaan  di
dunia ini berupa kejahilan, sebagai balasan dari perbuatannya.
Firman Allah SWT dalam Al Qur’an Surat  Al  A’rof ayat  146
yang berbunyi sebagai berikut : 
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يفة  نم ورت بر كم تم يم  نم يذة لر ا يم تة ا يم آ نن عم  فت رة صن أم سم
لم  ةة يم آ لر كت  اون رم يم  نن إة وم  قش حم لن ا رة ين غم بة  ضة رن لنم ا
لم  دة شن رى لا لم يبة سم  اون رم يم  نن إة وم  ا هم بة  اونت مة ؤن يت
يش غم لن ا لم يبة سم  اون رم يم  نن إة وم  لد يبة سم  هت وذت خة تر يم
 لد يبة سم  هت وذت خة تر يمۚا نم تة ا يم آيبة  اوبت ذر كم  من هت نر أم بة  كم لة ذمه  
نم يلة فة ا غم  ا هم نن عم  اونت ا كم وم
Artinya  :  ”Aku  akan  memalingkan  orang-orang  yang
menyombongkan dirinya di muka bumi tanpa alasan yang benar
dari  tanda-tanda  kekuasaan-Ku.  Mereka  jika  melihat  tiap-tiap
ayat(Ku),  mereka  tidak  beriman  kepadanya.  Dan  jika  mereka
melihat  jalan  yang  membawa  kepada  petunjuk,  mereka  tidak
mau menempuhnya, tetapi jika mereka melihat jalan kesesatan,
mereka  terus  memenempuhnya.  Yang  demikian  itu  adalah
karena mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka selalu
lalai dari padanya. (Depag RI, 2004)
Dan  orang  yang  sombong  di  akhirat  dihinakan  oleh
Allah dengan memperkecil postur tubuh mereka sekecil semut.
Hinaan datang kepada mereka dari segala penjuru tempat. Hal
ini  sebagaimana  disabdakan  oleh  Rasulullah ` dalam  hadits
berikut,
“Orang-orang  yang  sombong  akan  dihimpunkan  pada
hari  Kiamat  seperti  dalam  bentuk  semut-semut  kecil  dengan
rupa manusia, dari segala tempat datang hinaan kepada mereka.
Mereka  digiring  ke  penjara  neraka  Jahannam  yang  disebut
Bulas,  di  bagian atasnya api  yang menyala-nyala  dan mereka
diberi minuman dari kotoran penghuni neraka.” (HR. Tirmizi &
Ahmad,  dinyatakan  hasan  oleh  Syaikh  al-Albani  dalam  al-
Misykat).
Inilah  hakikat  sombong  rasa  angkuh, sifat
buruk yang sangat  berbahaya  apabila  sifat
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sombong  tidak  dilawan  dengan  sifat  baik  maka
kesombongan  akan  menguasai  hati  dan  seluruh
jiwa manusia, kemudian dampaknya manusia bisa
menolak  kebenaran  yang  ada, lawan  dari  sifat
sombong dan angkuh ini adalah sifat tawadhu.
Oleh karena itu maka sepantasnya, seorang Muslim yang
baik  menjauhkan diri  dari sifat  buruk  seperti  sombong  dan
angkuh,  kemudian  menumbuhkan  sifat tawadhu,  agar  hidup
mendapatkan ketenangan, aman,  sejahtera,  damai dan bahagia
didunia  hingga  diakhirat.  Kemudian  berharap  berdoa  semoga
Allah  senantiasa  mengisi  hati  kita  dan  memenuhi hati  kita
dengan sifat-sifat luhur dan sifat akhalak mulia seperti tawadhu,
rendah  hati  dan  mudah  menerima  kebenaran,  serta  tidak
meremehkan  orang  lain,  dan  menghargai  menghormati  orang
lain.
Kemudian  menurut  Ki  Ageng  Sela,  Orang  yang  angkuh  itu
akan  cepat  mati,  jika  manusia  di  hatinya  memiliki  sifat  angkuh
sombong maka orang tersebut  akan cepat  mati  atau di  sesegerakan
mati,  seperti  kisah-kisah  pada  zaman  Rasul-Rasul  terdahulu  yang
kaumnya di beri azab oleh Allah, jika di masa sekarang akan dipersulit
di dalam segala hal urusan, seperti sulit mencari nafkah, sulit mencari
pekerjaan  dan  sulit  untuk  bersosialisasi  berinteraksi  dengan
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masyarakat di sekitarnya serta akan diturunkan wabah penyakit yang
tidak di duga dan tiba-tiba tutup usia alias meninggal dunia.
Ketika hidup di dunia jangan pernah berbuat hal-hal yang di
larang oleh agama. Haruslah menjalankan segala perintah Allah dan
juga  harus  menjauhi  segala  larangan-larangan  Allah.  Karena  jika
berkehendak negatif maka perbuatan tersebut akan mendatangan dosa
dan akan mendapat balasan dari amal jahat.
Kemudian di bagian bait kelima dari syair Tembang Pepali Ki
Ageng Sela,  Sastra  Tembang Pepali  Ki  Ageng Sela  ini  sangat  luar
biasa karena di dalamnya termuat pesan-pesan luhur untuk senantiasa
melakukan  perbuatan  akhlak  mulia,  berbudi  pekerti  yang  luhur,
mengetahui  mana  perbuatan  yang  salah  dan  mana  perbuatan  yang
benar, kemudian mana yang harus dilaksanakan dan mana yang harus
ditinggalkan  dan  serta  di  dalamnya  juga  mengandung  nilai-nilai
pendidikan akhlak yang apabila diamalkan di dalam kehidupan maka
kebahagiaan dan keselamatan akan diperolehnya, bisa dilihat pada bait
kelima yang berbunyi sebagai berikut:
     Iling lan waspodo, dawuh kang utomo,
Senengno jiwamu lan atimu, ojo salah tompo,
Pitutur kang luhur, printahe agomo,
Ojo simpang siur, tindak ngawur ndadekno sengsoro,
Dadiyo wong agung kang minulyo, tumindak sempurno.
Terjemahan:
Ingat dan Waspada, Nasihat yang utama,
Senangkan jiwa dan hatimu dan jangan salah paham,
Perkataan yang baik, perintahnya agama,
Jangan  mudah  simpang  siur  (informasi  yang  tidak  pasti),
bertindak salah sehingga membuat sengsara (menderita),
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Jadilah engkau orang yang agung lagi mulia yang bertindak
dengan sempurna.
(Tembang Pepali Ki Ageng Sela, bait 5)
Pada bait kelima ini menjelaskan kepada setiap manusia agar
selalu  ingat  dan  waspada  terhadap  nasihat-nasihat  yang  utama,  di
dalam keadaan dan situasi kondisi apapun, agar kita selalu ingat dan
waspada terhadap apapun bahkan kemungkinan-kemungkinan diluar
perkiraan kita, contohnya seperti ingat pada kematian, tidak ada yang
tahu  kapan  ajal  kan  mendekat  oleh  karena  itu  selalulah  ingat  dan
berwaspada serta jangan sampai lupa terhadap perintah atau nasihat
yang utama. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah
ayat 152, yang berbunyi:
Artinya: “Karena itu,  ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku
ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah
kamu mengingkari (nikmat)-Ku.” (Depag RI, 2004)
Dzikir  merupakan  salah  satu  cara  untuk  mendekatkan  diri
kepada Allah yaitu dengan mengingat Allah dalam keadaan apapun.
Dzikir  melalui  lisan,  Penerapan dalam kehidupan sehari-hari  Setiap
saat  mengucapkan  kalimah-kalimah  thayyibah,  Dzikir  pagi  dan
petang,  Membaca Al  Qur’an setiap  waktu,  minimal  setelah  shalat.
Dzikir  melalui  anggota  tubuh Dengan  melakukan  ketaatan,  salah
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satunya dengan shalat, karena shalat merupakan salah satu cara untuk
mengingat  Allah,  Pelaksanaannya seperti  Shalat  fardhu dan  Shalat
sunnah.
Kemudian  Syukur  atas  nikmat  Allah,  Penerapan  dalam
kehidupan  sehari-hari  ketika  mendapatkan  kenikmatan  dari  Allah
maka  yang  harus  dilakukan  adalah  Mengakui  dalam  hati  bahwa
seluruh nikmat yang dating hanya dari  Allah,  Mengucapkan tahmid
Alhandulillah dari lisan, Berterimakasih kepada orang yang menjadi
lantaran datangnya nikmat, Menggunakan nikmat yang telah diberikan
untuk menegakkan ketaatan kepada Allah swt.
Kemudian  pada  baris  selanjutnya,  agar  manusia  selama
menjalankan kehidupan di dunia haruslah bahagia dhohir dan batinnya
jangan sampai sengsara atau menderita  (senengno jiwamu lan atimu)
dan  bahagia  di  dunia  hingga  akhirat.  Menjalankan  kehidupan  ini
haruslah seimbang, jangan mencari kebahagiaan di dunia saja ataupun
mencari  kebahagiaan  di  akhirat  saja,  tapi  haruslah  seimbang.
Kemudian yang dimaksud jiwa adalah yang bisa terlihat kasat mata
sedangkan yang dimaksud hati  adalah  yang tidak  bisa terlihat  oleh
kasat  mata  yang  bisanya  diyakini  dan  dirasakan,  artinya  haruslah
bahagia didunia dan harus bisa juga bahagia di akhirat. Sebagaimana
dalam firman  Allah  SWT didalam Q.S  Al-Baqarah  ayat  201,  yang
berbunyi:
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Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: ‘Ya
Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat
dan peliharalah kami dari siksa neraka’ .” (Depag RI, 2004)
Kemudian  pada  kalimat  selanjutnya  pada  syair  tersebut
menekankan jika menjalankan kehidupan didunia ini janganlah mudah
salah  paham  jangan  mudah  tersinggung  ketika  menyikapi  suatu
keadaan haruslah dicermati dahulu, ketika salah paham maka sesuatu
yang  di  lakukan  akan  sia-sia  bahkan  akan  mendatangkan  suatu
kerugian bagi dirinya sendiri. Dengan mengikuti saran nasihat-nasihat
dari perkataan yang baik dan juga melaksanakan perintahnya agama
pasti  keselamatan  dan  kebahagiaan  di  dunia  dan  akhirat  akan  di
dapatkannya.
Kemudian jika menjalankan kehidupan di masyarakat jangan
mudah  simpang  siur  dengan  informasi  yang  belum  pasti,  jangan
mudah  percaya  begitu  saja  harus  di  cermati  terlebih  dahulu  dari
berbagai  informasi,  dan  jangan  sampai  bertindak  salah  sehingga
membuat hidup justru semakin sengsara dan menderita. Oleh karena
itu  ketika  kita  mendengar  atau  memperoleh  suatu  berita  informasi
janganlah  langsung  percaya  sebelum  melakukan  penelusuran
pencarian  kebenaran  dari  suatu  berita  informasi  tersebut  dan  harus
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bijak dalam mengambil setiap keputusan serta tindakannya agar tidak
dikemudian hari tidak menyesal dan merugikan diri sendiri atau orang
lain.
Sebagaimana  diterangkan  dalam buku  yang  berjudul  “Ayat-
Ayat  Larangan  dan  Perintah  dalam  Al-Qur’an”  pedoman  menuju
akhlak  muslim  karya  KH.  Qamaruddin  Shaleh,  dkk  (2008:688)
menjelaskan bahwa kaum Muslimin agar mereka senantiasa berlaku
lemah  lembut,  tidak  menyulitkan  diri  sendiri  dan  orang  lain,  baik
dalam hal memberi ataupun menerima, serta dalam hal menjalankan
perintah-perintah  atau  larangan-larangan  lainnya.  Kemudian  jadilah
manusia yang agung dan mulia yang ketika bertindak dengan dengan
hati-hati  agar  tindakan  yang  dilakukan  mendekati  sempurna  atau
hingga bisa sempurna menjadi insan kamil.
d. Nilai Pendidikan Akhlak terhadap Sesama Manusia/Masyarakat
Kemudian di bagian bait ketiga dari syair Tembang Pepali Ki
Ageng  Sela,  sastra  Tembang  Pepali  Ki  Ageng  Sela  ini  sangat  luar
biasa  karena  di  dalamnya  termuat  petuah  pesan-pesan  yang  luhur
untuk senantiasa melakukan perbuatan akhlak mulia, berbudi pekerti
yang  luhur,  mengetahui  mana  perbuatan  yang  salah  dan  mana
perbuatan yang benar, kemudian mana yang harus dilaksanakan dan
mana  yang  harus  ditinggalkan  dan  serta  di  dalamnya  juga
mengandung nilai-nilai pendidikan akhlak yang apabila diamalkan di
dalam  kehidupan  maka  kebahagiaan  dan  keselamatan  akan
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diperolehnya,  pada  bait  ketiga  ini  berisi  perintah  yang  harus
dilakukan, bisa dilihat pada bait ketiga yang berbunyi sebagai berikut:
Niruho wong mulyo, Habaib Ulomo,
Niyat hormat golek tsawab, ujar berkah kang minulyo,
Ojo sampe modo, ora keno nyelo,
Luwih becik derek tindak, lampah pinuji minulyo,
Tembung alus ati ati, lungguhe ojo sembrono.
Terjemahan:
Tirulah orang mulia, seperti para Habaib dan Ulama,
Berniat  untuk menghormati,  mencari  pahala  dan keberkahan
dari nasihat orang mulia,
Jangan sampai menghina (dalam bentuk ngeyel atau maidu),
jangan menyela,
Lebih baik ikut aktivitasnya orang mulia,
Berbicara  dengan  halus  dan  hati-hati,  duduknya  jangan
seenaknya sendiri.
(Tembang Pepali Ki Ageng Sela, bait 3)
Pada  bait  ketiga  ini  menjelaskan  dan  menyerukan  untuk
menjalani kehidupan yang baik maka dengan cara meniru orang-orang
yang sudah mendapat anugrah nikmat dari Allah, tirulah orang mulia
dan apa  bila  tidak  bisa  meniru  orang-orang yang mulia  setidaknya
dengan  dekat  saja  atau  berkumpul  saja  dengan  orang-orang  mulia,
tetapi jika dekat dan kumpul dengan orang-orang mulia saja tidak bisa
maka cukuplah dengan cara mencintai orang-orang mulia seperti para
Habaib  dan  Ulama,  insyaAllah  kita  juga  akan  mendapatkan
keberkahan dan ridhanya.
Ketika  kita  bukanlah  orang  baik  tetapi  dengan  dekat  dan
berkumpul dengan orang-orang baik dan mulia maka kita juga akan
terlihat baik juga, sebaliknya jika kita dekat dengan orang-orang yang
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tidak baik meski kita berlaku baik tetap saja kita akan di kira bukan
orang  baik.  Jika  ingin  berbau  wangi  maka  dekati  penjual  minyak
wangi  pasti  juga akan ikut  wangi  atau  setidaknya  mencium harum
wanginya.  Di  dalam Al-Qur’an  juga  disebutkan  di  dalam Q.S  Al-
Fatihah ayat 6-7, yang berdunyi sebagai berikut:
مم يقة تم سن مت لن ا طم ارم صة  نم يذة لر ا تم من عم نن أم ا نم دة هن ا طم ارم صش لا
من هة ين لم عم  رة ين غم  بة وضت غن مم لن ا من هة ين لم عم  لم وم  نم يلش ا ضر لا
Artinya:  6.  Tunjukilah  Kami  jalan  yang  lurus.  7.  (yaitu)  jalan
orang-orang yang telah  Engkau beri  nikmat  kepada mereka;  bukan
(jalan)  mereka  yang dimurkai  dan  bukan (pula  jalan)  mereka  yang
sesat. (Depag RI, 2004: 2)
Kemudian pada bait syair selanjutnya adalah mengingatkan kepada
kita, ketika setiap melakukan sesuatu haruslah di dasari dengan niat yang
baik,  agar  sesuatu  amalan  perbuatan  yang  kita  lakukan  mendapatkan
pahala dan bernilai ibadah serta agar mendapatkan keberkahan dari Allah,
seperti  syair  tersebut  yang  berisi  petuah  pesan  agar  senantiasa  berniat
untuk menghormati,  mencari  pahala  dan keberkahan dari  nasihat  orang
mulia. Sebagaimana dalam Sabda Rasulullah SAW di dalam Kitab Arbain
Annawawi di hadist pertama yang berbunyi sebagai berikut:
... ا مم نر إة وم  لش كت لة  ئة رة من ا ا مم  ى وم نم
ا مم نر إ لت ا مم عن لا ، تة ا ير نة لا بة
Artinya:  “Sesungguhnya setiap amal perbuatan tergantung niatnya,
Dan  sesungguhnya  setiap  orang  (akan dibalas) berdasarkan apa yang dia
niatkan...”  (Riwayat  dua  imam  hadits,  Abu  Abdullah  Muhammad  bin
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Isma’il bin Ibrahim bin Al Mughirah bin Bardizbah Al Bukhori dan Abu Al
Husain, Muslim bin Al Hajjaj bin Muslim Al Qusyairi An Naishaburi dan
kedua kitab  Shahihnya yang merupakan kitab  yang paling  shahih  yang
pernah dikarang)
Pada  Hadits  ini,  kalimat  “Segala  amal  hanya  menurut  niatnya”
yang dimaksud dengan amal disini adalah semua amal yang dibenarkan
syari’at,  sehingga setiap amal  yang dibenarkan syari’at  tanpa niat  maka
tidak  berarti  apa-apa  menurut  agama  Islam.  Tentang  sabda  Rasulullah
SAW, “semua amal itu tergantung niatnya” ada perbedaan pendapat para
ulama tentang maksud kalimat tersebut. Sebagian memahami niat sebagai
syarat sehingga amal tidak sah tanpa niat, sebagian yang lain memahami
niat sebagai penyempurna sehingga amal itu akan sempurna apabila ada
niat.
Kedua  Kalimat  “Dan  setiap  orang  hanya  mendapatkan  sesuai
niatnya”  oleh  Khathabi  dijelaskan  bahwa  kalimat  ini  menunjukkan
pengertian yang berbeda dari sebelumnya, yaitu menegaskan sah tidaknya
amal  bergantung  pada  niatnya.  Juga  Syaikh  Muhyidin  An-Nawawi
menerangkan bahwa niat menjadi syarat sahnya amal. Sehingga seseorang
yang meng-qadha sholat tanpa niat maka tidak sah shalatnya.
Kemudian  pada  baris  syair  selanjutnya,  pada  syair  “Ojo  sampe
modo” menerangkan Pepali  yang memiliki nilai-nilai pendidikan akhlak
seperti larangan menyakiti perasaan atau menyakiti hati orang lain dengan
melalui perkataan lisannya. Pepali tersebut yang benbunyi jangan sampai
menghina dan jangan menyela. Larangan untuk berlaku menghina orang
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lain  dan  menyela-nyela  orang  yang  sedang  berbicara,  karena  dapat
menyebabkan hati  orang yang disela  itu  tersakiti.  Perbuatan tersebut  di
lalarang karena salah satu perbuatan akhlak tercela dan tidak memilik rasa
sopan santun.
Kemudian  di  syair  “ora  keno  nyelo  Luwih  becik  derek  tindak,
lampah pinuji minulyo” menerangkan dari pada menghina perbuatan orang
lain  dan  menyela-nyela  orang  yang  sedang  berbicara  atau  orang  yang
sedang  melakukan  aktifitasnya  maka  lebih  baik  mengikuti  aktivitasnya
tersebut. Dengan mengikuti aktifitas orang-orang yang mulia, insyaAllah
akan  mendapatkan  pahala  dan  keberkahan  dari  amal  ibadah  yang
dilakukan  oleh  orang-orang  mulia  tersebut  dan  dijelaskan  dalam  syair
tersebut  haruslah  dengan  niat  yang  baik,  agar  amal  ibadah  dan
perbuatannya mendapatkan pahala dan menjadi bernilai ibadah.
Kemudian di bagian syair berikutnya, menerangkan sesuatu yang
masih ada kaitannya dengan syair sebelumnya. Didalam syair ini memiliki
pesan petuah yaitu memperingatkan seseorang ketika berbicara hendaknya
dengan bahasa serta nada yang halus sopan santun merendah jangan keras
dan haruslah berbicara atau berkata dengan hati-hati, karena jika berbicara
tidak dengan hati-hati maka akibatnya bisa membuat kita sengsara. Karena
perkataan adalah doa, jika tidak bisa berbicara yang baik lebih baik diam
saja. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW, yang artinya :
Dari  Abu  Hurairah,  bersabda  Rasulullah  Sallallahu  ‘alaihi  wa
sallam: “Siapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka janganlah
menyakiti tetangganya. Siapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir,
maka muliakanlah tamunya.  Dan siapa yang beriman kepada Allah dan
107
Hari  Akhir,  maka  berbicaralah  yang  baik  atau  diamlah”.  (HR Bukhari,
Muslim, dan Ahmad)
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Luqman ayat 19 yang
berbunyi:
Artinya:  Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. (Depag
RI. 2004)
Kemudian  setelah  berkata  yang  baik  maka  hal  berikutnya  yang
perlu  diperhatikan  juga  adalah  terkait  tata  cara  duduknya,  yaitu  ketika
duduk  hendaknya  jangan  seenaknya  sendiri,  harus  dengan  adab  sopan
santun  dan  akhlak  yang  baik  dan  harus  bisa  memposisikan  pada
tempatnya. Sebagaimana dijelaskan pada Kitab Ta’lim Muta’alim tentang
bab ketika duduk belajar dengan gurunya, yang berbunyi sebagai berikut:
“Sebaiknya pelajar tidak duduk terlalu dekat dengan gurunya pada saat
belajar tanpa ada hal yang memaksa. Ambillah jarang kira-kira sepanjang
busur panah antara ia dengan guru, karena hal ini lebih menunjukkan sikap
hormat.” (Syeikh Az-Zarnuji, 2009).
e. Nilai Pendidikan Akhlak terhadap Keluarga.
Kemudian di  bagian bait  keempat  dari  syair  Tembang Pepali  Ki
Ageng Sela, sastra Tembang Pepali Ki Ageng Sela ini sangat luar biasa
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karena  di  dalamnya  termuat  pesan-pesan  moral  untuk  senantiasa
melakukan  perbuatan  akhlak  mulia,  berbudi  pekerti  yang  luhur,
mengetahui mana perbuatan yang salah dan mana perbuatan yang benar,
kemudian  mana  yang  harus  dilaksanakan  dan  mana  yang  harus
ditinggalkan  dan  serta  di  dalamnya  juga  mengandung  nilai-nilai
pendidikan  akhlak  yang  apabila  diamalkan  di  dalam  kehidupan  maka
kebahagiaan  dan  keselamatan  akan  diperolehnya,  bisa  dilihat  pada  bait
keempat yang berbunyi sebagai berikut:
     Sopo nandur bagus, bakal panen ugo,
Seneng ayem bahagia, anak putu sak kluwargo,
Lamun dadi penggede, printah anak buahe,
Ojo nganti keras kaku, sak senenge karepe dewe,
Dadiyo siro pelindung, printah kelawan kiro kiro.
Terjemahan:
Siapa yang menanam kebaikan, pasti akan mendapatkan kebaikan
juga,
Senang tenang dan bahagia bersama anak cucu sekeluarga,
Ketika jadi pejabat tinggi, saat memerintah anak buahnya,
Jangan sampai keras dan kaku seenaknya sendiri,
Jadilah engkau pelindung, memerintah dengan penuh perhitungan.
(Tembang Pepali Ki Ageng Sela, bait 4)
Pada  bait  keempat  ini  menjelaskan  tentang  tata  cara  manusia
menjalankan kehidupan yang baik dan benar, barang siapa ketika dimasa
hidupnya menanam kebaikan, bertingkah laku yang baik, suka menolong,
suka  memberi,  tidak  menjahati  orang,  tidak  menganggu  teman,  selalu
berkata  baik,  sopan santun dan murah senyum maka menurut  syair  ini
manusia  yang ketika hidupnya berlaku baik pasti  ketika hidupnya akan
mendapat  balasan yang baik dari  sesama manusia  dan Allah  juga akan
109
membalas  amal  baiknya.  Sebaliknya  juga  ketika  masahidupnya  suka
mencuri,  berlaku  kasar, suka  menjahati  teman maupun  tetangga,  sering
melukai hati orang lain dan akhlak tercela lainya maka di masa hidupnya
akan  mendapatkan  hal  serupa  yang  telah  di  perbuatnya  serta  akan
mendapatkan  balasan  dari  amal  jahatnya.  Pepatah  peribahasa  Arab
mengatakan yang berbunyi :
نن مم  عن رم زن يم  دن صت حن يم
Artinya : “Barangsiapa yang menanam, ia akan menuai”.
Jika  ajaran  Jawa  sering  kita  dengar  yaitu  “  Sopo  sing  nandur
bakalan  ngunduh”  yang  artinya  siapa  yang  menanam  pasti  akan
memanennya.  Inilah  ajaran  Jawa  yang  selaras  dengan  nilai  pendidikan
akhlak didalam ajaran Agama Islam.
Kemudian di baris selanjutnya tersebut, menerangkan sesuatu yang
berkaitan  dengan  baris  sebelumnya,  ketika  manusia  berbuat  baik  maka
akan mendapatkan balasan yang baik juga dari  masyarakat  disekitarnya
maupun  dari  Allah  ketika  di  dunia  dan  di  akhirat  atau  sebaliknya  jika
perbuatan jahat yang di lakukan ketika di masa hidupnya. Kemudian jika
manusia bisa berbuat baik di masa hidupnya pasti manusia itu akan di beri
rahmat nikmat dan keberkahan dari Allah berupa rasa senang tenang dan
bahagia bersama anak cucu sekeluarga. Akan mendapat kebahagiaan dan
rasa ketenangan damai ketika menjalani kehidupan di dunia.
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Oleh karena itu selama umur masih panjang, selama jantung masih
berdetak, selama masih bisa bernafas, dan selama nyawa belum terlepas
mari berbuatlah baik kepada makhluk lainnya. Apapun yang kita lakukan
sejatinya  dan  sesungguhnya  semua  itu  akan  kembali  kepada  kita  lagi.
Ketika  tidak bisa berbicara  baik  maka lebih baik  diam,  diamnya  orang
yang tidak bisa berkata  sesuatu yang baik itu bagaikan emas dari  pada
berbicara yang melukai hati saudaranya, bagaikan pedang yang menyayat
hati saudaranya.
Kemudian pada baris berikutnya menerangkan sesuatu yang masih
terkait dengan baris sebelumnya tadi, syair di dalam tembang ini memiliki
petuah pesan-pesan yang luhur. Di dalam syair ini mengingatkan kepada
para pemimpin ketika sedang menjabat. Syair padabaris ini termua nilai-
nilai  pendidikan  akhlak  ketika  menjadi  pemimin  apapun  dan  ketika
memimpin bawahannya atau anak buahnya. Ketika jadi pejabat tinggi, saat
memerintah anak buahnya jangan sampai  berkata  keras hingga melukai
hati anak buahnya serta jangan bertingkah laku bersifat kaku dan ketika
memerintah  kepada  bawahannya  jangan  seenaknya  sendiri,  mentang-
mentang menjadi pemimpin berlaku tidak adil.
Artinya: “Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu,
bahkan lebih keras lagi...” (Depag RI, 2004)
Kemudian jika jadi pemimpin, jadilah engkau pemimpin yang bisa
melindungi anak buahnya atau menjadi pelindung atas anak buah yang di
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pimpin.  Lalu  apabila  menjadi  seorang  pemimpin  ketika  memerintah
memberi tugas kepada bawahannya hendaknya memerintah dengan kira-
kira di perhitungkan dengan kemampuan dan keahlian karyawannya atau
bawahannya, memerintah dengan penuh perhitungan. Agar tidak menjadi
pemimpin yang dzolim terhadap bawahannya, jangan sampai berhati keras
dan  kaku.  Allah  SWT  melarang  hambanya  memiliki  hati  yang  keras
sebagaimana dijelaskan dalam QS. Azzumar yang berbunyi:
Artinya: “Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya
untuk (menerima) agama Islam lalu ia  mendapat cahaya dari  Tuhannya
(sama  dengan  orang  yang  membatu  hatinya)?  Maka  kecelakaan  yang
besarlah bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah.
Mereka itu dalam kesesatan yang nyata.” (Depag RI, 2004)
Menjadi pemimpin itu tanggung jawabnya sangatlah berat, contoh
ketika  memiliki  budak  atau  pembantu,  anak  dan  istri  besok  ketika  di
hadapan Allah, di pengadilannya Allah maka seorang pemimpin juga akan
menanggung atas apa yang mereka pimpin. Jika selama hidupnya anak dan
istri serta pembantunya tidak pernah mendapat didikan tarbiyah islamiyah,
anak istri dan pembantu tidak tahu bagaimana tata cara shalat yang benar
sesuai  syariat,  maka  hal  semacam  ini  juga  akan  dimintai  pertanggung
jawaban atas yang mereka pimpin (Tausyiah Habib Muhammad Husain
bin Anis bin Alwy bin Ali bin Muhammad bin Husain Al-Habsyi ketika
kajian kitab di Masjid Riyadh, pasar kliwon Surakarta). Oleh karena itu
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jadilah pemimpin yang amanah, adil dan mementingkan pendidikan islam
dan  khususnya  pendidikan  akhlak,  jangan  terlalu  mementingkan
pendidikan umumnya tapi pendidikan islam juga harus diprioritaskan.
Jika ingin hidup bahagia di dunia maka harus dengan ilmu, jika
ingin hidup bahagian di akhirat maka juga harus dengan ilmu, kemudian
barang  siapa  ingin  hidup  bahagia  di  dunia  dan  di  akhirat  maka  harus
dengan ilmu. Untuk menuju bahagia di akhirat tentunya ilmu pendidikan
islam. Jadilah pemimpin yang seperti  Khadimul Ummah, terus menerus
melayani  umat  dan  mementingkan  kepentingan  umat  serta  melindungi
umatnya dari segala bentuk kekerasan,  menjamin pendidikan, menjamin
kesejahteraaan  dan  membuat  umatnya  selalu  merasa  aman,  nyaman,
tentram, damai dan bahagia.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil  penelitian dan pengkajian skripsi  tentang nilai-nilai
pendidikan  akhlak  dalam  Tembang  Pepali  Ki  Ageng  Sela ciptaan  Gus
Aslamuddin yang dipopulerkan oleh Habib Syekh Bin Abdul Qodir Assegaf.
Setelah  melalui  beberapa  pengkajian  penelitian  sebagaimana  yang  sudah
dijelaskan pada bab-bab sebelumnya. Kemudian kesimpulannya dari skripsi
tentang nilai-nlai  pendidikan akhlak yang tekandung dalam syair  Tembang
Pepali Ki Ageng Sela atau Shalawat Tibil Qulub adalah sebagai berikut:
1. Nilai pendidikan akhlak terhadap Allah SWT
Seperti anjuran bertakwa, menjalankan perintah dan menjauhi
larangan Allah SWT, melaksanakan kewajiban dengan dasar iman,
dapat menata hati untuk selalu ingat berdzikir kepada Allah SWT,
Taat dan berbakti terhadap perintahnya Allah SWT.
2. Nilai pendidkan akhlak terhadap Rasulullah SAW
Seperti anjuran bershalawat kepada Nabi Muhamad SAW, dan
anjuran untuk mencintai para ahlul bayt keluarga Rasulullah SAW
dan para sahabatnya serta mengharap ridha dan syafa’at dari Baginda
Nabi Muhammad SAW.
3. Nilai pendidikan akhlak terhadap diri sendiri
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Seperti anjuran untuk selalu rendah hati, qana’ah, akhlak yang
bagus, sabar, selalu dapat menata hati agar berprasangka yang baik,
jangan berbuat angkuh, jangan berperilaku sombong, jangan bengis,
jangan  jahil,  jangan  serakah,  jangan  panjang  tangan  atau  jangan
mencuri,  jangan  mencari  pujian,  jangan  berkehendak  negatif,
menyenangkan jiwa dan hatinya sendiri,  jangan mudah salah paham
atau jangan mudah tersinggung, berbicara yang baik, Jangan mudah
simpang siur dengan informasi yang tidak pasti serta jadilah orang
yang agung lagi mulia yang bertindak dengan sempurna.
4. Nilai pendidikan akhlak terhadap keluarga
Seperti  perintah  untuk  bahagiakan  diri  sendiri,  anak, cucu,
beserta sekeluarga.
5. Nilai pendidikan akhlak terhadap sesama manusia/masyarakat
Seperti  toleransi  dalam  kehidupan  bermasyarakat,  meniru
perbuatan baik orang mulia, berniat untuk menghormati orang lain,
mendengakan nasihat orang dan saling menasihati dalam kebaikan,
jangan sampai menghina (dalam bentuk ngeyel atau maidu), jangan
menyela  pembicaraan  orang  lain,  berbicara  dengan  orang  lain
haruslah  halus  dan hati-hati,  ketika  jadi  pemimpin  jangan sampai
keras dan kaku, jangan seenaknya sendiri ketika memerintah orang
lain,  ketika  jadi  pemimpin  jadilah  seperti  pelindung,  memerintah
dengan penuh perhitungan.
B. Saran-saran
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Setelah melalui penelitian dan kajian yang panjang tentang nilai-nilai
pendidikan  akhlak  dalam  Tembang  Pepali  Ki  Ageng  Sela  Ciptaan  Gus
Aslamuddin yang dipopulerkan oleh Habib Syekh Bin Abdul Qodir Assegaf,
ada beberapa saran yang penulis sampaikan, yaitu:
1. Perlunya kajian yang lebih mendalam dan kompehersif yang disertai
data-data yang lengkap tentang Tembang Pepali Ki Ageng Sela, agar
tercipta dialektika yang diharapkan akan menambah wawasan dan
keakuratan konsepsi tentang nilai pendidikan akhlak.
2. Mengingat  guru,  orang  tua,  dan  masyarakat  memiliki  peran  yang
srategis untuk mengawal perkembangan akhlak peserta didik, maka
hasil kajian ini bisa menjadi wacana untuk pelaksanaan pendidikan
akhlak  dalam rangka  menciptakan  generasi  muda dan masyarakat
yang berakhlakul karimah.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1
PEDOMAN WAWANCARA
A. Untuk Gus Aslamuddin selaku pencipta Tembang
1. Bagaimanakah  awal  mula atau  sejarah  penciptaan  Syair  Tembang
Pepali Ki Ageng Sela, Gus ?
2. Apa tujuan diciptakan Tembang Pepali Ki Ageng Sela?
3. Apa makna dari syair Tembang Pepali Ki Ageng Sela ?
B. Untuk Habib Syekh selaku yang mempopulerkan Tembang
1. Bagaimana  proses  sejarah  Tembang  Pepali  Ki  Ageng  Sela  ini  bisa
populer hingga sekarang ini, Bib ?
2. Apa  yang  anda  ketahui  tentang  pencipta  syair  Tembang  Pepali  Ki
Ageng Sela ini Bib?
3. Dimana saja Tembang atau Shalawat  Tibbil  Qulub ini  di  lantunkan
Bib ?
4. Apa isi yang terkandung dari Tembang Pepali Ki Ageng Sela ini Bib,
kelihatanya ketika Habib melantunkan Tembang Pepali Ki Ageng Sela
sangat menghayatinya ?
C. Untuk  Gus  Miftahud Dhuha selaku  Sahabat  Gus  Aslamuddin  dan
tanggan kanannya Habib Syekh serta Ketua Pusat SyekherMania
1. Gus, Siapa yang menciptakan syair Tembang Pepali Ki Ageng Sela ?
2. Bagaimana biografi Gus Aslamuddin ?
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Lampiran 2
PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Bagaimana naskah asli Serat Pepali Ki Ageng Sela ?
2. Bagaimana syair asli Tembang Pepali Ki Ageng Sela ?
3. Bagaimana Serat Pepali Ki Ageng Sela ?
4. Bagaimana  buku-buku  yang  relevansi  dengan  Serat/Tembang
Pepali Ki Ageng Sela ?
Lampiran 3
FIELDNOTE WAWANCARA
Tanggal : 1 April 2017
Hari : Sabtu
Jam : 17.30- selesai
Tema : Sejarah awal mula diciptakannya Tembang Pepali Ki Ageng Sela
Informan : Gus Aslamuddin BMc
Komunikasi : Melalui sambungan Telepon
Pukul 17.30 WIB saya menelepon ke nomor pribadi Gus Aslamuddin dari
rumah. Kebetulan Gus Aslamuddin langsung mengangkat telepon saya.
Informan : Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh.
Peneliti : Wa alaikumsalaam warohmatullahi wabarokatuh.
Informan : Iya ada apa da ?
Peneliti : Begini  Gus,   saya  mau  nanya-nanya Gus,  yang  pertama
bagaimana awal mula  sejarah kok Gus Aslam, bisa menciptakan
Tembang  Pepali  Ki  Ageng  Sela  ? yang  kedua  apa  tujuan
diciptakan? Yang ketiga apa makna dari syair Tembang Pepali Ki
Ageng Sela Gus?
Informan : oh itu to da, banyakmen pertanyaanmu hehehe, kamu tahu dari
mana kok saya yang menciptakan tembang itu?
Peneliti : dari Gus Dhuha, Gus.
Informan : Oh.. Gus Dhuha to da. Gini da sejarah awal ku membuat syair
tembang pepali  ki ageng sela itu berawal atas inspirasi dari Bapak
Kapolres Grobogan AKBP Langgeng Pranowo, saat itu, inspirasi
itu  muncul  dalam upaya mengangkat  Budaya Daerah Grobogan.
Beliau  Bapak  Kapolres  Grobogan  AKBP  Langgeng  Pranowo,
memiliki  gagasan  inspirasi  tentang  bagaimana  budaya  daerah
Grobogan  tetap  eksis  dan  dikenal  masyarakat  daerah  Grobogan
pada khususnya pada indonesia bahkan sampai mancanegara pada
umumnya.  Dan  meski  di  masa  modern  ini  tapi  budaya  daerah
Grobogan tetap bisa ada dan bisa mengimbangi budaya modern,
agar  budaya  daerah  Grobogan  tidak  hilang  dan  tenggelam oleh
budaya  barat  maka Bapak  Kapolres  Grobogan AKBP Langgeng
Pranowo,  memberi  mandat  kepada  ku  untuk  menyusun
menciptakan  Tembang  Pepali  Ki  Ageng  Sela.  Atas  mandat  dan
permintaan  dari  Bapak  Kapolres  Grobogan  AKBP  Langgeng
Pranowo, yang pada waktu itu,   Gus Aslamuddin lalu bersegera
menyusun syair Tembang Pepali Ki Ageng Sela, yang merujuk atau
disadur pada Serat Pepali Ki Ageng Sela dan nasihat-nasihat dari
Ki Ageng Kafiluddin Menduran (Ayahanda Gus Aslamuddin). Kata
demi  kata  mulailah  disusun,  lalu  baris  demi  baris  tersusun  dan
kemudian bait demi bait akhirnya di susun hingga berjumlah 6 bait
syair yang diselesaikan oleh Gus Aslamuddin, dari Ke 6 bait syair
tersebut di beri judul Pepali  Ki Ageng Sela.  Tembang Pepali  Ki
Ageng  Sela  diciptakan  pada  pertengahan  tahun  2013  di  daerah
Grobogan, Purwodadi. Ki Ageng Sela sendiri Tokoh Ulama yang
Masyur di daerah Purwodadi. Isi syair Tembang Pepali Ki Ageng
Sela ini di kaloborasikan atau di padukan dengan syair  Shalawat
Tibbil  Qulub  atas  permintaan  Bapak  Kapolres  Grobogan  AKBP
Langgeng  Pranowo,  yang  pada  waktu  itu  menjabat  Kapolres
Grobogan Purwodadi. Inti makna dari isi syair tembang Pepali Ki
Ageng Sela ini intinya adalah Ki Ageng Sela mengajarkan tentang
Kehidupan yang baik agar bahagia dunia akhirat melalui larangan.
Peneliti :emmmm…  sudah  cukup  Gus, hehehe..  besok  lagi  kalau  ada
pertanyaan lagi saya telpon lagi ngih Gus.
Informan :ya, ada lagi yang perlu ditanyakan?
Peneliti :tidak Gus Aslam,Matur sembah nuwun Gus. Asslaamualaikum.
Informan :  oke  sama-sama  da,  Wa  alaikumsalam  warohmatullahi
wabarokatuh..
FIELDNOTE WAWANCARA
Tanggal : 5 April 2017
Hari : Rabu
Jam : 09.00- selesai
Tema : Proses sejarah terpopulerkannya Tembang Pepali Ki Ageng Sela
Informan  : Habib Syekh Bin Abdul Qodir Assegaf
Tempat : Gedung Bustanul Asyiqin Semanggi Kidul Pasar Kliwon Solo
Berangkat dari rumah jam 08.50 wib. Tiba di gedung bustanul asyiqin jam
09.00 WIB saya lansung menuju ke ruang an utama. Tetapi beliau masih banyak
tamu yang bertanya, karena setiap rabu pagi sampai malam Habib Syekh Open
Home jadi wajar kalau banyak tamu, sehingga saya menunggu. Kemudian giliran
saya yang bertanya, saya lansung memulai wawancara dengan Habib Syekh.
Peneliti :Bib,  ini  saya  Hudha  mahasiswa  IAIN  Surakarta,  saya  mau
bertanya, terkait Tembang Pepali Ki Ageng Sela / Shalawat Tibbil
Qulub yang Habib sering lantunkan.
Informan : iya, wes langsung saja.
Peneliti :  siap Bib,  Bagaimana  proses sejarah Tembang Pepali  Ki Ageng
Sela ini bisa populer hingga sekarang ini, Bib  ? dan Dimana saja
Tembang atau Shalawat  Tibbil  Qulub ini  Panjenengan lantunkan
hingga bisa populer seperti saat ini Bib?
Informan : Itu kalau tidak salah pertama kali saya lantunkan ketika di alun-
alun  Grobogan  acara  dari  Polres  Grobogan,  kemudian  saya
bawakan  di  kota-kota  lainnya  seperti  Solo,  kota  di  Jawa Timur,
Jawa  Tengah  dan  Jawa  Barat  serta  saya  lantunkan  saat  di  luar
Negeri, Malaysia, Singapura, Hongkong juga saya bawakan. Di CD
album ke 11 juga ada, sehingga bisa lebih luas jangkauanya, serta
di youtube juga sudah banyak acara live bersama saya.
Peneliti :  Apa yang anda ketahui tentang pencipta syair Pepali Ki Ageng
Sela ini Bib?
Informan : Setahu saya penciptanya adalah Gus Aslam, itupun saya dapatkan
dari  ketua  pengurus  Ahbaabul  Musthofa  Grobogan  pada  waktu
acara di Polres Grobogan bersholawat.
Peneliti : Apa isi yang terkandung dari Tembang Pepali Ki Ageng Sela ini
Bib,  kelihatanya ketika Habib melantunkan Tembang Pepali  Ki
Ageng Sela sangat menghayatinya ?
Informan : isi pesan dari syair Tembang Pepali Ki Ageng Sela ini sangat lah
menyentuh  hati  dan  dapat  untuk  mengoreksi  diri,  serta  penuh
dengan nasihat untuk hidup bermasyarakat yang baik, nasihatnya
seperti Ojo, Ojo,Ojo Ojo larangan jangan berbuat perilaku yang
tercela. Dan anjuran untuk berbuat baik kepada Allah, Rasulullah,
diri  sendiri,  dan terhadap sesama manusia. Seperti yang pernah
saya sampaikan di acara pengajian saya yaitu cinta Allah, cinta
Rasulullah,  cinta  ahlul  bayt,  cinta  orang  tua  dan  cinta  sesama
manusia. Ketika kita sudah mencintai pasti kita akan berlaku baik
terhadapnya.
Peneliti : terimakasih Bib, atas pencerahannya.
Informan :  sama-sama,  siapa  lagi  yang  mau  tanya.  Tanya-tanya  ngono
lho,ojo mung meneng..hehehe (sambil tersenyum).
FIELDNOTE WAWANCARA
Tanggal : 5 April 2017
Hari : Rabu
Jam : 10.00- selesai
Tema : Biografi Gus Aslamuddin
Informan : Gus Miftahud Dhuha selaku sahabat dari Gus Aslamuddin BMc
Tempat : Gedung Bustanul Asyiqin Semanggi Kidul Pasar Kliwon Solo
Setelah  saya  selesai  bertanya  dengan  Habib  Syekh  kebetulan Gus
Miftahud Dhuha saat itu juga ada di tempat, kemudian sayamohon ijin sama Gus
Dhuha untuk tanya-tanya. Pada saat itu waktu menunjukan pukul 10.00 pas.
Peneliti :Asslamualaikum Gus Dhuha.
Informan : waalaikumsalaam. Lho..kamu to da.acara apa?
Peneliti : iya, Gus nih lagi cari informasi. Gus njenegan kan shohibnya Gus
Aslamuddin,  saya  mau  tanya-tanya  terkait  biografi  perjalanan
dakwah Gus Aslamuddin? 
Informan :iya, kok kamu tahu kalau aku sahabatnya Gus Aslamuddin ?
Peneliti : ya taha to Gus, kan dulu awal bulan maret saya WA WhastApp
Njenegan  Gus,  tanya  tanya  tentang  yang  menciptakan  syair
Tembang Pepali  Ki  Ageng Sela  dan sejarah  diciptakannya  juga.
Njenengan  jawab  yang  buat  shohib  saya  Grobogan  Gus
Aslamuddin  dan  sejarahnya  atas  inspirasi  Kapolres  Grobogan
meminta ke Gus Aslamuddin untuk membuatnya. Kemudian saya
minta nomor hp pribadi Gus Aslamuddin dari njenengan Gus.
Informan :  Oh..iya  Da,  saya  lupa,  gini  Gus  Aslam,  itu  putra  dari
KH.Munawar Kholil,  Gus Aslam juga menjadi  penceramah juga
sering jadi penceramah di Polres Grobogan. Gus Aslam orangnya
baik santun, berakhlak dan dermawan serta suka shalawatan.beliau
juga jadi ketua I Ahbaabul Musthofa Grobogan.
Peneliti :Terimakasih Gus, besok kalau saya butuh info lagi saya WA Gus.
Informan : oke siap Da, tak bantu kalau butuh informasi lagi.
Lampiran 5
Pintu Berukirkan Petir yang dibuat oleh Ki Ageng Sela
Pintu yang berukirkan Petir  yang menyambar Ki Ageng Sela dan ditangkap dalam
cerita Legenda dan pintu ini dibuat oleh Ki Ageng Sela dan sampai sekarang masih
terawat berada di Pintu Utama Masjid Agung DEMAK. (Dokumentasi  dari  Masjid
Agung DEMAK).
Lampiran 9
Dokumentasi Buku-Buku yang Relevan
Lampiran 14
DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS
A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap (KTP)     : Nur Hudha
2. Nama Lengkap      : Muhammad Nur Hudha Al-Hadi
3. Nama Panggilan      : Hudha / hud-hud / Hudha Al-Hadi
4. Tempat/Tanggal Lahir     : Sukoharjo, 12 Juni 1995
5. Agama      : Islam
6. Jenis Kelamin      : Laki-Laki
7. Alamat Rumah      : Krajan Rt.2 Rw. 6, Krajan, Gatak, Sukoharjo
8. Status      : Lajang
9. E-mail      : hudha.alhadi@gmail.com
10. No. Hp/WA/LINE/imo   : 087836388789
11. Facebook/Instagram        : hudha.alhadi dan hudha.alhadii
12. FansPage      : Pecinta Sayyidina Muhammad SAW
13. Web      : http://syechkersmania.blogspot.com
     : http://jqhalwustha.blogspot.com
B. Riwayat Pendidikan Formal:
Tahun Lulus:
1. BA Aisyah Jetis Baki Sukoharjo       : 1999
2. MI Syafa’at Jetis Baki Sukoharjo       : 2007
3. MTsN 2 Surakarta       : 2010
4. SMKN 5 Surakarta Jurusan Rekayasa Perangkat Lunak/TIK       : 2013
5. IAIN Surakarta S1 Jurusan Pendidikan Agama Islam       : 2017
C. Riwayat Pendidikan Non Formal:     Tempat di:           Tahun Lulus:
1. Kursus Pembina Pramuka Mahir Dasar : IAIN Surakarta       : 2013
2. Pendidikan Pencak Silat PSHT : IAIN Surakarta       : 2015
3. Pelatihan Servic Komputer dan Jaringan : SMKN 5 Surakarta       : 2015
4. Basic Training Pelatih Pencak Silat Prestasi : UNS SOLO       : 2016
5. Diklat, Seminar, Workshop, Talkshow dan sebagainya pada Tahun 2013-2017.
D. Riwayat Organisasi:      Tahun:
1. DG Dewan Galang MTsN 2 Surakarta :  2008-
2010
2. DA Dewan Ambalan SMKN 5 Surakarta :  2011-
2012
3. Anggota IPNU Klaten :  2010-
2012
4. Ketua SYEKHERMANIA SOLO RAYA :  2011-
2013
5. Pengurus UKM JQH Al-Wustha IAIN Surakarta :  2013-
2015
6. Pengurus PSHT Komisariat IAIN Surakarta :  2015-
2017
7. Sekretaris PSHT Ranting Gatak Cabang Sukoharjo :  2015-
2016
8. Pengurus UKM Beladiri IAIN Surakarta :  2015-
2016
9. Pengurus PMII Komisariat Raden Mas Said :  2014-
2015
10. Pengurus DEMA (Dewan Eksekutif Mahasiswa) IAIN Surakarta :  2016-
2017
11. Ketua Umum KMNU IAIN Surakarta :  2016-
2017
E. Riwayat Pekerjaan:      Jabatan:
Tahun:
1. THR Taman Hiburan Rakyat Sriwedari Solo      Operator Parttime
2014
2. Resto Wisma Boga Solo    Waiters Parttime
2015
3. Resto Xinxin Solo    Waiters Parttime
2015
4. Les Privat  Guru Les
2016
5. KKL Kuliah Kerja Lapangan (Nilai A+)      Praktikkan
2016
6. KKN Kuliah Kerja Nyata (Nilai A+) Praktikkan
2016
7. PPL Praktik Pengalaman Lapangan (Nilai A+) Praktikkan
2016
8. Biro Perjalanan “ELSA TOUR”   Tour Leader
2017
9. MTsN 2 Surakarta     Guru Ekstrakulikuler Hadrah   2017
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-
benarnya.
Surakarta,     Mei 2017
Nur Hudha
